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ABSTRAK 
Sugiyatno, S.830908217, 2010. "Pembelajaran Fisika Berbasis Masalah 
Melalui Metode Proyek dan Pemberian Tugas Ditinjau dari Gaya Berpikir dan 
Kreativitas Siswa (Studi Kasus Materi Pokok Energi dan Usaha Kelas VIII Di 
SMP Negeri 1 Prembun Kabupaten Kebumen Tahun Pelajaran 2009 / 2010)" 
Tesis pembimbing I Prof. Dr. H. Widha Sunarno, M.Pd dan pembimbing II      
Dra. Suparmi, MA, Ph.D, Program Studi Pendidikan Sains, Program Pascasarjana 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1). pengaruh 
penggunaan metode proyek dan pemberian tugas terhadap prestasi belajar IPA, 
(2). pengaruh tingkat gaya berpikir terhadap prestasi belajar IPA, (3). pengaruh 
tingkat Kreativitas Siswa terhadap prestasi belajar IPA, (4). interaksi antara 
metode pembelajaran dengan gaya berpikir terhadap prestasi belajar IPA, (5). 
interaksi antara metode pembelajaran dengan kreativitas siswa terhadap prestasi 
belajar IPA, (6). interaksi antara gaya berpikir dan kreativitas siswa terhadap 
prestasi belajar IPA, dan (7). interaksi antara metode pembelajaran, gaya berpikir, 
dan kreativitas siswa  terhadap prestasi belajar IPA. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Prembun tahun pelajaran 2009 / 2010. Sampel yang digunakan adalah 4 kelas, 
yaitu kelas VIII A, B menggunakan metode proyek dan kelas VIII C, D 
menggunakan metode pemberian tugas. Penentuan sampel menggunakan teknik 
Cluster random sampling. Data dikumpulkan melalui dokumen dan tes. Analisis 
menggunakan anava tiga jalan dengan desain faktorial 2 x 2 x 2 dan dilanjutkan 
dengan ANOM. 
Hasil analisis data (taraf signifikansi 0,050) adalah: (1). tidak ada pengaruh 
penggunaan metode proyek dan pemberian tugas terhadap prestasi belajar IPA, (p-
value = 0,192); (2). tidak ada pengaruh gaya berpikir terhadap prestasi belajar 
IPA, (p-value = 0,687); (3). ada perbedaan kreativitas siswa terhadap prestasi 
belajar IPA, (p-value = 0,000). Jadi kreativitas siswa memberikan efek berbeda 
terhadap pencapaian prestasi belajar IPA, siswa yang memiliki kreativitas tinggi 
mendapatkan rerata prestasi yang tinggi, sedangkan siswa yang memiliki 
kreativitas rendah mendapatkan prestasi yang rendah. (4). tidak ada interaksi 
antara metode pembelajaran dengan gaya berpikir terhadap prestasi belajar IPA, 
(p-value = 0,083); (5). tidak ada interaksi antara metode pembelajaran dengan 
kreativitas siswa terhadap prestasi belajar IPA, (p-value = 0,607); (6). tidak ada 
interaksi antara gaya berpikir dan kreativitas siswa terhadap prestasi belajar IPA, 
(p-value = 0,692); (7). tidak ada interaksi antara metode pembelajaran, gaya 
berpikir, dan kreativitas siswa terhadap prestasi belajar IPA, (p-value = 0,868). 
Jadi tidak ada interaksi antara metode pembelajaran, gaya berpikir dan kreativitas 
 5 
siswa terhadap prestasi belajar. Semua siswa memberikan respon positif bagi yang 
memiliki gaya berpikir dan kreativitas siswa tinggi maupun rendah terhadap 
penggunaan metode proyek dan pemberian tugas. 
 
 
ABSTRACT 
 
Sugiyatno, S.830908217, 2010. "Problem Based Learning through project and 
recitation methods overview from the student thinking style and students creativity. 
(Case Study of Energy and Work Class VIII in SMP 1 Prembun, Kebumen academic 
Year 2009 / 2010)”. The Thesis, advisor I: Prof. Dr. H. Widha Sunarno, M.Pd, and 
advisor II: Dra. Suparmi, MA.Ph.D, Science Education Study Program of Post 
Graduate Work, Sebelas Maret University of Surakarta. 
The purpose of the research are to find out: (1). the effect of project and 
recitation methods toward learning achievement, (2). the effect students thinking style 
toward learning achievement, (3). the effect student creativity toward learning 
achievement, (4). the interaction between learning methods and the students thinking 
style of learning science, (5). interaction between learning methods and student 
creativity of learning science, (6). the interaction between the students thinking style 
and student creativity of learning achievement and (7). the interaction among learning 
methods, student thinking style and student creativity of learning science. 
The population of the research was the student of Grade VIII Prembun State 
Junior High School 1 academic year 2009 / 2010. The Sample consisted of four 
classes, that were class VIII A, B treated using project method and class VIII C, D 
using recitation method. The determination of sample used Cluster random sampling. 
The data was collected through questionere for student thinking style and creativity 
and  test for student achievement.The data was analized using ANOVA with 2 x 2 x 2 
factorial design and continued using ANOM. 
From the data analysis can be concluded that: (1). there is no effect of project 
and recitation method to the learning achievement of science, (p-value = 0,645); (2). 
there is no effect of student thinking style toward student achievement of science, (p-
value = 0,687); (3). there is an effect of student creativity toward student learning 
achievement of science at the energy and work, (p-value = 0,000). So the 
achievement of the students creativity give different effect to achieve the science 
learning achievement, where the students who have high achievement of student 
creativity get the average of their achievement high too, while the students who have 
low student creativity ability get low achievement. (4). there is no interaction between 
learning methods and student thinking style toward student achievement of science, 
(p-value = 0,083); (5). there is no interaction between learning methods with student 
creativity in the learning achievement of science, (p-value = 0,636); (6). there is no 
interaction between student thinking style and student creativity to the student  
achievement, (p-value = 0,700); (7) there is no interaction among learning methods, 
student thinking style, and student creativity to the learning achievement, (p-value = 
0,028). So there are no interaction among learning methods, student thinking style 
and student creativity to the learning achievement of science. All the students who 
have high or low achievement give positive responses to the using of project method 
and recitation method. 
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Ilmu lebih baik daripada harta, karena ilmu akan 
menjaga kamu dan semakin berkembang bila 
dimanfaatkan, sedangkan harta kamulah yang 
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menjaganya dan akan habis bila dinafkahkan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Bangsa yang besar adalah bangsa yang menghormati para Pahlawannya. 
Bangsa yang besar adalah bangsa yang memiliki Sumber Daya Manusia (SDM) 
yang unggul. Keunggulan Sumber Daya Manusia ditentukan oleh tingkat kualitas 
pendidikannya. Pendidikan disuatu Negara akan maju apabila tersistem dengan 
baik, sehingga dapat menghasilkan masyarakat yang cerdas, terbuka dan 
demokratis. 
Upaya pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia, telah 
dilakukan dengan berbagai upaya antara lain: menyempurnakan sistem kurikulum, 
mulai dari kurikulum 1975, kurikulum 1984, kurikulum 1994, kurikulum 2004 
atau kurikulum berbasis kompetensi (KBK) dan kemudian di tahun 2006, 
disempurnakan menjadi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan atau KTSP. Selain 
itu juga dilakukan dengan Pelatihan-pelatihan, Penataran, Seminar, Lokakarya, 
Forum Ilmiah, Workshop, SPKG / LKG, MGMP dan sejenisnya. Pada tahun 2008 
pemerintah telah berkeputusan untuk menaikkan anggaran pendidikan sebesar 
20% dari jumlah dana APBN, begitu juga program sertifikasi profesi bagi guru, 
diharapkan dengan berbagai upaya itu akan bermuara pada meningkatnya mutu 
pendidikan di Indonesia. Dengan meningkatnya mutu pendidikan diharapkan 
dapat mengangkat harkat dan martabat manusia. Pembaharuan pendidikan juga 
harus terus selalu dilakukan agar tercipta dunia pendidikan yang selalu dapat 
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mengikuti perkembangan jaman. Di dalam Undang-undang Sistem Pendidikan 
Nasional (UUSPN) No. 20 tahun 2003 disebutkan: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
 
Begitu juga dalam pasal 3 Undang-undang No. 20 tahun 2003, Undang-undang 
Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) yang merumuskan bahwa: 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka, 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. 
 
Pendidikan di sekolah akan berhasil baik apabila proses pembelajarannya juga 
berjalan dengan baik, atau dengan kata lain keberhasilan pendidikan di sekolah 
tergantung pada keberhasilan pembelajaran di dalam kelas. Pembelajaran akan 
berhasil baik bila proses komunikasi dua arah antara guru sebagai pendidik, dan 
peserta didik atau siswa dapat berjalan dengan baik begitu juga antara siswa 
dengan siswa. Pembelajaran sebagai proses yang dibangun oleh guru untuk 
mengembangkan kreativitas berpikir yang dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksikan 
pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap 
materi pelajaran. 
Jadi pada prinsipnya pembelajaran adalah interaksi antara siswa dengan 
guru dan sumber belajar pada lingkungan belajar (baik di dalam kelas, 
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laboratorium, dan alam sekitar) untuk membangun kemampuan berpikir dan 
kemampuan menguasai materi pelajaran, dimana pengetahuan itu sumbernya dari 
luar diri, tetapi dibentuk dan dikonstruksi dalam individu siswa. Pengetahuan 
tidak diperoleh dengan cara diberikan atau ditransfer dari orang lain, tetapi 
dibentuk atau dikonstruksi oleh individu itu sendiri, sehingga siswa mampu 
mengembangkan intelektualnya. 
Rendahnya perolehan rata-rata nilai UN SMP  pada dua tahun terakhir di:  
Kebumen berada pada rangking 35 dari 35 kabupaten di Jawa Tengah. Rendahnya 
nilai UN ini tentunya disumbang dari perolehan nilai-nilai UN dari sekolah-
sekolah, termasuk SMP Negeri 1 Prembun, Kabupaten Kebumen. Hal ini tentu 
tidak lepas dari proses pembelajaran yang bermuara pada penilaian (assessment) 
sebelumnya baik pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotor dalam mengerjakan 
soal IPA, yang terdiri dari aspek ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis 
dan evaluasi. Data dari SMP Negeri 1 Prembun menunjukkan bahwa perolehan 
nilai rata-rata pada mata pelajaran IPA, masih rendah karena masih di bawah 
KKM Mata pelajaran IPA yang sudah ditetapkan di awal semester. Berikut adalah 
data Kriteria Ketuntasan Minimal Mata pelajaran IPA SMP Negeri 1 Prembun. 
Tabel 1.1. Data Nilai Kriteria Ketuntasan minimal (KKM), mata pelajaran 
IPA, SMPN 1 Prembun Tahun Pelajaran 2007 / 2008. 
No. Mata Pelajaran Kelas 
Nilai KKM 
Semester 1 Semester 2 
1. 
Ilmu Pengetahuan Alam / 
Sains 
VII 65 65 
2. VIII 65 65 
3. IX 65 65 
Sumber: Dokumen KTSP Induk SMPN 1 Prembun. 
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Tabel 1.2. Data Nilai Rata-rata Ulangan Akhir Semester Mata Pelajaran IPA SMP 
Negeri 1 Prembun. 
No. Tahun Pelajaran Kelas 
Nilai Rata-rata 
Semester 1 Semester 2 
1. 2006 / 2007 
VII 63 64 
VIII 62,5 63 
IX 63,5 64 
2. 2007 / 2008 
VII 63,5 64 
VIII 61,5 62 
IX 63,5 63,5 
3. 2008 / 2009 
VII 62 65 
VIII 62,5 64 
IX 63,5 65 
Sumber: Dokumen SMPN 1 Prembun 
Dari tabel 1.2. terdapat kecenderungan nilai rata-rata IPA masih di bawah 
Nilai Ketuntasan Minimal yang telah ditetapkan sekolah. Terdapat banyak faktor 
yang menyebabkan mengapa nilai IPA masih rendah, salah satunya adalah sejauh 
mana seorang guru dapat mengefektifkan proses pembelajaran di dalam kelasnya, 
untuk itu guru dituntut untuk menjadi guru yang dapat mengefektifkan proses 
aktif pembelajaran atau menjadi seorang guru yang profesional. 
Guru yang efektif adalah mampu menerapkan kurikulum dan metode 
mengajar yang inovatif serta mampu memperluas dan menambah pengetahuan 
metode-metode pembelajaran, dan menjadi guru yang memiliki kompetensi 
profesional artinya kompetensi profesional guru adalah sebagai penguasaan yang 
luas, mendalam dari bidang studi yang diajarkan serta memilih dan menggunakan 
berbagai metode mengajar di kelas. Proses pendidikan memang harus terencana 
dan sistematis agar hasil yang diperoleh bisa optimal. 
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Menurut Wina Sanjaya (2006: 2) “Proses pendidikan yang terencana itu 
diarahkan untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran, hal ini 
berarti pendidikan tidak boleh mengesampingkan proses belajar”. Pendidikan 
tidak semata-mata berusaha untuk mencapai hasil belajar, akan tetapi bagaimana 
memperoleh hasil atau proses belajar yang terjadi pada diri anak. Dengan 
demikian dalam pendidikan antara proses dan hasil belajar harus berjalan secara 
seimbang. Pendidikan yang hanya mementingkan salah satu diantaranya tidak 
akan dapat membentuk manusia yang berkembang secara utuh. 
Suasana belajar dan pembelajaran itu diarahkan agar peserta didik dapat 
mengembangkan potensi dirinya, ini berarti proses pendidikan itu harus 
berorientasi pada siswa (student active learning). Pengetahuan dasar yang 
diperoleh diharapkan dapat dikembangkan di dalam diri siswa, sehingga di dalam 
diri siswa dapat terbentuk sikap ilmiah yang akan mewarnai setiap tindakan dan 
sikap dalam kehidupan sehari-hari, dan tentunya dapat juga digunakan untuk 
mengembangkan potensi diri, daya kreasi dan inovasi yang dimiliki siswa dalam 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era global. 
Kenyataan di lapangan, di SMP Negeri 1 Prembun, masih banyak guru IPA 
yang belum berstandar Strata 1 (S1), yaitu masih ada 50% guru. Hal ini tidak 
bermaksud mengecilkan para guru yang belum berstatus sarjana, lebih 
dikarenakan bahwa untuk menjadi guru yang profesional dalam sertifikasi guru 
disyaratkan minimal sarjana (S1) yang sesuai dengan kompetensi dibidangnya. 
Kompetensi profesional guru, menuntut penguasaan pengetahuan yang dalam dan 
luas di bidang studinya masing-masing. Dengan demikian, keadaan seperti ini 
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tentunya turut memberi kontribusi bagi rendahnya profesionalitas guru. 
Rendahnya motivasi (motivation) siswa dalam belajar, kurang optimalnya 
penggunaan laboratorium IPA yang ada, serta kurangnya fasilitas pembelajaran di 
sekolah tentunya sangat berpengaruh terhadap pencapaian prestasi hasil  belajar 
para siswa. 
Materi Energi dan Usaha merupakan salah satu materi pada mata pelajaran 
IPA yang sangat dekat dengan kehidupan masyarakat karena banyak diaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari sehingga sedikit banyak siswa sudah mengenal dan 
mengamati. Pembelajaran materi Energi dan Usaha akan melibatkan siswa untuk 
mempelajari secara langsung dengan memperhatikan, mengamati, menyelidiki, 
dan menganalisis peristiwa dan kejadian dalam kehidupan sehari-hari yang 
berkaitan dengan penggunaan energi dan melakukan usaha atau kerja. Materi 
energi dan usaha merupakan salah satu materi yang agak sulit, hal ini terbukti 
dengan nilai rata-rata prestasi belajar siswa yang masih berada di bawah KKM. 
Disamping itu kekurangtepatan pemilihan metode pembelajaran adalah 
termasuk penyebabnya. Kecenderungan para guru untuk menggunakan metode 
pembelajaran yang konvensional yaitu ceramah sudah menjadi kebiasaan, 
walaupun banyak metode dan pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif, 
seperti pendekatan pembelajaran berbasis masalah (problem based learning), 
pendekatan konsep dan ketrampilan proses, deduktif dan induktif, ekspositori dan 
heuristik, pendekatan kecerdasan serta pendekatan kontekstual. Sedangkan 
beberapa metode pembelajaran antara lain; inkuiri, inkuiri terbimbing, diskusi, 
eksperimen, demontrasi, metode proyek, metode resitasi atau pemberian tugas, 
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tanya jawab, observasi, pengajaran otentik, pengajaran berbasis kerja dan masih 
banyak lagi metode inovatif lainnya, sehingga metode ceramah yang digunakan di 
dalam pembelajaran berujung pada kejenuhan siswa untuk menerima pelajaran 
IPA yang semestinya sangat menarik berubah menjadi membosankan. Upaya 
pemerintah dan para pemerhati pendidikan telah melakukan langkah-langkah 
untuk mengurangi agar para guru tidak lagi menggunakan metode ceramah atau 
diskusi informasi dalam pembelajaran IPA dan beralih kepada metode 
pembelajaran yang inovatif dan variatif (innovative and varieative learning) 
adalah dengan banyak menawarkan dan mensosialisasikannya melalui: pelatihan-
pelatihan, workshop, seminar, lokakarya, LKG, dan MGMP maupun dalam 
forum-forum ilmiah. 
Akibat dari keengganan para guru menggunakan metode pembelajaran yang 
inovatif dan variatif salah satunya adalah kurangnya interaksi antara siswa dan 
guru. Metode ceramah cenderung hanya satu arah, sehingga menyebabkan siswa 
kurang berani mengemukakan pendapatnya, karena tidak ada kesempatan untuk 
bertanya, berdiskusi ataupun mengeluarkan pendapatnya. Kreativitas siswa juga 
akan terhenti karena siswa tidak diberi kesempatan untuk mengembangkan ide-
idenya yang kreatif itu. 
Kreativitas (creativity) siswa adalah termasuk salah satu faktor internal yang 
akan mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar. Proses pembelajaran pada 
hakekatnya adalah untuk mengembangkan aktifitas dan kreativitas (activity and 
creativity) siswa melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar. Dalam 
berbagai penelitian oleh Gibb, dapat disimpulkan bahwa Kreativitas dapat 
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dikembangkan dengan jalan memberi kepercayaan, komunikasi yang bebas, 
pengarahan diri, dan pengawasan yang tidak terlalu ketat. Menurut Uzer Usman 
dan Setiawati (1993: 11-12) “Dalam kegiatan belajar-mengajar anak golongan 
kreatif lebih mampu menemukan masalah-masalah dan mampu memecahkannya 
pula, sehingga guru perlu memberi kesempatan yang seluas-luasnya kepada anak 
yang kreatif sehingga bakat dan minatnya dapat berkembang sesuai dengan 
potensi yang dimilikinya”. Untuk itu maka kreativitas peserta didik dalam proses 
pembelajaran sangat penting untuk diperhatikan dan dikembangkan. 
Runco dalam A. Iskak (2006: 6) mengatakan: “Creativity is the ability to 
think about something in a novel and unusual ways and to come up with 
unconventional problems”. Kreativitas adalah kemampuan dalam menggunakan 
pikiran (cognitive) untuk menemukan sesuatu yang baru dan memecahkan 
masalah dengan cara-cara yang berbeda dari yang sudah ada (unusual, 
unconventional solution). Modalitasnya adalah bahwa siswa memiliki 
kemampuan berpikir, yang kemudian digunakan untuk obyek kerja yaitu 
pemecahan masalah-masalah (menemukan sesuatu yang baru) yang pada intinya 
juga bagaimana siswa dapat memecahkan masalah-masalah (problem solving) 
dalam sains (IPA) 
Disamping kreativitas, di dalam belajar peserta didik memiliki kekhasan 
gaya berpikir masing-masing. Menurut Bobby DePorter dan Paul Hernacki (2007: 
122) “untuk menentukan dominasi otak dan bagaimana memproses informasi 
maka digunakan model yang dikembangkan oleh Gregorc. Kajian investigasinya 
menyimpulkan ada dua dominasi otak, yaitu persepsi konkret dan abstrak, 
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kemampuan pengaturan secara sekuensial dan acak”. Dalam proses pembelajaran 
kadang seorang guru dibuat bingung oleh peserta didiknya dengan sikap-sikap 
yang kadang membuat emosi, tetapi perlu disadari bahwa setiap peserta didik 
memiliki gaya berpikir yang berbeda. Bobby DePorter dan Paul Hernacki 
membagi Gaya Berpikir menjadi empat yaitu: Sekuensial Abstrak, Sekuensial 
Konkret, Acak Abstrak dan Acak Konkret. Orang yang termasuk dalam dua 
kategori sekuensial cenderung memiliki dominasi otak kiri, dan orang yang 
berpikir secara acak cenderung memiliki dominasi otak kanan. Disinilah 
pentingnya seorang guru menyadari sehingga seorang guru tidak salah dalam 
memilih metode pembelajaran yang digunakan. 
Cronbach mengatakan bahwa: Learning is shown by a change in behavior 
as a result of experience, demikian juga Spears memberi batasan: Learning is to 
observe, to read, to imitate, to try something them selves, to listen, to follow 
direction, atau Geoch mengatakan: Learning is a change in performance as a 
result of practice. Maka menurut Sardiman (2007: 20) “Belajar itu senantiasa 
merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan 
misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru, dan lain 
sebagainya. Juga belajar itu akan lebih baik, kalau si subyek belajar itu mengalami 
atau melakukannya, jadi tidak verbalistik”. Dari pendapat tersebut maka dapat 
dikatakan bahwa dalam pembelajaran IPA siswa belajar harus bisa mengalami dan 
melakukan serta merasakannya sendiri. 
Ilmu Pengetahuan Alam (science) dewasa ini berkembang begitu pesat, 
terutama di bidang IPA. Teknologi sudah sangat maju, untuk itu seorang guru IPA 
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semestinya harus menerapkan metode-metode pembelajaran yang variatif dan 
inovatif yang dapat mendukung kreativitas siswa agar dapat muncul dan 
berkembang seiring dengan modalitas gaya berpikir yang sudah dimiliki oleh para 
peserta didik masing-masing. Guru jangan hanya berorientasi semata-mata pada 
hasilnya saja, akan tetapi harus juga tetap memperhatikan prosesnya, sehingga 
para guru dituntut untuk cerdas memilih metode pembelajaran yang tepat yang 
sesuai dengan sifat mata pelajaran, dan materi yang akan diajarkan. Materi 
pelajaran IPA khususnya Fisika di kelas VIII antara lain; Gaya dan Hukum 
Newton, Tekanan, Energi dan Usaha, Getaran dan Gelombang, Bunyi, Cahaya, 
dan Alat-alat Optik. 
Energi dan Usaha adalah salah satu materi yang penting dalam IPA dan 
agak sulit karena hasil belajar siswa belum memenuhi KKM yang dipatok. 
Disamping itu materi ini juga sangat berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari 
baik yang berkaitan dengan kegiatan di seputar rumah atau masyarakat maupun 
sampai pada penerapan teknologi dan industri, serta penghematan energi. 
Sehingga Energi dan Usaha sangat baik untuk dibahas. 
Dari sekian banyak Model Pembelajaran, Pembelajaran Berbasis Masalah 
(Problem Based Learning) adalah salah satu alternatif pembelajaran yang inovatif 
yang mungkin bisa digunakan untuk pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik pembelajaran IPA. Permasalahan yang muncul dalam kehidupan 
sehari-hari yang berkaitan dengan pembelajaran IPA kadang-kadang sulit untuk 
dipecahkan jawabanya, sehingga perlu model pembelajaran alternatif yang bisa 
digunakan untuk menjelaskan masalah-masalah tersebut. 
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Pembelajaran berbasis masalah, adalah suatu model pendekatan 
pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai konteks bagi siswa 
untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan ketrampilan pemecahan masalah, 
serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi 
pelajaran. Dari sini jelas bahwa dunia nyata (contextual) dan segala permasalahan 
perlu mendapat jawaban-jawaban yang tepat, untuk itulah metode ini sangat 
diperlukan. Supaya pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) pada 
pelaksanaannya bisa berjalan efektif dan efisien maka, pada pelaksanaanya juga 
dapat digunakan dengan metode-metode yang sesuai dengan materi yang 
diajarkan maupun model pembelajaran yang digunakan oleh guru. 
Metode Proyek dan Pemberian tugas (resitasi) adalah beberapa model dari 
sekian banyak metode pembelajaran yang bisa diterapkan pada pembelajaran 
berbasis masalah (problem-based learning). Menurut Syaiful Bahri Djamarah 
(2006: 83) Metode Proyek adalah “metode penyajian pelajaran yang bertitik tolak 
dari suatu masalah, kemudian dibahas dari berbagai segi yang berhubungan 
sehingga pemecahannya secara keseluruhan dan bermakna”. Dengan metode 
proyek peserta didik dapat langsung terlibat dalam memperagakan, menunjukkan, 
mengamati, mencatat segala sesuatu yang terjadi pada kegiatan tersebut. Dengan 
metode proyek peserta didik akan terkesan dari apa yang dilihat dan dialaminya 
sehingga diharapkan peserta didik dapat menarik kesimpulan-kesimpulan dari 
proses kegiatan tersebut dengan baik dan diharapkan kreativitas peserta didik akan 
berkembang dengan baik. Sedangkan pengertian Metode pemberian tugas atau 
resitasi menurut Syaiful Bahri Djamarah (2006: 85) adalah “metode penyajian 
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bahan dimana guru memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan 
belajar”. Permasalahan tugas yang akan dilaksanakan oleh siswa dapat dikerjakan 
atau dilakukan dimana saja: di kelas, di perpustakaan, di halaman sekolah, di 
laboratorium, atau di rumah siswa, atau dimana saja asal tugas itu dapat 
dekerjakan oleh siswa.  
Sudah diketahui bersama bahwa keberhasilan proses belajar mengajar 
dipengaruhi oleh banyak faktor, baik faktor guru, faktor siswa, faktor pendekatan 
pembelajaran, faktor metode pembelajaran, faktor sarana-prasarana, faktor 
lingkungan dan lain-lain. Disamping itu aspek dari pengaruh keberhasilan 
pembelajaran menjadi sangat luas dan kompleks, sehingga akan sangat sulit bila 
semua implikasi keberhasilan itu diteliti dan tentunya juga akan membutuhkan 
waktu yang sangat lama dan biaya yang mahal serta pengorbanan yang tidak 
sedikit. Dengan pertimbangan hal-hal itulah maka penelitian hanya dibatasi pada 
empat aspek yang mempengaruhi hasil belajar yaitu: (1). Pendekatan 
Pembelajaran; (2). Metode Pembelajaran; (3). Gaya Berpikir (cara berpikir) siswa; 
dan (4). Kreativitas siswa. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di depan maka, 
penulis akan melaksanakan penelitian untuk mengetahui pengaruh pembelajaran 
IPA dengan pembelajaran berbasis masalah dengan menggunakan metode proyek 
dan pemberian tugas yang ditinjau dari gaya berpikir dan kreativitas siswa. Oleh 
karena itu penulis mengambil judul penelitian “Pembelajaran Berbasis Masalah 
dengan Metode Proyek dan Pemberian tugas ditinjau dari Gaya Berpikir dan 
Kreativitas siswa”.  
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan dari uraian di atas, terdapat beberapa permasalahan yang dapat 
diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Masih relatif rendahnya perolehan nilai prestasi belajar IPA, baik pada ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotor dalam mengerjakan soal IPA, yang terdiri 
dari aspek ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. 
2. Kesan siswa bahwa materi pelajaran IPA membosankan. Materi IPA di kelas 
VIII antara lain; Gaya dan Hukum Newton, Tekanan, Energi dan Usaha, 
Getaran dan gelombang, Bunyi, Cahaya, Alat-alat Optik. 
3. Siswa kurang berani menyampaikan atau mengeluarkan pendapat dan             
ide-idenya. 
4.  Rendahnya minat dan motivasi belajar siswa. 
5. Tidak berkembangnya kreativitas siswa akibat penggunaan metode 
pembelajaran yang tidak sesuai. 
6. Guru tidak memperhatikan Gaya (cara) berpikir siswa. 
7. Masih tingginya kecenderungan guru untuk menggunakan metode   
pembelajaran yang kurang melibatkan siswa dalam kegiatan belajar. 
8. Guru tidak tepat dalam memilih strategi dan metode pembelajaran yang 
sesuai dengan materinya. Diantara pendekatan pembelajaran adalah; 
pendekatan pembelajaran berbasis masalah (problem based learning), 
pendekatan konsep dan ketrampilan proses, deduktif dan induktif, ekspositori 
dan heuristik, pendekatan kecerdasan serta pendekatan kontekstual. 
9. Guru kurang kreatif dan inovatif dalam menciptakan suasana pembelajaran 
yang menyenangkan. 
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka terdapat berbagai macam 
masalah dan luasnya bidang penelitian, oleh karena itu perlu dibatasi agar 
penelitian ini mempunyai arah yang jelas dan pasti. Adapun batasan masalah pada 
penelitian ini adalah: 
1. Pendekatan pembelajaran dibatasi pada: (a). Pendekatan pembelajaran 
berbasis masalah dengan metode proyek untuk kelas eksperimen pertama. (b). 
Pendekatan pembelajaran berbasis masalah dengan metode pemberian tugas 
untuk kelas eksperimen kedua. 
2. Materi pelajaran yang digunakan dibatasi pada pembelajaran materi pokok 
Energi dan Usaha. 
3. Prestasi belajar siswa SMP kelas VIII adalah kemampuan siswa pada ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotor dalam mengerjakan soal IPA pada materi 
pokok Energi dan Usaha yang terdiri dari aspek ingatan, pemahaman, aplikasi, 
analisis, sintesis dan evaluasi , pada penelitian ini dibatasi pada ranah kognitif 
saja. 
4. Gaya Berpikir siswa adalah gaya berpikir sekuensial konkret, sekuensial 
abstrak, acak konkret dan acak abstrak. Pada penelitian ini dibatasi hanya pada 
gaya berpikir sekuensial dan gaya berpikir acak. 
5. Kreativitas yang diukur adalah berupa kreativitas sikap siswa terhadap mata 
pelajaran IPA yang meliputi kreativitas tinggi sedang dan rendah, dibatasi 
hanya pada kreativitas tinggi dan rendah. 
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D. Perumusan Masalah 
Agar tujuan penelitian menjadi jelas dan terarah perlu ditetapkan terlebih 
dahulu perumusan masalahnya sebelum penelitian tersebut dilakukan. Adapun 
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah ada pengaruh pembelajaran IPA berbasis masalah dengan 
menggunakan metode proyek dan pemberian tugas terhadap prestasi belajar 
siswa pada topik Energi dan Usaha? 
2. Apakah ada pengaruh gaya berpikir sekuensial dan gaya berpikir acak terhadap 
prestasi belajar siswa pada topik Energi dan Usaha? 
3. Apakah ada pengaruh kreativitas kategori tinggi dan rendah terhadap prestasi 
belajar siswa pada topik Energi dan Usaha? 
4. Apakah ada interaksi antara pembelajaran IPA berbasis masalah melalui 
metode proyek dan pemberian tugas dengan gaya berpikir sekuensial dan acak 
terhadap prestasi belajar siswa pada topik Energi dan Usaha? 
5. Apakah ada interaksi antara pembelajaran IPA berbasis masalah melalui 
metode proyek dan pemberian tugas dengan kreativitas siswa kategori tinggi 
dan rendah terhadap prestasi belajar siswa pada topik Energi dan Usaha? 
6. Apakah ada interaksi antara gaya berpikir sekuensial dan acak dengan 
kreativitas siswa kategori tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar siswa 
pada topik Energi dan Usaha?  
7. Apakah ada interaksi antara pembelajaran IPA berbasis masalah melalui 
metode proyek dan pemberian tugas, Gaya berpikir sekuensial dan acak dan 
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kreativitas siswa kategori tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar siswa 
pada topik Energi dan Usaha? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah dan pembatasan masalah yang telah 
dikemukakan, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini untuk 
mengetahui: 
1. Pengaruh pembelajaran IPA berbasis masalah dengan menggunakan metode 
proyek dan pemberian tugas terhadap prestasi belajar siswa pada topik Energi 
dan Usaha. 
2. Pengaruh gaya berpikir sekuensial dan acak terhadap prestasi belajar IPA pada 
topik Energi dan Usaha. 
3. Pengaruh kreativitas tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar IPA pada topik 
Energi dan Usaha. 
4. Ada interaksi antara pembelajaran IPA berbasis masalah melalui metode 
proyek dan pemberian tugas dengan gaya berpikir sekuensial dan acak terhadap 
prestasi belajar siswa pada topik Energi dan Usaha. 
5. Ada interaksi antara pembelajaran IPA berbasis masalah melalui metode 
proyek dan pemberian tugas dengan kreativitas siswa kategori tinggi dan 
rendah terhadap prestasi belajar siswa pada topik Energi dan Usaha.  
6. Ada interaksi antara gaya berpikir sekuansial dan acak dengan kreativitas siswa 
kategori tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar siswa pada topik Energi 
dan Usaha. 
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7. Ada interaksi antara pembelajaran IPA berbasis masalah melalui metode 
proyek dan pemberian tugas, Gaya berpikir sekuensial dan acak dan kreativitas 
siswa kategori tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar siswa pada topik 
Energi dan Usaha. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian yang penulis lakukan diharapkan dapat berguna dan 
bermanfaat yaitu: 
1. Manfaat praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan sumbangan  
pemikiran bagi guru untuk meningkatkan prestasi belajar IPA. 
b. Memberikan informasi kepada para guru mata pelajaran IPA untuk 
mengembangkan pembelajaran berbasis masalah dengan metode proyek dan 
pemberian tugas. 
c. Memberikan motivasi kepada para siswa agar lebih berprestasi dengan 
mengembangkan kreativitas dan gaya berpikir yang dimilikinya dengan 
melakukan pengamatan penyelidikan dan mencari solusi terhadap masalah-
masalah faktual. 
2. Manfaat teoretis 
a. Untuk mengetahui pengaruh pendekatan pembelajaran berbasis masalah 
dengan metode proyek dan pemberian tugas terhadap prestasi belajar IPA 
kelas VIII di SMP Negeri 1 Prembun Kabupaten Kebumen tahun pelajaran 
2009 / 2010 pada materi pokok Energi dan Usaha. 
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b. Untuk menumbuhkan dan mengembangkan wawasan ilmu pengetahuan 
serta mendukung teori-teori yang sudah ada, bagi pengembangan penelitian-
penelitian lanjutan yang sama atau yang masih ada kaitannya dengan 
masalah ini. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN  
PENGAJUAN HIPOTESIS 
 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Belajar 
Tuhan menciptakan manusia dengan kelebihannya yaitu diberi akal pikiran, 
dengan akal pikiran itulah rasa keingintahuan pada manusia muncul sehingga 
terjadilah proses belajar dan pembelajaran. Pengertian belajar ditekankan pada 
proses yaitu pada pengalaman, latihan-latihan, interaksi dengan lingkungan sosial 
masyarakat, tujuannya adalah untuk berubah menjadi lebih baik, yang semula 
tidak tahu (jahilliah) akhirnya menjadi tahu. 
Proses pembelajaran IPA tidak dapat dilaksanakan hanya berlandaskan pada 
teori perilaku, yang hanya dapat menjelaskan pembelajaran yang menekankan 
pada perubahan perilaku yang diamati. Berkait dengan proses pembelajaran IPA 
yang diamanatkan pada Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) maka teori 
kognitif (cognative) perlu sekali diterapkan. Menurut teori belajar kognitif 
menyatakan bahwa belajar lebih dari sekedar mengingat. Bila siswa ingin 
memahami dan dapat menerapkan apa yang dipahaminya, ia harus berlatih 
memecahkan masalah (problem solving), menemukan segala sesuatu dan berusaha 
dengan ide-idenya sendiri. Penekanan pada pembelajaran kognitif, siswa harus 
sebagai prosesor yang aktif, tidak hanya sekedar sebagai penerima informasi yang 
pasif. Informasi berupa pengetahuan merupakan suatu proses pembentukan dan 
dalam pembentukannya siswa harus aktif mengaitkan skema-skema yang 
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dimilikinya sehingga pengetahuan dipandang sebagai hasil ciptaan, bukan 
perolehan atau pengkopian, akan tetapi sebagai proses pencarian makna. 
Menurut pandangan para konstruktivis menyampaikan bahwa keterlibatan 
siswa dalam pengalaman-pengalaman bermakna merupakan inti dari suatu 
pembelajaran. Akhirnya pembelajaran bergeser dari sekedar transfer informasi ke 
aktivitas pemecahan masalah (problem solving). Para behavioris dan para 
kognitivis berpandangan bahwa guru dapat “membuat peta” pada otak siswa. 
Namun para konstruktivis berpendapat bahwa, siswa meletakkan pengalaman baru 
di dalam pengalaman-pengalaman belajar mereka sendiri, dan tujuan pengajaran 
bukan mengajarkan informasi tetapi menciptakan situasi sehingga siswa sendiri 
dapat menafsirkan informasi untuk pemahaman diri mereka sendiri. Peran 
pengajaran bukan untuk “mendulang” (bahasa jawa) fakta-fakta, tetapi 
memperlengkap siswa dengan cara-cara mengemas pengetahuan. Para 
konstruktivis yakin bahwa pembelajaran paling efektif terjadi apabila siswa 
terlibat dalam tugas-tugas authentic yang berhubungan dengan konteks bermakna 
dalam kehidupan nyata sehari-hari. 
Belajar menurut Uzer Usman (1993: 4) mengatakan: “Belajar diartikan 
sebagai perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara 
individu dengan individu, dan antar individu dengan lingkungannya sehingga 
mereka  lebih mampu berinteraksi dengan lingkungannya”. Lingkungan sangatlah 
mempengaruhi perkembangan baik pengetahuan maupun keterampilan seseorang. 
Lebih lanjut W. S. Winkel (2007: 59) mengemukakan: Belajar adalah “suatu 
aktivitas mental / psikis yang berlangsung interaktif aktif dengan lingkungan, 
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yang menghasilkan perubahan dalam pengetahuan-pemahaman, ketrampilan dan 
nilai sikap. Perubahan itu bersifat secara relatif dan berbekas”. 
Sedangkan menurut Hilgard mengungkapkan: “Learning is the process by 
wich an activity originates or changed through training procedurs (wether in the 
laboratory or in the natural environment) as distinguished from changed by 
factors not attributable to training”. Belajar adalah proses perubahan melalui 
kegiatan atau prosedur latihan baik latihan di dalam laboratorium ataupun di 
dalam lingkungan alamiah. Belajar bukan hanya sekedar mengumpulkan 
pengetahuan akan tetapi merupakan proses mental yang terjadi pada diri 
seseorang sehingga menyebabkan perubahan tingkah laku. 
John Locke mengungkapkan bahwa, manusia adalah organisme yang pasif. 
Manusia itu seperti kertas yang putih, mau ditulisi apa kertas itu sangat tergantung 
pada orang yang akan menulisnya. Tetapi berbeda dengan John Locke menurut 
Leibnitz manusia adalah organisme yang aktif. Manusia merupakan sumber dari 
segala kegiatan, sehingga manusia bebas berbuat, bebas membuat suatu pilihan. 
Titik pusat kebebasan manusia ada pada kesadarannya sendiri. Sehingga menurut 
Leibnitz tingkah laku manusia hanyalah ekspresi dari eksistensi internal yang 
hakekatnya bersifat pribadi. 
Sedangkan Cronbach mengemukakan: “Learning is shown by a change 
behavior as a result of experience”, yang diartikan belajar ditunjukkan dengan 
adanya perubahan dalam tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. Pengalaman 
sangatlah berharga, dengan mengalami sendiri apa yang dilakukan maka siswa 
akan dengan mudah memahami masalah di dalam proses pembelajaran. Menurut 
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Slameto (2003: 2) belajar adalah “suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil dari pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. 
Sedangkan menurut Hergenhahn B.R. dan Olson (2008: 8) mengemukakan bahwa 
belajar adalah “perubahan perilaku atau potensi perilaku yang relatif permanen 
yang berasal dari pengalaman dan tidak bisa dinisbahkan ke temporary body 
states (keadaan tubuh temporer) seperti keadaan yang disebabkan oleh sakit, 
keletihan atau obat-obatan”. 
Dari beberapa pendapat di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
belajar adalah merupakan perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalamannya 
(mengalami) sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Seseorang 
dikatakan telah belajar bila telah mengalami perubahan tingkah laku (behavior). 
Perubahan tingkah laku tersebut meliputi perubahan pengetahuan atau 
pemahaman (cognitive), sikap atau nilai (afective), dan keterampilan motorik 
(psichomotorik). Untuk dapat lebih memahami pengertian belajar dan bagaimana 
proses belajar, berikut ini adalah beberapa teori belajar yang dikemukakan oleh 
para tokoh yang mendukung dan mendasari pada pembelajaran berbasis masalah 
(problem based learning). 
 
2. Teori-Teori Belajar 
1. Teori Belajar Bruner 
Belajar penemuan (discovery Learning) dari Bruner adalah “model 
pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan pandangan-pandangan kognitif 
pembelajaran dan prinsip-prinsip konstruktivis” yang dikembangkan oleh  Robert 
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E. Slavin (1994: 228) dalam teori ini siswa didorong untuk belajar sendiri secara 
mandiri untuk menemukan sesuatu. Siswa terlibat secara aktif dengan konsep-
konsep dan prinsip-prinsip yang ada, sedangkan guru mendorong dan memotivasi 
siswa untuk mendapatkan pengalaman (experience) dari kegiatan yang dilakukan 
yang memungkinkan mereka untuk menemukan konsep dan prinsip-prinsip untuk 
diri mereka sendiri. 
Penemuan (discovery) adalah proses mental dimana anak mengasimilasi 
konsep dan prinsip-prinsip. Dengan kata lain menurut Amien dalam Depdiknas 
(2005: 10) bahwa, “discovery terjadi bila siswa terlibat secara aktif dengan proses 
mentalnya untuk menemukan pengalaman baru, sehingga siswa dapat menemukan 
sendiri beberapa konsep dan prinsip-prinsip”. Beberapa proses mental itu antara 
lain: merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, merancang eksperimen, 
melakukan eksperimen, melaksanakan pengumpulan dan penganalisaan data yang 
diperoleh, dan penarikan kesimpulan. Selain sikap obyektif, jujur, terbuka, dan 
hasrat ingin tahu sangat dibutuhkan. 
Beberapa keuntungan yang diperoleh pada belajar penemuan (discovery 
learning) adalah: Pertama, bertahan lama dalam ingatan atau mudah diingat bila 
dibanding dengan pengetahuan yang diperoleh dengan cara yang lain. Kedua, 
dapat memotivasi dan membangkitkan keingintahuan siswa dan mendorong untuk 
bekerja lebih keras sampai mereka menemukan jawaban yang diharapkan. Ketiga, 
meningkatkan kemampuan siswa untuk lebih keras berpikir, meningkatkan 
penalaran logis karena mereka harus menganalisis dan memanipulasi informasi 
untuk memecahkan masalah (problem solving). 
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Belajar penemuan memang sangat memerlukan waktu, hal ini memang 
sudah disadari oleh Bruner. Untuk itulah maka Bruner menyampaikan bahwa 
penggunaan belajar penemuan (discovery learning) hanya diterapkan sampai 
batas-batas tertentu saja, yaitu mengarahkan pada struktur bidang studi. Struktur 
bidang studi diberikan oleh konsep-konsep dasar dan prinsip-prinsip bidang studi 
itu sendiri. Seorang siswa yang sudah menguasai struktur dasar maka tidak begitu 
sulit siswa mempelajari bahan-bahan pelajaran yang lain dari bidang studi yang 
sama, dan akan lebih mudah mengingat akan pelajaran yang baru tersebut. Hal ini 
disebabkan karena siswa sudah memperoleh kerangka pengetahuan yang 
bermakna, yang dapat digunakan untuk melihat hubungan-hubungan yang esensial 
dalam bidang studi itu. “Mengerti struktur bidang studi adalah memahami bidang 
studi tersebut sedemikian rupa sehingga bisa menghubung-hubungkan hal-hal lain 
pada struktur itu sehingga bermakna. Atau secara singkat dapat dikatakan bahwa, 
mempelajari struktur adalah mempelajari bagaimana sesuatu tersebut 
dihubungkan”, Ratna Wilis Dahar, (1989: 98). 
Bruner juga mengemukakan, cara terbaik untuk belajar adalah memahami 
konsep, arti, dan hubungan-hubungan melalui proses intuitif dan akhirnya sampai 
pada suatu kesimpulan. Teori belajar Bruner sangat cocok bila diterapkan dalam 
proses belajar mengajar ilmu pengetahuan alam atau sains. 
Teori belajar Bruner, banyak memberikan sumbangan pada pengembangan 
model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning). Dengan 
demikian aplikasi teori belajar ini tercermin pada model-model pembelajaran 
antara lain model pembelajaran berbasis masalah seperti pada penelitian ini. 
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Tahapan pembelajaran berbasis masalah antara lain; (1). Orientasi siswa pada 
masalah, guru menyajikan tujuan pembelajaran dalam bentuk masalah atau 
pertanyaan, siswa mengemukakan pendapat atau opini / jawaban dari masalah itu; 
(2). Guru mengumpulkan alat dan bahan, merancang kegiatan, siswa membentuk 
kelompok untuk melaksanakan kegiatan dari alat dan bahan yang sudah tersedia; 
(3). Guru membimbing siswa dalam pembelajaran kelompok dan mendorong 
siswa untuk mengumpulkan informasi dan data yang sesuai; (4). Menganalisis 
hasil kemudian menyajikan hasil karya dalam bentuk presentasi atau laporan, 
sedangkan guru membantu cara menyajikan laporan atau presentasi yang telah 
disusun; (5). Pemantapan aplikasi dan refleksi, guru membantu siswa melakukan 
refleksi atau evaluasi terhadap kegiatan yang telah dilakukan. Dengan 
Pembelajaran berbasis masalah maka siswa dapat menemukan sendiri konsep-
konsep yang dipelajari. 
2. Teori Belajar Ausubel 
Teori belajar Ausubel memberi penekanan pada belajar bermakna. Ausubel 
mengatakan bahwa: 
Belajar dapat diklasifikasikan ke dalam dua dimensi. Dimensi pertama 
berhubungan dengan cara informasi atau penyajian materi pelajaran pada 
siswa, melalui penerimaan atau penemuan. Dimensi kedua menyangkut 
bagaimana siswa dapat mengaitkan informasi itu pada struktur kognitif yang 
telah ada. Struktur kognitif ialah fakta-fakta, konsep-konsep dan 
generalisasi-generalisasi yang telah dipelajari dan diingat oleh siswa. (Ratna 
Wilis Dahar, 1989: 110)  
 
Pada tingkat pertama, informasi dapat dikomunikasikan pada siswa baik 
dalam bentuk belajar penerimaan yang menyajikan informasi itu dalam bentuk 
final, maupun dalam bentuk belajar penemuan (discovery learning) yang 
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mengharuskan siswa menemukan sendiri sebagian atau seluruhnya materi yang 
akan diajarkan pada kegiatan pembelajaran tersebut. Dengan demikian seorang 
siswa dituntut untuk belajar secara mandiri dan aktif. 
Pada tingkat kedua dalam belajar, para siswa menghubungkan atau 
mengaitkan informasi itu pada pengetahuan yang telah dimilikinya, sehingga 
dalam hal ini disebut belajar bermakna. Siswa juga dapat mencoba-coba saja 
menghafal informasi baru itu tanpa menghubungkan dengan konsep-konsep yang 
telah ada dalam struktur kognitifnya, sehingga dalam hal ini terjadi belajar 
hafalan. Hal ini dapat digambarkan pada gambar bentuk-bentuk belajar menurut 
Ausubel dan Robinson seperti ditujukan pada gambar 2.1 berikut ini: 
 
Gambar 2.1 Bentuk-bentuk belajar menurut Ausubel dan Robinson. 
 
Lebih lanjut dikatakan belajar bermakna merupakan suatu proses 
mengaitkan informasi pada konsep-konsep yang relevan yang terdapat pada 
struktur kognitif seseorang. Dasar-dasar biologi belajar bermakna menyangkut 
perubahan-perubahan dalam jumlah atau ciri-ciri neuron yang berpartisipasi 
dalam belajar bermakna. Aspek psikologis tentang belajar bermakna menyangkut 
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tentang asimilasi informasi baru pada pengetahuan yang telah ada dalam struktur 
kognitif seseorang. Sehingga dalam belajar bermakna informasi baru 
diasimilasikan pada subsumer-subsumer relevan yang telah ada dalam struktur 
kognitif. Tergantung pada pengalaman seseorang belajar bermakna yang baru 
akan menumbuhkan subsumer-subsumer yang telah ada sehingga subsumer bisa 
saja berkembang menjadi sangat besar. 
Pendapat Ausubel dalam buku Ratna Wilis Dahar (1989) dapat penulis 
sarikan: subsumer memegang peranan yang sangat penting dalam proses 
perolehan informasi baru, dalam belajar bermakna subsumer mempunyai peranan 
interaktif, memperlancar gerakan informasi yang relevan melalui penghalang-
penghalang perseptual dan menyediakan suatu kaitan antara informasi yang baru 
diterima dan pengetahuan yang sudah dimiliki sebelumnya. Proses interaktif 
antara materi yang baru dipelajari dengan subsumer-subsumer inilah yang menjadi 
initi teori belajar Asimilasi Ausubel, dan proses ini disebut dengan Subsumsi. 
Ausubel dan juga Novak mengemukakan ada tiga kebaikan dari belajar 
bermakna, yaitu: (1). Informasi yang dipelajari secara bermakna lebih lama dapat 
diingat; (2). Informasi yang tersubsumsi berakibat peningkatan deferensiasi dari 
subsumer-subsumer, jadi memudahkan proses belajar berikutnya untuk materi 
pelajaran yang mirip; (3). Informasi yang dilupakan sesudah subsumsi obliteratif, 
meninggalkan efek residual pada subsumer, sehingga mempermudah belajar hal-
hal yang mirip, walaupun telah terjadi pada keadaan “lupa”. Agar teori Ausubel 
dapat diterapkan dalam mengajar, Ausubel mengatakan: “The most important 
single factor influencing learning is what the learner already knows. Ascertain 
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this and teach him accordingly”. Faktor yang paling penting yang mempengaruhi 
belajar adalah apa yang telah diketahui siswa. Yakinilah ini dan ajarlah ia 
demikian. 
Salah satu penerapan teori Ausubel dalam mengajar adalah pengaturan awal 
(advance organizer). Ausubel pengaturan awal mengarahkan para siswa kepada 
materi yang akan mereka pelajari, dan menolong mereka untuk mengingat 
kembali informasi yang berhubungan yang dapat digunakan dalam membantu 
menanamkan pengetahuan baru. Pengatur awal dapat dianggap semacam 
pertolongan mental, dan disajikan sebelum materi baru. Ausubel amat 
menekankan agar para guru sebelumnya mengetahui konsep-konsep yang telah 
dimiliki siswa-siswinya agar belajar bermakna dapat berlangsung. Akan tetapi 
Ausubel belum menyediakan alat dan cara bagaimana seorang guru dapat 
mengetahui apa yang telah diketahui siswanya. 
Berkaitan dengan uraian di atas maka dapat dikatakan bahwa pembelajaran 
menekankan pada belajar bermakna. Pembelajaran IPA dengan pendekatan 
berbasis masalah mengajak para siswa untuk menemukan sendiri konsep “Energi 
dan Usaha” melalui bimbingan guru dalam melakukan eksperimen melalui 
metode proyek dan pemberian tugas. Melalui kegiatan dengan menggunakan 
metode proyek dan pemberian tugas siswa dapat mengamati secara langsung 
setiap fakta peristiwa, bisa menggabungkan, mengaplikasikan dalam kehidupan 
sehari-hari tidak sekedar hapalan pada konsep energi dan usaha, sehingga siswa 
lebih dapat selalu mengingat konsep energi dan usaha dengan baik, dan belajar 
siswa menjadi lebih bermakna. 
 46 
3. Teori Belajar Vygotsky 
Teori Vigotsky sekarang disadari sebagai salah satu teori penting dalam 
psikologi perkembangan. Sumbangan paling penting dari teorinya adalah, 
penekanan pada hakikat sosiokultural dari pembelajaran. Vigotsky yakin bahwa 
fungsi mental yang lebih tinggi pada umumnya muncul dalam percakapan atau 
kerjasama antar individu sebelum fungsi mental yang lebih tinggi terserap dalam 
individu tersebut. Vigotsky lebih jauh yakin bahwa pembelajaran terjadi apabila 
siswa bekerja atau belajar menangani tugas-tugas itu masih berada dalam 
jangkauan kemampuan atau tugas-tugas tersebut berada dalam zone of proximal 
development. Maksud dari zone of proximal development adalah “perkembangan 
sedikit di atas tingkat perkembangan seseorang pada saat ini”, Robert E. Slavin 
(1994: 49). 
Pendapat dan ide penting lain yang diturunkan dari teori Vigotsky adalah 
scaffolding. Scaffolding berarti memberikan sejumlah besar bantuan kepada 
seorang siswa selama tahap-tahap awal pembelajaran, kemudian anak tersebut 
mengambil alih tanggung jawab yang semakin besar segera setelah ia dapat 
melakukannya. Scaffolding dari Vigotsky berbeda dengan sistem pembelajaran 
yang menggunakan modul seperti yang sudah diterapkan pada saat ini. Modul 
lebih mengacu pada paket-paket yang harus diselesaikan oleh siswa. Tetapi untuk 
istilah scaffolding ini mengacu kepada kegiatan guru dalam membimbing kegiatan 
siswa-siswinya. Misalkan saja akan diadakan kegiatan eksperimen untuk 
menentukan besarnya usaha yang dilakukan untuk memindahkan sebuah benda 
secara bersama. Dalam hal ini guru bisa memberikan bantuan kepada siswanya 
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dengan mendiskusikan rangkuman materi yang terkait dengan masalah yang akan 
dipecahkan. Bantuan bisa diberikan berupa langkah-langkah pelaksanaan kegiatan 
eksperimen. 
Terdapat dua implikasi utama teori Vigotsky dalam pembelajaran IPA. 
Pertama, dikehendakinya susunan kelas berbentuk pembelajaran kooperatif antar 
siswa, sehingga siswa dapat berinteraksi disekitar tugas-tugas yang sulit dan 
saling memunculkan strategi-strategi pemecahan masalah (problem solving) yang 
efektif di dalam masing-masing zone of proximal development mereka. Kedua, 
pendekatan Vigotsky dalam pengajaran menekankan scaffolding, dengan siswa 
semakin lama semakin bertanggung jawab terhadap pembelajaran sendiri. 
Scaffolding yaitu bantuan untuk belajar dan pemecahan masalah (problem 
solving). Bantuan tersebut bisa berupa peringatan, dorongan, petunjuk 
menguraikan masalah ke dalam langkah-langkah pemecahan masalah, pemberian 
contoh, atau apapun yang lain yang memungkinkan siswa bisa tumbuh 
berkembang. Teori ini sangat sesuai dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu 
menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis masalah dengan menggunakan 
metode proyek dan pemberian tugas, siswa dibentuk beberapa kelompok, dengan 
kelompok diharapkan siswa dapat bekerjasama atau interaksi sosial dalam 
pemecahan masalah. Dalam penelitian ini guru memberikan motivasi dan 
dorongan kepada siswa agar dapat memecahkan masalah, dan dengan motivasi 
para siswa tersebut diharapkan menjadi pebelajar-pebelajar yang mandiri. 
4. Teori Belajar Piaget 
Jean Piaget terkenal dengan teori perkembangan kognitif. Menurut Piaget 
setiap individu pada saat tumbuh mulai bayi yang baru dilahirkan sampai 
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menginjak usia dewasa akan mengalami empat tingkat perkembangan kognitif. 
Empat tingkat perkembangan itu antara lain: (a). Sensori-motor (usia 0–2 tahun); 
(b). Pra-operasional (usia 2–7 tahun); (c). Operasional kongkrit (usia 7–11 tahun); 
(d). Operasional formal (usia 11–dewasa). 
Perkembangan kognitif merupakan perubahan yang berurutan, bertahap 
sedemikian rupa sehingga proses mental menjadi semakin kompleks dan canggih. 
Pada batasan usia yang tertulis hanya merupakan aproksimasi. Karena batasan-
batasan usia itu tidak bisa pasti membatasi tahap perkembangan anak. Tahap 
operasi formal merupakan tahap final perkembangan kognitif. Dalam tahap 
operasi formal anak telah mengembangkan kemampuan terlibat dalam berbagai 
aktivitas yang berkaitan dengan situasi-situasi hipotesis dan memonitor jalan 
pikirannya sendiri. Berpikir formal adalah berpikir abstrak dengan acuan situasi 
dan penalaran hipotesis. 
Menurut Piaget, perkembangan kognitif sebagian besar bergantung pada 
seberapa besar anak aktif berinteraksi dengan lingkungannya. Berikut adalah 
implikasi penting dalam pembelajaran IPA dari Piaget, Robert E. Slavin, (1994: 
45) yaitu: (1). Memusatkan pada berpikir atau proses mental anak, tidak sekedar 
pada hasilnya. Pengalaman-pengalaman belajar yang sesuai dikembangkan 
dengan memperhatikan tahap kognitif siswa yang mutakhir, dan hanya apabila 
guru penuh perhatian terhadap metode yang digunakan siswa untuk sampai pada 
kesimpulan tertentu, baru dapat dikatakan guru berada dalam posisi memberikan 
pengalaman sesuai yang dimaksud. (2). Memperhatikan peranan dan inisiatif 
siswa, serta keterlibatannya secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Anak 
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didorong untuk menemukan sendiri pengetahuan itu melalui interaksi spontan 
dengan lingkungannya. Menerapkan teori Piaget dalam pembelajaran IPA (IPA) 
melalui metode proyek dan pemberian tugas berarti banyak menggunakan 
eksperimen dan demonstrasi yang secara simultan bisa saja dilakukan oleh siswa. 
(3). Memaklumi akan adanya perbedaan individual dalam hal perkembangan 
intelektual. Piaget mengemukakan bahwa semua siswa tumbuh dengan intelektual 
yang sama namun pertumbuhan itu berlangsung dengan kecepatan yang berbeda-
beda. Maka guru harus mengatur kegiatan kelas dalam bentuk individu-individu. 
Prinsip Piaget sangat sesuai dengan pembelajaran berbasis masalah, dengan 
menggunakan metode proyek siswa bisa (a). Arrange: menentukan tujuan belajar, 
memutuskan proyek yang akan dikerjakan, dan mengatur waktu pelaksanaan 
proyek; (b). Begin, mulai mengerjakan proyek; (c). Change, membuat perubahan-
perubahan yang diperlukan untuk memperbaiki proyek yang sedang dikerjakan, 
dan (d). Demonstrate, menunjukkan apa yang telah dicapai melalui presentasi.  
Prinsip-prinsip Piaget menekankan pada: Pertama, pembelajaran melalui 
penemuan dan pengalaman-pengalaman nyata dan pemanipulasian langsung alat, 
bahan, atau media belajar yang lain. Kedua, peranan guru sebagai seseorang yang 
mempersiapkan lingkungan yang memungkinkan siswa dapat memperoleh 
pengalaman belajar yang luas. Guru seharusnya menyediakan diri sebagai model 
dengan memecahkan masalah bersama siswa, menjelaskan proses pemecahan 
masalah tersebut dan membicarakan antara tindakan dan hasil. Guru berperan 
membantu sekedarnya saja, tujuannya agar siswa dapat menyelesaikan proyeknya 
sedemikian rupa. Sesuai dengan perkembangan kognatif operasional formal, maka 
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akan sangat membantu intelektual siswa sendiri untuk mengembangkan 
kreativitas dan gaya berpikir siswa untuk menyelesaikan suatu proyek yang 
diberikan oleh guru  
 
3. Pengertian Pembelajaran 
Istilah pembelajaran berkaitan erat dengan pengertian belajar dan mengajar. 
Belajar, mengajar, dan pembelajaran saling berkait dan terjadi secara bersama-
sama. Istilah pembelajaran merupakan terjemahan dari kata instruction. Menurut 
Gagne, Briggs, dan Wagner, pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang 
dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa. Menurut 
Syaiful Sagala (2005: 61) bahwa: “Pembelajaran ialah membelajarkan siswa 
menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar merupakan penentu utama 
keberhasilan pendidikan”. Lebih lanjut menurut Syaiful Sagala, Pembelajaran 
merupakan proses komunikasi dua arahan, mengajar dilakukan oleh pihak guru 
sebagai pendidik sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik. Peranan guru 
bukan semata memberikan informasi, melainkan juga mengarahkan dan memberi 
fasilitas belajar (directing and facilitating the learning) agar proses belajar lebih 
memadai. 
Pembelajaran mengandung maksud setiap kegiatan yang dirancang atau 
direncanakan dari awal untuk membantu seseorang mempelajari suatu 
kemampuan atau nilai-nilai baru. Proses pembelajaran pada awalnya meminta 
guru untuk mengetahui kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa meliputi 
kemampuan dasarnya, motivasi belajarnya, latar belakang akademisnya, latar 
belakang sosial ekonominya (social economy), dan lain-lain. Kesiapan guru 
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mengenal karakteristik siswa merupakan modal utama penyampaian bahan belajar 
dan menjadi indikator suksesnya pelaksanaan pembelajaran, sesuai yang 
diharapkan. 
Knirk dan Gustafson dalam Syaiful Sagala (2008: 64-65) mengemukakan 
“teknologi pembelajaran melibatkan tiga komponen utama yang saling 
berinteraksi yaitu guru, siswa, dan kurikulum yang digunakan. Komponen 
tersebut melengkapi struktur dan lingkungan belajar formal”. Hal ini 
menggambarkan bahwa interaksi guru sebagai pendidik dan siswa sebagai peserta 
didik merupakan inti proses pembelajaran (instructional). 
Dengan demikian pembelajaran adalah setiap kegiatan yang dirancang oleh 
guru untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan atau nilai-
nilai baru dalam suatu proses yang sistematis, melalui tahap rancangan, 
pelaksanaan, dan evaluasi dalam konteks kegiatan belajar mengajar (teaching 
learning). Selanjutnya, dalam proses pembelajaran itu dikembangkan melalui pola 
pembelajaran yang menggambarkan kedudukan serta peran pendidik dan peserta 
didik dalam proses pembelajaran. Guru sebagai sumber belajar, penentu metode 
belajar, dan juga penilai kemajuan belajar meminta para pendidik untuk 
menjadikan pembelajaran lebih efektif, dan efisien untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
 
4. Pengertian Pendekatan Pembelajaran 
Menurut Syaiful Sagala (2008: 68) “Pendekatan pembelajaran merupakan 
aktivitas guru dalam memilih kegiatan pembelajaran, apakah guru akan 
menjelaskan suatu pengajaran dengan materi mata pelajaran yang sudah tersusun 
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dalam urutan tertentu, ataukah dengan menggunakan materi yang terkait satu 
dengan lainnya dalam tingkat kedalaman yang berbeda, atau bahkan merupakan 
materi yang terintegrasi dalam suatu kesatuan disiplin ilmu”. 
Pada pokoknya pendekatan pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 
menjelaskan materi pelajaran dari bagian-bagian yang satu dengan bagian lainnya 
berorientasi pada pengalaman-pengalaman yang dimiliki siswa untuk mempelajari 
konsep, prinsip atau teori yang baru tentang suatu bidang ilmu. Program 
pembelajaran merupakan rencana kegiatan yang menjabarkan kemampuan dasar 
dan teori pokok secara rinci yang memuat alokasi waktu, indikator pencapaian 
hasil belajar dan langkah-langkah kegiatan pembelajaran dari setiap materi pokok 
pelajaran. 
Pendekatan belajar (approach to learning) dan strategi atau kiat 
melaksanakan pendekatan serta metode belajar dalam proses pembelajaran 
termasuk faktor-faktor yang turut menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa. 
Pendekatan tersebut bertitik tolak pada aspek psikologis dilihat dari pertumbuhan 
dan perkembangan anak, kemampuan intelektual, dan kemampuan lainnya yang 
mendukung kemampuan belajar. Pendekatan ini dilakukan sebagai strategi yang 
dipandang tepat untuk memudahkan siswa memahami pelajaran dan juga belajar 
yang menyenangkan. 
Pendekatan pembelajaran tentu tidak kaku apabila menggunakan 
pendekatan tertentu, tetapi sifatnya lugas dan terencana, artinya memilih 
pendekatan disesuaikan dengan kebutuhan materi ajar yang dituangkan dalam 
perencanaan pembelajaran. Adapun pendekatan pembelajaran yang sudah umum 
 53 
dipakai oleh para guru antara lain pendekatan konsep dan proses, deduktif dan 
induktif, ekspositori dan heuristik, pendekatan kecerdasan serta pendekatan 
kontekstual. 
 
5. Pembelajaran Berbasis Masalah 
1. Pengertian Pembelajaran Berbasis Masalah 
Menurut Wina Sanjaya (2008: 214) “Pembelajaran berbasis masalah 
(Problem Based Learning) dapat diartikan sebagai rangkaian aktivitas 
pembelajaran yang menekankan kepada proses penyelesaian masalah yang 
dihadapi secara alamiah”. Terdapat tiga ciri utama pendekatan pembelajaran 
berbasis masalah. Pertama, merupakan aktivitas pembelajaran, artinya dalam 
implementasinya ada sejumlah kegiatan yang harus dilakukan siswa.  
Dalam pembelajaran berbasis masalah tidak diharapkan siswa hanya sekedar 
mendengarkan, melihat, mencatat, dan menghafal materi pelajaran tetapi siswa 
aktif berpikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah data serta menyimpulkan. 
Kedua, aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah. Ketiga, 
pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan berpikir secara 
ilmiah. Proses berpikir ilmiah dilakukan secara sistematis dan empiris. Sistematis 
artinya, melalui tahapan-tahapan tertentu, sedangkan empiris artinya proses 
penyelesaian masalah berdasarkan pada data dan fakta yang jelas. Seorang guru, 
perlu memilih bahan pelajaran yang memiliki permasalahan yang dapat 
dipecahkan. Permasalahan tersebut bisa diambil dari buku teks, atau dari sumber-
sumber lain misalnya dari peristiwa-peristiwa yang terjadi di lingkungan sekitar, 
dari peristiwa dalam keluarga, dan dari peristiwa di masyarakat. 
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2. Tujuan Utama Pembelajaran Berbasis Masalah 
Pembelajaran berbasis masalah dikembangkan terutama untuk membantu 
siswa mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan masalah, dan 
ketrampilan intelektual; belajar tentang berbagai peran orang dewasa dengan 
melibatkan diri dalam pengalaman nyata atau simulasi; dan menjadi pembelajar 
yang otonom dan mandiri. Keuntungan pembelajaran berbasis masalah adalah: 
(1). Pembelajaran berbasis masalah mendorong kerja sama dalam menyelesaikan 
tugas; (2). Pembelajaran berbasis masalah memiliki unsur-unsur belajar magang 
yang bisa mendorong pengamatan dan dialog dengan orang lain sehingga secara 
bertahap siswa dapat memahami peran penting aktivitas mental dan belajar, yang 
terjadi di luar sekolah; (3). Pembelajaran berbasis masalah melibatkan siswa 
dalam penyelidikan pilihan sendiri, yang memungkinkan siswa 
menginterprestasikan dan menjelaskan fenomena nyata dan membangun 
pemahamannya tentang fenomena tersebut; (4). Pembelajaran berbasis masalah 
berusaha membantu siswa menjadi pembelajar yang mandiri dan otonom (self 
motivated learning) seperti yang dikemukakan oleh Haris Mudjiman (2008: 8). 
3. Tahapan Pembelajaran Berbasis Masalah 
Lima tahapan utama dalam pembelajaran berbasis masalah, dimulai dari 
guru mengenalkan siswa dengan situasi masalah dan diakhiri dengan penyajian 
dan analisis hasil kerja siswa. Tahapan itu adalah: (1). Orientasi siswa pada 
masalah, guru menyajikan tujuan pembelajaran dalam bentuk masalah atau 
pertanyaan, siswa mengemukakan pendapat atau opini / jawaban dari masalah itu; 
(2). Guru mengumpulkan alat dan bahan, merancang kegiatan, siswa membentuk 
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kelompok untuk melaksanakan kegiatan dari alat dan bahan yang sudah tersedia; 
(3). Guru membimbing siswa dalam pembelajaran kelompok dan mendorong 
siswa untuk mengumpulkan informasi dan data yang sesuai; (4). Menganalisis 
hasil kemudian menyajikan hasil karya dalam bentuk presentasi atau laporan, 
sedangkan guru membantu cara menyajikan laporan atau presentasi yang telah 
disusun; (5). Pemantapan aplikasi dan refleksi, guru membantu siswa melakukan 
refleksi atau evaluasi terhadap kegiatan yang telah dilakukan. 
4. Kelemahan Pembelajaran Berbasis Masalah 
Kelemahan-kelemahan dari pembelajaran berbasis masalah menurut Wina 
Sanjaya (2008: 221) adalah: (1). Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak 
mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, 
maka mereka akan merasakan enggan untuk mencoba; (2). Keberhasilan 
pembelajaran melalui problem based learning ini membutuhkan cukup waktu 
untuk persiapan; (3). Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk 
memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa 
yang ingin mereka pelajari. 
5. Nama lain Pembelajaran Berbasis Masalah 
Pembelajaran berbasis masalah sering disebut dengan Problem Based 
Learning (PBL), juga dikenal dengan Pembelajaran Proyek (Project teaching), 
Pendidikan berdasar Pengalaman (Experience Based Education), Pembelajaran 
Authentik (Authentic Learning), dan Pembelajaran berakar pada kehidupan 
(Anchored Instruction). Pembelajaran ini semua sama-sama berakar dengan 
adanya masalah dalam kehidupan sehari-hari 
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6. Metode Proyek (Project Method) 
1. Pengertian Metode 
Metode adalah suatu cara tertentu yang digunakan untuk mendapatkan 
sesuatu. Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan guru dalam 
memberikan kecakapan dan pengetahuan kepada siswa pada proses pembelajaran 
guna mencapai tujuan pelajaran. 
2. Pengertian Pembelajaran Metode Proyek  
Paul Suparno (2007: 126) mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
metode proyek adalah “pembelajaran IPA atau sains dimana siswa dalam 
kelompok diminta membuat atau melakukan suatu proyek bersama, dan 
mempresentasikan hasil dari proyek itu. Biasanya proyek lebih baik bersifat 
interdisipliner, bukan hanya konsep IPA, tetapi juga sains yang lain yang terkait 
dan nilai kemanusiaan yang lain”. 
Lebih lanjut, Pembelajaran metode proyek merupakan gabungan dari 
berbagai model pembelajaran: inquiry, discovery, belajar bersama, dan lain-lain. 
Pembelajaran metode proyek ini bersifat konstruktivis, artinya siswa membangun 
pengertiannya sendiri dengan bantuan kelompok. Metode proyek juga mengaitkan 
banyak kemampuan siswa, juga bersifat Multi Intelligence, karena siswa 
menggunakan berbagai intelegensi (intelligence) dalam melakukan proyek yang 
dilakukan seperti: intelegensi matematis-logis, ruang visual, kinestetik, 
interpersonal, linguistik, lingkungan dan lain-lain. 
Metode proyek adalah “suatu cara mengajar yang memberikan kesempatan 
pada siswa untuk menggunakan unit-unit kehidupan sehari-hari sebagai bahan 
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pelajaran agar siswa tertarik untuk belajar”. Penerapan dalam kegiatan 
pembelajaran dapat dilakukan secara individu maupun secara kelompok. Elain B. 
Johnson (2009: 293), “metode proyek mampu menghubungkan muatan akademik 
dengan konteks dunia nyata, dalam hal ini proyek dapat membangkitkan 
antusiasme para siswa untuk turut berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran”. 
Pembelajaran dengan menggunakan metode proyek memerlukan ketrampilan 
merancang kegiatan pembelajaran yang memungkinkan siswa melakukan 
penyelidikan-penyelidikan terhadap suatu masalah secara mandiri. Beberapa hal 
yang perlu diperhatikan ketika melaksanakan metode ini adalah: (1). Membuat 
tugas menjadi bermakna, jelas dan menantang; (2). Menganekaragamkan tugas-
tugas; (3). Menaruh perhatian pada tingkat kesulitan; (4). Memonitor kemajuan 
siswa. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2006: 83), “Penggunaan 
metode proyek bertitik tolak dari anggapan bahwa pemecahan tidak akan tuntas 
bila tidak ditinjau dari berbagai segi”. Dengan kata lain bahwa pemecahan setiap 
masalah perlu melibatkan berbagai mata pelajaran yang terkait dengan pemecahan 
masalah tersebut. Sehingga semua masalah dapat dipecahkan dengan sangat 
berarti. 
Keuntungan dan keunggulan menggunakan metode proyek menurut Syaiful 
Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2006: 83) adalah: “(1). Dapat merombak pola 
pikir siswa dari yang sempit menjadi yang lebih luas dan menyeluruh dalam 
memandang dan memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan; (2). 
Membina siswa menerapkan pengetahuan, sikap, dan ketrampilan terpadu, yang 
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diharapkan berguna dalam kehidupan sehari-hari bagi siswa, (3) sesuai dengan 
prinsip-prinsip didaktik modern”. Prinsip tersebut dalam pelaksanaannya harus 
memperhatikan kemampuan individual siswa dalam kelompok, bahan pelajaran 
tidak terlepas dari kehidupan riil sehari-hari yang penuh masalah, pengembangan 
kreativitas, aktivitas dan pengalaman siswa banyak dilakukan, menjadikan teori, 
praktik, sekolah dan kehidupan masyarakat menjadi satu kesatuan yang tak 
terpisahkan. 
Supaya metode proyek benar-benar merupakan kegiatan pembelajaran yang 
menarik bagi siswa dan agar siswa bisa melakukan, untuk dapat menambah 
kedalaman pengetahuan, untuk itu beberapa sifat proyek harus diperhatikan cara 
pemilihan bentuk proyeknya. Proyek hendaknya menantang para siswa untuk 
melakukan dan menyelesaikan. Hasilnya memang sungguh ada gunanya baik 
untuk siswa sendiri dan masyarakat. Proyek tersebut ada unsur membuat sesuatu 
atau meneliti sesuatu yang belum biasa dilakukan. Proyek sendiri dimungkinkan 
beberapa siswa bekerja sama secara intensif.  
Dalam pelaksanaan metode proyek lingkungan belajar harus didesain 
sedemikian rupa sehingga siswa dapat melakukan penyelidikan terhadap masalah-
masalah nyata termasuk pendalaman materi dari suatu topik mata pelajaran dan 
melaksanakan tugas bermakna yang lainnya. Tiga kategori penerapan metode 
proyek dalam pembelajaran antara lain: mengembangkan keterampilan, meneliti 
permasalahan, menciptakan solusi dari suatu permasalahan. Karena itulah metode 
proyek sangat sesuai digunakan di dalam pembelajaran berbasis masalah (problem 
based learning).  
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3. Tahap-tahap pelaksanaan metode proyek 
Sebuah proyek harus bisa ditangani dengan sistematis sehingga membantu 
para siswa untuk merasakan bahwa mereka dapat mencapai tujuan yang 
diharapkan, Elaine B. Johnson (2009: 294). Langkah-langkah pelaksanaan metode 
proyek adalah sebagai berikut: (a). Arrange, yang meliputi: menentukan tujuan 
belajar, memutuskan proyek yang akan dikerjakan, dan mengatur waktu 
pelaksanaan proyek dengan sebaik-baiknya; (b). Begin, yaitu mulai mengerjakan 
proyek; (c). Change, yaitu membuat perubahan-perubahan yang diperlukan dalam 
rangka memperbaiki proyek yang sedang dikerjakan, dan (d). Demonstrate, yaitu 
menunjukkan apa yang telah dicapai melalui presentasi.  
Pada kegiatan pembelajaran menggunakan metode proyek, siswa diberi 
tugas / proyek yang kompleks, sulit, lengkap akan tetapi nyata, realistis dan 
autentik. Guru berperan hanya memberikan bantuan secukupnya saja, dengan 
tujuan agar sedemikian rupa siswa dapat menyelesaikan tugas / proyeknya. Oleh 
karena itu, kreativitas siswa dan gaya / cara berpikir siswa dalam menyelesaikan 
suatu proyek yang diberikan oleh guru akan sangat membantu perkembangan 
intelektual siswa sendiri. Tujuan paling akhir dari kegiatan pembelajaran 
menggunakan metode proyek, diharapkan dengan belajar mandiri, siswa dapat 
mengasah kemampuanya dan belajar dengan multi intellegence untuk 
meningkatkan prestasi belajarnya. 
 
7. Metode Pemberian Tugas (Metode Resitasi) 
1. Pengertian Metode Pemberian Tugas 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2005: 85), “Metode 
Pemberian tugas atau metode resitasi adalah metode penyajian bahan dimana guru 
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memberikan tugas agar siswa melakukan kegiatan belajar”. Permasalahan tugas 
yang dilaksanakan oleh siswa bisa dilaksanakan di dalam kelas, di halaman 
sekolah, di laboratorium, di perpustakaan, di bengkel, di rumah siswa, atau 
dimana saja asal tugas itu dapat dikerjakan. Pemberian tugas ini bisa dilakukan 
dengan kelompok atau perorangan / individual. 
Metode pemberian tugas adalah merupakan suatu metode mengajar yang 
diterapkan dalam proses belajar mengajar, yang biasa disebut dengan metode 
pemberian tugas. Biasanya guru memberikan tugas itu sebagai pekerjaan rumah. 
Akan tetapi sebenarnya ada perbedaan antara pekerjaan rumah dan pemberian 
tugas seperti halnya yang dikemukakan: Roestiyah dalam bukunya “Didaktik 
Metodik” yang mengatakan: “Untuk pekerjaan rumah, guru menyuruh membaca 
dari buku di rumah, dua hari lagi memberikan pertanyaan di kelas. Tetapi dalam 
pemberian tugas guru menyuruh membaca. Juga menambah tugas (1). Cari buku 
lain untuk membedakan; (2). Pelajari keadaan orangnya”. (Roestiyah, 1996: 75).  
Lebih lanjut metode ini diberikan karena dirasakan bahan pelajaran terlalu 
banyak, sementara waktu hanya sedikit. Sehingga supaya bahan pelajaran bisa 
selesai dengan waktu yang tersedia maka metode pemberian tugas bisa sangat 
cocok digunakan. Tugas yang diberikan kepada siswa bisa dengan berbagai jenis, 
sehingga tugas bisa sangat banyak macamnya, tergantung tujuan yang ingin 
dicapai, misalnya tugas meneliti, tugas menyusun laporan, tugas motorik, tugas 
laboratorium dan lain-lain.  
Tugas yang diberikan tidak hanya sekedar PR atau pekerjaan rumah akan 
tetapi lebih luas lagi. Pemberian tugas dan resitasi ini pada dasarnya dapat 
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merangsang anak untuk aktif belajar, baik secara individual maupun secara 
kelompok untuk memecahkan masalah (problem solving). Oleh karena itu 
pemberian tugas bisa dilakukan dengan cara tugas individual atau pemberian 
tugas secara kelompok. 
2. Langkah-langkah metode pemberian tugas 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2006: 86), langkah-
langkah pemberian tugas dalam pelaksanaan pembelajaran dapat dilakukan 
sebagai berikut: (a). Fase pemberian tugas: pada langkah ini meliputi, tujuan yang 
akan dicapai, jenis tugas yang jelas dan tepat sehingga anak mengerti apa yang 
ditugaskan dan sesuai dengan kemampuan siswa, serta ada petunjuk atau sumber 
yang dapat membantu pekerjaan siswa, dan sediakan waktu yang cukup untuk 
mengerjakan tugas tersebut; (b). Fase pelaksanaan tugas: pada langkah ini 
meliputi, diberikan bimbingan atau pengawasan, dorongan oleh guru sehingga 
anak mau bekerja melaksanakan tugas tersebut, serta diusahakan atau dikerjakan 
oleh siswa sendiri, tidak menyuruh orang lain dan dianjurkan kepada siswa agar 
mencatat hasil-hasil yang siswa peroleh dengan baik dan urutan yang sistematis; 
(c). Fase mempertanggungjawabkan tugas. Pada langkah terakhir meliputi, siswa 
melaporkan baik lisan atau tertulis dari apa yang telah dikerjakan pada tugas 
tersebut dan dilanjutkan tanya jawab atau diskusi kelas, serta guru melaksanakan 
penilaian hasil pekerjaan siswa baik dengan tes maupun nontes atau cara yang 
lainnya. Fase mempertanggungjawabkan tugas inilah yang disebut dengan 
Resitasi.  
Seperti halnya Metode proyek, metode pemberian tugas juga memiliki 
kekurangan dan kelebihan, menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain 
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(2006: 87) kelebihan Metode Pemberian tugas (Resitasi) adalah: (1). Lebih dapat 
merangsang siswa dalam melaksanakan aktivitas belajar individual ataupun 
kelompok; (2). Dapat mengembangkan kemandirian siswa di luar pengawasan 
guru; (3). Dapat membina tanggung jawab dan disiplin siswa; (4). Dapat 
mengembangkan kreativitas siswa. Sedangkan kelemahan dari metode pemberian 
tugas adalah: (1). Siswa sulit dikontrol, apakah benar ia yang mengerjakan tugas 
ataukah orang lain; (2). Khusus untuk tugas kelompok, tidak jarang yang aktif 
mengerjakan dan menyelesaikan adalah anggota tertentu saja, sedangkan anggota 
lainnya tidak berpartisipasi dengan baik; (3). Tidak mudah memberikan tugas 
yang sesuai dengan perbedaan individu siswa; (4). Sering memberikan tugas yang 
monoton atau tidak bervariasi dapat menimbulkan kebosanan siswa. 
Dengan adanya kelebihan maupun kekurangan dari metode pemberian 
tugas, seorang guru dituntut untuk bisa memilih dengan tepat metode 
pembelajaran yang sesuai untuk menyampaikan materi pembelajaran dan bisa 
dengan tepat menyampaikan materi pelajaran dengan menerapkan metode 
pemberian tugas ini tanpa keragu-raguan. Dengan metode tersebut diharapkan 
siswa bisa lebih berkreatif secara individu maupun kelompok dengan modalitas 
gaya berpikir masing-masing siswa baik sekuensial maupun acak sehingga bisa 
memecahkan masalah dari tugas yang diberikan oleh guru dengan baik, dan dapat 
menyelesaikan dari tugas yang diberikan oleh guru dengan tepat waktu dari target 
waktu yang sudah di sepakati. Dengan demikian diharapkan ada pengaruh positip 
pembelajaran IPA berbasis masalah melalui metode proyek dan pemberian tugas 
terhadap prestasi belajar siswa.  
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8. Gaya Berpikir 
Menurut Richard Arends (2008: 43) Berpikir adalah “sebuah proses yang 
melibatkan operasi-operasi mental, seperti induksi, deduksi, klasifikasi dan 
penalaran, yaitu kemampuan untuk menganalisis, mengkritik, dan mencapai 
kesimpulan berdasarkan inferensi atau judgment yang baik”. Gaya berpikir adalah 
perilaku yang diakibatkan oleh dominasi otak dalam berpikir memproses 
informasi. Bobby DePorter dan Paul Hernacki (2007: 36) menyampaikan bahwa 
“Dr. Marian Diamond ilmuwan terkenal peneliti otak, telah menghabiskan waktu 
tiga puluh tahun mengadakan serangkaian percobaan pada otak”. Kesimpulannya: 
Pada umur berapapun sejak lahir hingga mati, adalah mungkin untuk 
meningkatkan kemampuan mental melalui rangsangan lingkungan. 
Tiga bagian pada otak dibagi menjadi belahan kanan dan belahan kiri yang 
dikenal dengan otak kanan dan otak kiri. Eksperimen terhadap dua belahan 
tersebut telah menunjukkan bahwa masing-masing belahan bertanggung jawab 
terhadap cara berpikir (gaya berpikir), dan masing-masing mempunyai spesialisasi 
dalam kemampuan-kemampuan tertentu, walaupun ada persilangan dan interaksi 
antara kedua sisi. 
Proses berpikir otak kiri bersifat logis, sekuensial, linear, dan rasional. Sisi 
ini sangat teratur. Walaupun berdasarkan realitas ia mampu melakukan penafsiran 
abstrak dan simbolis. Cara berpikirnya sesuai untuk tugas-tugas teratur ekspresi 
verbal, menulis, membaca, asosiasi auditorial, menempatkan detail dan fakta, 
fonetik, serta simbolisme. Freeman dalam Anik Pamilu (2008: 9) menyampaikan 
bahwa: “belahan otak kiri bercirikan, senang belajar sendiri, mandiri, gigih, keras 
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hati, duduk tenang ketika belajar, prestasi di sekolah baik dan senang pengajaran 
formal”. 
Proses berpikir otak kanan bersifat acak, tidak teratur, intuitif, dan holistik. 
Cara berpikirnya sesuai dengan cara-cara untuk mengetahui yang bersifat non 
verbal, seperti perasaan dan emosi, kesadaran yang berkenaan dengan perasaan 
(merasakan kehadiran suatu benda atau orang), kesadaran spasial, pengenalan 
bentuk dan pola, musik, seni, kepekaan warna, kreativitas, dan visualisasi. 
Menurut Freeman dalam Anik Pamilu (2008: 9) menyampaikan bahwa “belahan 
otak kanan bercirikan: senang belajar berkelompok, tidak senang duduk dan 
kurang giat belajar, senang bergerak, memegang, menyentuh, dan mengerjakan 
sesuatu, prestasi di sekolah tidak cemerlang, menyenangi cahaya yang temaram 
dan kehangatan”. 
Menurut Khibrul Hayat (2008) kecenderungan cara berpikir itu tidak hanya 
hanya dalam proses belajar saja, namun bahwa kecenderungan ini juga 
berpengaruh sama seluruh gerak manusia dalam kehidupan sehari-hari. “Kita 
kenal beberapa teman kita yang perasa, kejam, pemikir, pengkhayal, seniman, 
atau romantis dan banyak tipe-tipe manusia lainnya yang unik itu ternyata 
dipengaruhi oleh kecenderungan berpikir ini”.  
Atau yang lain misalkan ada orang yang super rapih, bersih, dengan rambut 
potongan pendek disisir belah ke kanan, baju kameja atau koko warna putih 
kopiah hitam. Ada juga yang super diam, dengan rambut tergurai seperti para 
iklan sampo itu walaupun jarang mandi dan tidak pernah memakai sampo, tidak 
rapih, pelupa dan atribut aneh yang lain tetapi hidup itu juga ada pengaruhnya dari 
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kecenderungan berpikir itu. Ada orang yang senang melakukan hanya satu hal 
sekali waktu, fokus dan teratur, namun ada juga yang senang secara keseluruhan, 
beberapa hal dikerjakan dalam waktu bersamaan. Tentunya kecenderungan bukan 
berarti hanya salah satu bagian yang berfungsi, ini sekedar lebih banyak bagian 
mana yang sering dikembangkan. Dan ini penting untuk diketahui, karena bisa 
saja persoalan hidup yang menghambat untuk berkembang selama ini karena 
memang tidak tahu persis dengan kecenderungan apa orang berpikir.  
Gaya berpikir adalah suatu bentuk perilaku yang diakibatkan oleh dominasi 
otak kita (kanan atau kiri) dalam memproses informasi hingga menciptakan solusi 
yang lebih seimbang untuk menyelesaikan permasalahan dalam situasi dan 
kondisi rangsangan yang berbeda-beda. Gregorc dalam Bobby DePorter, (2007: 
124). Menurutnya “gaya berpikir dibedakan menjadi dua yaitu gaya berpikir 
Sekuensial (S) dan gaya berpikir Acak (A)”. Orang yang memiliki gaya berpikir 
sekuensial cenderung memiliki dominasi otak kiri, sedangkan seseorang yang 
memiliki gaya berpikir acak cenderung memiliki dominasi otak kanan dalam 
memproses informasi untuk menghasilkan solusi terhadap permasalahan atau 
informasi yang diterima melalui alat indera. Aktivitas berbeda memerlukan cara 
berpikir yang berbeda.  
Keuntungan seseorang mengetahui gaya berpikirnya adalah dapat 
mengetahui cara mana yang lebih dominan. Disamping itu orang tersebut 
mengetahui apa yang dapat di lakukan untuk mengembangkan cara berpikir yang 
lain. Bila seseorang mampu mengendalikan bagaimana cara beraksi terhadap 
suatu situasi dan memecahkan masalah dengan memilih solusi yang lebih efektif 
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bagi keadaan semacam itu, maka akan lebih banyak lagi hal yang dapat dicapai 
jika mampu melakukan hal yang tepat dalam beberapa situasi yang berbeda. 
Gaya berpikir sekuensial dibedakan menjadi dua macam yaitu sekuensial 
konkret (SK) dan sekuensial abstrak (SA). Pemikir sekuensial konkret berpegang 
pada kenyataan dan proses informasi dengan cara yang teratur, linear dan 
sekuensial. Realitas bagi pemikir SK terdiri dari apa yang dapat mereka ketahui 
melalui indera fisik seperti penglihatan, pendengaran, peraba, perasa dan 
penciuman. Sedangkan pemikir sekuensial abstrak (SA) menganggap bahwa 
realitas adalah dunia teori metafisis dan pemikiran abstrak. Proses berpikir SA 
adalah logis, rasional dan intelektual. 
Sedangkan gaya berpikir acak juga dibedakan menjadi dua macam yaitu 
acak konkret (AK) dan acak abstrak (AA). Pemikir acak konkret memiliki sikap 
eksperimental yang diiringi dengan perilaku yang kurang terstruktur. Mereka 
mendasarkan pada kenyataan tetapi punya keinginan untuk melakukan pendekatan 
coba-salah, sehingga tidak jarang sering pula melakukan lompatan intuitif yang 
diperlukan untuk pemikiran kreatif yang sebenarnya. Sedangkan pemikir acak 
abstrak menganggap realitas adalah dunia perasaan dan emosi. Mereka menyerap 
ide-ide, informasi dan kesan kemudian mengaturnya dengan refleksi sehingga 
tidak jarang perasaan dapat juga mempengaruhi belajar mereka. 
Berdasarkan beberapa uraian gaya berpikir di atas, maka penelitian ini 
menitikberatkan pada gaya berpikir sekuensial (S) dan acak (A) saja tanpa 
membedakan yang konkret maupun abstrak (abstract). Dengan maksud untuk 
membatasi permasalahan agar tidak terlalu banyak dalam analisanya. Dengan 
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pembatasan ini penulis tetap mempunyai keyakinan bahwa gaya berpikir yang 
merupakan dominasi otak dalam memproses informasi selama siswa belajar 
terutama pada pembelajaran IPA berbasis masalah dengan metode proyek dan 
pemberian tugas, dalam hal ini tetap memiliki peranan yang cukup penting 
terhadap prestasi belajar. 
 
9. Kreativitas 
a. Pengertian Kreativitas 
Kreativitas adalah cara mengapresiasikan diri kita terhadap suatu masalah, 
dengan menggunakan berbagai cara yang datang secara spontanitas yang 
merupakan hasil dari pemikiran kita. Kreativitas bisa disalurkan dengan berbagai 
cara, diantaranya dengan membuat karya-karya seni yang mengandung nilai-nilai 
estetika atau keindahan. Kreativitas bisa muncul karena adanya dorongan di dalam 
diri kita untuk berkarya. 
Kreativitas (creativity) adalah penyatuan pengetahuan dari berbagai bidang 
pengalaman yang berlainan untuk ide-ide yang baru dan lebih baik. Ide-ide baru 
dan yang lebih baik akan terlahir dengan serangkaian faktor yang dapat diukur 
maka hasil suatu kreativitas dapat ditingkatkan. Upaya untuk 
menumbuhkembangkan kreativitas, berarti upaya mengoptimalkan belahan otak 
kanan, Anik Pamilu (2008: 97). 
Andrei G. Aleinikov (2005: 96) menyatakan bahwa “kreativitas adalah 
kebaruan yang dihasilkan dan inovasi adalah kebaruan yang ditransfer”. Kebaruan 
yang begitu mendasar dan amat dibutuhkan untuk kreativitas dan inovasi, tidak 
pernah menjadi subyek pelajaran. Mempelajari, menjabarkan, dan mengklasifikasi 
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kebaruan membawa pada kreasi atas sebentuk ilmu baru. Pembelajaran yang 
berlangsung alami bukanlah kreativitas, tetapi mempercepat proses pembelajaran 
secara artificial (program-program yang telah didesain, sekolah, lembaga 
pendidikan) adalah kreativitas yaitu kreativitas pendidikan. 
Lebih lanjut dikatakan bahwa kreativitas adalah bentuk dari aktivitas mental 
yaitu suatu pemahaman yang terjadi bagian dalam orang istimewa. Sejalan dengan 
itu pendapat Torrance yang dikutip oleh Burden dan Byrd bahwa kreativitas 
adalah proses penciptaan pendapat atau hipotesis yang terpusat pada ide-ide, 
menguji hipotesis, memodifikasi dan menguji kembali hipotesis serta 
mengkomunikasikan hasilnya. Individu yang kreativitasnya tinggi akan 
mendemonstrasikan ciri khas yang tidak dimiliki oleh orang lain.  
Kemampuan untuk menciptakan ide dan gagasan yang baru, memang tidak 
dimiliki oleh semua orang, tetapi berwawasan luas adalah sebuah posisi yang 
kuat, sesuatu yang akan membawa setiap individu pada tingkat kreativitas dan 
kesuksesan yang lebih tinggi. Menurut Barron dalam Utami Munandar (2004: 21) 
“kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru. Ciptaan ini 
tidak seluruhnya produk baru, namun bisa saja hal ini merupakan gabungan atau 
kombinasi, sedang unsur-unsurnya sudah ada sebelumnya”. Hal ini dikuatkan oleh 
Seidel yang mengemukakan bahwa kreativitas adalah kemampuan untuk 
menghubungkan dan mengkaitkan, kadang dengan cara yang ganjil namun 
mengesankan, dan ini merupakan dasar mendayagunakan kreatif dari daya rohani 
manusia dalam bidang atau lapangan manapun. Jadi kreativitas merupakan proses 
mental yang kompleks dari berbagai jenis ketrampilan khas manusia yang dapat 
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melahirkan pengungkapan pikiran yang unik dan mengesankan, berbeda orisinil, 
dan sama sekali terbarukan. 
John W. Sandtrock (2005: 408) mengatakan bahwa, “Creativity is the ability 
to think about something in a novel and unusual ways and to come up with 
unconventional problems”. Kreativitas adalah kemampuan dalam menggunakan 
pikiran (cognitive) untuk menemukan sesuatu yang baru dan memecahkan 
masalah dengan cara-cara yang berbeda dari yang sudah ada (unusual, 
unconventional solution). Kreativitas menuntun pada penemuan tingkat ilmiah, 
gerakan baru pada bidang seni, penciptaan baru dan program-program baru. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat ditunjukkan bahwa di dalam 
kreativitas terdapat unsur-unsur: (1). Kemampuan membuat modifikasi dari 
sesuatu yang baru dan asli yang sudah ada; (2). Merupakan proses mental yang 
unik untuk memproduksi sesuatu yang baru, berbeda dan asli serta menekankan 
pada proses dan bukan produk. Kemampuan-kemampuan ini jelas tidak dimiliki 
oleh semua orang melainkan hanya orang-orang tertentu yang dikatakan kreatif. 
Kreativitas merupakan sesuatu proses, aktivitas, dan modifikasi yang baru, 
sehingga dapat mendatangkan hasil yang berguna dan dapat dimengerti 
maknanya. 
b. Kepribadian orang yang kreatif 
Orang yang kreatif adalah mereka yang mempunyai kemampuan luar biasa 
untuk menyesuaikan diri dalam segala situasi dan dengan ketrampilannya ia 
mampu melaksanakan pekerjaan untuk mencapai apa yang mereka inginkan. 
Sebagian besar ilmuwan terkenal terlihat tertarik pada sejumlah peristiwa dan 
mengadakan eksperimen pada masa kecil mereka. Andrei G. Aleinikov (2005: 20) 
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menyampaikan bahwa Einstein, Archimedes, Edison, Alexander Agung, Rontgen, 
“Socrates adalah orang-orang yang jenius dan kreatif”. Ciri-ciri kepribadian yang 
kreatif adalah sebagai berikut: (1). Individu yang kreatif memiliki energi fisik 
yang besar, yang memungkinkan bekerja berjam-jam; (2). Individu yang kreatif 
cerdas dan cerdik. Suatu saat memiliki kebijakan, tetapi juga bisa seperti anak-
anak. Ia mampu berpikir secara konvergen dan divergen; (3). Individu yang 
kreatif memiliki kombinasi antara sikap bermain dan disiplin. Kreativitas 
memerlukan kerja, keuletan, ketekunan untuk menyelesaikan masalah, dengan 
mengatasi masalah yang sering dihadapi; (4). Individu yang kreatif dapat memiliki 
salah satu alternatif antara lain fantasi dan kenyataan. Kedua hal tersebut 
dibutuhkan untuk memisahkan diri dari hal-hal yang berhubungan dengan masa 
sekarang tanpa menghilangkan sentuhan masa lalu; (5). Individu yang kreatif 
menunjukkan kecenderungan yang berbeda dalam merangkaikan hal-hal yang 
bersifat introversi maupun ekstroversi. Sebagian besar diantara individu 
cenderung untuk menjadi salah satu di atas. Sebaliknya individu yang kreatif 
mampu mengekspresikan kedua ciri tersebut pada saat yang sama; (6). Individu 
yang kreatif dapat bersikap rendah diri dan bangga akan karyanya pada saat yang 
sama; (7). Individu yang kreatif menunjukkan kecenderungan andragoni, yaitu 
mereka dapat melepaskan diri dari stereotip gender maskulin-feminim; (8). 
Individu yang kreatif cenderung mandiri, suka menentang; (9). Kebanyakan orang 
yang kreatif sangat suka dengan pekerjaan mereka, tetapi juga sangat obyektif 
dalam penilaian karyanya; (10). Sikap terbuka dan sensitif pada individu yang 
kreatif sering membuat menderita dan jengkel jika banyak kritik dan serangan 
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terhadap hasil jerih payahnya, namun juga dapat menjadikan suatu kegembiraan 
baginya. 
Ciri-ciri pribadi yang kreatif menurut Utami Munandar (2004: 71) adalah: 
“rasa ingin tahu yang luas dan mendalam, sering mengajukan pertanyaan yang 
baik, memberikan banyak gagasan atau usul terhadap suatu masalah, bebas dalam 
menyatakan pendapatnya, mempunyai rasa keindahan yang dalam, menonjol 
dalam salah satu bidang seni, mampu melihat suatu masalah dari berbagai segi 
atau sudut pandang, mempunyai rasa humor yang luas, mempunyai rasa imajinasi, 
dan orisinil dalam ungkapan gagasan dalam pemecahan masalah”. 
Segi-segi mental orang kreatif antara lain: hasrat untuk mengubah hal-hal 
yang seharusnya menjadi lebih baik, kepekaan bersikap terbuka dan tanggap 
segala sesuatu, minat untuk menggali lebih dalam dari yang tampak di permukaan, 
rasa ingin tahu semangat yang tak pernah berhenti untuk mempertanyakan, 
mendalam dalam berpikir sikap yang mengarah untuk pemaksaan yang mendalam 
pula, konsentrasi, mampu menekuni sesuatu permasalahan hingga menguasai 
seluruh bagiannya, siap mencoba dan melaksanakannya, bersedia mencurahkan 
tenaga dan waktu untuk mencari dan mengembangkan, kesabaran untuk 
memecahkan permasalahan dalam detailnya, optimisme memerlukan antusiasme 
atau kegairahan dan rasa percaya diri, dan tentu mampu bekerjasama, sanggup 
berikhtiar secara produktif bersama orang lain yang memiliki pandangan yang 
sama. 
Bobby DePorter dan Paul Hernacki (2007: 293) mengemukakan: “orang 
yang kreatif selalu ingin tahu, suka mencoba, senang bermain, intuitif”. Orang 
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kreatif menggunakan pengetahuan yang kita semua memilikinya dan membuat 
lompatan (quantum) yang memungkinkan mereka memandang segala sesuatu 
dengan cara-cara yang baru. Bersandar dari berbagai pendapat para ahli tersebut 
di atas maka dapat disimpulkan bahwa pribadi yang kreatif mempunyai ciri-ciri 
menonjol antara lain: (1). Imajinatif; (2). Inisiatif; (3). Rasa ingin tahu; (4). 
Mandiri; (5). Penuh energi dan bersibuk diri; (6). Berani mengambil resiko dalam 
pendirian dan keyakinan. Ciri-ciri tersebut merupakan modalitas yang dimiliki 
siswa yang kreatif yang sangat dibutuhkan dan diharapkan untuk pengembangan 
pembelajaran demi keberhasilan proses belajar mengajar. 
A. Iskak (2006: 9) menyampaikan bahwa “hasil penelitian menunjukkan 
bahwa individu yang kreatif, tingkat latent inhibition rendah (low latent 
inhibition), mudah tembus, mudah mengalir (fluidity), sehingga memudahkan 
kontak secara intensif antara memori dengan obyek internal ide-ide maupun 
eksternal saling berinterkorelasi. Interkorelasi yang mudah antara aspek kognitif 
dan obyek stimulus memungkinkan mudahnya muncul ide-ide baru (new 
possibilities)”. Secara naluri kreativitas sudah menjadi modalitas yang terdapat 
pada diri manusia walaupun dalam tingkat kreativitas yang berbeda-beda 
kadarnya. Tetapi menjadi kewajiban bagi para guru untuk memaksimalkan potensi 
kreativitas para siswa agar siswa menjadi manusia yang memiliki kreativitas 
bahkan mega kreativitas untuk bisa mewujudkan hasil pembelajaran yang optimal 
dan maksimal sesuai yang diharapkan. 
c. Pengukuran Kreativitas Siswa 
Beberapa alat yang digunakan untuk mengukur kreativitas seseorang 
masing-masing memiliki ciri dan tujuan tertentu. Utami Munandar (2007: 3) 
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mengemukakan beberapa tes kreativitas adalah sebagai berikut: “(1). Tes 
Kemampuan Berpikir Divergen Guilford: Tes ini menurut penggunaan 
kemampuan berpikir lancar, lentur, orisinil, dan terperinci. Tes berpikir kreatif 
dari Guilford ini untuk populasi remaja dan orang dewasa; (2). Tes Berpikir 
Kreatif-Produksi: menggambar yang dikontruksi oleh Jellen dan Urban yang 
disebut Test for Creative Thinking Drawing Production (TCT-DP). Responden 
diminta untuk menyelesaikan gambar yang tidak lengkap; (3). Tes Kemampuan 
Berpikir Kreatif Torrance: Tes Torrance dimaksudkan untuk memicu ungkapan 
secara simultan ungkapan beberapa operasi mental kreatif yang terutama 
mengukur kelancaran, kelenturan, orisinalitas, dan elaborasi. Tes berpikir ini 
terdiri dari dua bentuk yaitu verbal dan bentuk figural; (4). Tes Berpikir Kreatif 
dengan Inventory Kathena-Torrance: Tes ini dengan cara pengamatan diri 
seseorsng dalam bentuk daftar periksa, kuesioner dan inventori. Sebagai alat 
untuk mengukurnya; (5). Tes Berpikir Kreatif dengan bunyi dan kata: Tes ini 
produksi Torrance, Kathena, dan Sounds and Images yang menampilkan rangsang 
dalam bentuk suara bunyi dari yang sederhana sampai yang rumit”. 
Semua instrumen kreativitas di atas berasal dari luar negeri sehingga juga 
memiliki karakteristik budaya masyarakat luar negeri pula. Di Indonesia telah ada 
tes kreativitas verbal. Tes kreativitas verbal ini juga menggunakan struktur intelek 
dari Guildford, dengan dimensi operasi berpikir divergen, dimensi konten, 
dimensi berpikir verbal, dan berbeda dalam dimensi produk, dan untuk setiap 
produk ada satu sub tes. Terdiri dari enam sub tes, yaitu permulaan kata, 
menyusun kata, membentuk kalimat tiga kata, sifat-sifat yang sama, macam-
 74 
macam penggunaan, dan apa akibatnya, yang semuanya mengukur operasi 
berpikir kreatif secara operasional tercermin dari kelancaran, fleksibilitas, dan 
orisinalitas dalam berpikir. 
Pada penelitian yang penulis lakukan tes kreativitas berpikir yang digunakan 
adalah tes kreativitas belajar IPA, yang bentuk tesnya berupa angket, pembuatan 
soal mengacu dan berpedoman pada ciri-ciri berpikir kreatif seperti pada 
kesimpulan yang telah penulis kemukakan di depan: (1). Imajinatif; (2). Inisiatif; 
(3). Selalu Ingin tahu; (4). Ulet atau mandiri; (5). Penuh energi dan bersibuk diri; 
(6). Berani mengambil resiko dalam pendirian dan keyakinan pendapat; (7). Suka 
mencoba.  
 
10. Prestasi Belajar IPA 
Pendidikan dan pengajaran adalah suatu usaha sadar akan tujuan, artinya 
bahwa kegiatan belajar dan pembelajaran adalah suatu peristiwa yang terikat, 
terarah pada tujuan dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan. Sedangkan untuk 
mengetahui sejauh mana kegiatan belajar yang dilaksanakan itu mencapai tujuan 
dan memenuhi target atau tidak, maka diperlukan adanya kegiatan evaluasi. Hasil 
dari kegiatan evaluasi ini antara lain akan memberikan gambaran mengenai 
prestasi hasil belajar peserta didik. 
Prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, 
dikerjakan dan seterusnya). Sedangkan pengertian prestasi belajar adalah 
penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkan oleh mata 
pelajaran, yang ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh 
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guru kepada siswa. Prestasi belajar IPA adalah kemampuan yang ditunjukkan oleh 
siswa dalam mempelajari bidang studi IPA. 
“Prestasi adalah bukti keberhasilan usaha yang dapat dicapai. Prestasi 
belajar dapat dilihat dari perubahan-perubahan dalam pengertian, pengalaman 
ketrampilan, nilai sikap yang bersifat konstan dan berbekas” W. S. Winkel (1999: 
51). Perubahan ini dapat berupa sesuatu yang baru atau penyempurnaan sesuatu 
hal yang telah dimiliki atau telah dipelajari sebenarnya. Menurut Taksonomi 
Bloom, hasil belajar terdiri dari tiga domain yang dalam Dimyati dan Mudjiono   
(2002: 26-30) dikatakan sebagai berikut: 
a. Domain Kognitif (Cognitive Domain). 
Ranah (domain) kognitif adalah ranah yang mencakup kemampuan 
intelektual. Penguasaan kognitif dapat diukur melalui tes, baik tes tulis maupun 
tes lisan, portofolio (kumpulan tugas). Dalam ranah kognitif terdapat enam jejang 
proses berpikir dari jenjang terendah sampai jenjang tertinggi, yaitu: (1). Tingkat 
pengetahuan (knowledge), yaitu kemampuan mengingat informasi atau materi 
pelajaran yang telah diterima sebelumnya. Kemampuan ini biasanya dapat  diukur 
dengan menggunakan kata-kata operasional seperti: mendefinisikan, 
menyebutkan, mengidentifikasi, mengenali; (2). Tingkat pemahaman 
(comprehensive), yaitu menggunakan menafsirkan atau memberikan informasi 
berdasarkan pengetahuan yang sudah dimiliki sebelumnya. Kemampuan ini pada 
umumnya dapat diukur menggunakan kata-kata operasional seperti: membedakan, 
menduga, menemukan, membuat contoh, menggeneralisasi; (3). Tingkat aplikasi 
(aplication) yaitu kemampuan menentukan menafsirkan atau menggunakan 
informasi atau materi pelajaran sebelumnya ke dalam situasi baru yang konkret 
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dalam rangka menetukan jawaban tunggal yang benar dari suatu masalah. 
Biasanya berkaitan dengan kemampuan menghitung, memanipulasi, meramalkan, 
mengapresiasikan dan menghubungkan; (4). Tingkat analisis (analysis) yaitu 
kemampuan yang berkaitan dengan menguraikan atau menjabarkan sesuatu ke 
dalam komponen-komponen atau bagian-bagian yang lebih rinci sehingga 
susunannya dapat dimengerti. Kemampuan ini dapat berupa mengidentifikasi 
motif / sebab / alasan, menarik kesimpulan atau menggeneralisasi berdasarkan 
suatu patokan tertentu; (5). Tingkat sintesis (synthesis) yaitu kemampuan berpikir 
kebalikan dari analisis. Sintesis merupakan proses yang memadukan bagian-
bagian atau unsur-unsur secara logis. Pada umumnya berkaitan dengan 
mengkategorikan, mengkombinasikan, membuat desain, merevisi, 
mengorganisasikan; (6). Tingkat evaluasi (evaluation) atau tingkat mencipta 
(creating) yaitu kemampuan menggunakan pengetahuannya untuk membuat 
penilaian terhadap sesuatu berdasarkan kriteria tertentu. Menciptakan adalah 
proses yang menghasilkan gagasan-gagasan baru termasuk di dalam tingkat kreasi 
ini adalah sintesis yang merupakan memadukan bagian-bagian atau unsur-unsur 
secara logis. Pada umumnya menggunakan kata-kata operasional menganalisis, 
mendesain, merencanakan, mengorganisasikan. 
b. Domain afektif (Afective Domain) 
Ranah (domain) afektif berkenaan dengan sikap, minat, nilai, dan konsep 
diri. Hasil belajar afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti 
perhatian terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghormati guru dan 
teman, kebiasaan belajar, dan hubungan sosial dalam masyarakat. Ada beberapa 
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tingkatan dalam ranah afektif. Menurut Trowbridge dan Bybee (1990: 149-153) 
tingkatan ranah afektif meliputi: (1). Peringkat Penerimaan (Receiving 
Phenomena) yaitu peserta didik memiliki keinginan memperhatikan suatu 
fenomena khusus, misalnya kegiatan kelas, buku, dan sebagainya. Tugas guru 
adalah menimbulkan, mempertahankan, dan mengarahkan, perhatian peserta didik 
pada fenomena yang menjadi objek pembelajaran afektif. Pada level penerima ini 
misalnya guru mengarahkan peserta didik agar senang membaca buku, senang 
bekerjasama, dan sebagainya. Kesenangan ini akan menjadi kebiasaan, dan hal ini 
yang diharapkan adalah kebiasaan yang positif. Hasil dari pembelajaran ini adalah 
berjenjang mulai dari kesadaran bahwa sesuatu itu ada sampai pada minat khusus 
dari pihak siswa. (2). Peringkat partisipasi (Responding to Phenomena) yaitu 
merupakan partisipasi aktif peserta didik, sebagai bagian dari perilakunya. Pada 
peringkat ini peserta didik tidak saja memperhatikan fenomena khusus tetapi ia 
juga bereaksi terhadap fenomena tersebut. Hasil pembelajaran pada daerah ini 
menekankan pada pemerolehan respon, atau kepuasan dalam memberi respon. 
Peringkat tinggi pada kategori ini adalah minat, yaitu hal-hal yang menekankan 
pada pencarian hasil dan kesenangan melakukan aktivitas-aktivitas khusus. 
Pencapaian dari tingkatan ini misalnya ditunjukkan dengan senang membaca 
buku, senang bertanya, senang membantu teman, senang dengan kebersihan dan 
kerapian, dan sebagainya;  (3). Penentuan nilai (Valuing), yaitu keyakinan atau 
sikap yang menunjukkan derajat internalisasi dan komitmen. Derajat 
rentangannya mulai dari menerima suatu nilai, misalnya keinginan untuk 
meningkatkan keterampilan, sampai pada tingkat komitmen. Hasil belajar pada 
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peringkat ini berhubungan dengan perilaku yang konsisten dan stabil agar nilai 
dikenal secara jelas. Dalam tujuan pembelajaran, penilaian ini diklasifikasi 
sebagai sikap dan apresiasi; (4). Peringkat mengorganisasi (Organization). Pada 
peringkat organisasi, nilai satu dengan nilai lainnya dikaitkan, konflik antar nilai 
diselesaikan serta mulai membangun sistem nilai internal yang konsisten. Hasil 
pembelajaran pada peringkat ini berupa konseptualisasi nilai atau organisasi 
sistem nilai, misalnya pada pengembangan filsafat hidup; (5). Peringkat 
karakteristik dengan suatu nilai atau pola hidup (Internalizing Value), yaitu 
peringkat tertinggi ranah afektif yang mana peserta didik memiliki sistem nilai 
yang mengendalikan perilaku sampai pada suatu waktu tertentu hingga terbentuk 
gaya hidup. Hasil pembelajaran pada peringkat ini berkaitan dengan pribadi, 
emosi, dan sosial. Jadi peserta didik akan memiliki tingkah laku yang menetap, 
konsisten, dan dapat diramalkan. Hasil belajar pada ranah ini meliputi sangat 
banyak kegiatan, tetapi penekanan lebih besar diletakkan pada kenyataan bahwa 
tingkah laku itu menjadi ciri khas atau karakteristik siswa.  
Berikut ini adalah istilah atau kata-kata kerja operasional untuk mengukur 
pencapaian jenjang kemampuan ranah afektif pada subranah tertentu.    (1). 
Menerima (receiving): menanyakan, menghadiri / mengikuti, memilih, mengikuti 
/ menuruti, mengidentifikasikan / mengenali, mendengarkan, menemukan, 
menampakkan, menyebutkan / mengatakan; (2). Menjawab (responding): 
menjawab, membantu melengkapi / menyelesaikan, mendiskusikan, melakukan, 
berlatih / mempraktekkan, membaca, menulis, menceritakan, melaksanakan, 
melaporkan, mengatakan / mengemukakan, mengamati, memilih; (3). Menilai 
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(valuing): menerima, mengomentari, melengkapi / menyelesaikan, berkomitmen, 
menjelaskan, melakukan, menerangkan, mengikuti, berinisiatif, mengundang / 
meminta, menggabung, memilih, mengajukan / mengusulkan, membaca, 
melaporkan, belajar, bekerja; (4). Organisasi (organization): setia / taat, 
mengubah, berargumen, mengkombinasikan / memadukan, membela / 
mempertahankan, menjelaskan, mengintegrasikan, memodifikasi, mengorganisasi, 
menyatukan; (5). Karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai 
(characterization by value complex): berbuat, menegaskan / memperkuat, 
memperlihatkan, memainkan, mempraktekkan, menanyakan, menyajikan, 
mempengaruhi, menerapkan, membuktikan, memecahkan, mengusulkan, 
membenarkan. 
c. Domain Psikomotor (Psichomotoric Domain) 
Domain psikomotor tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan 
kemampuan bertindak individu. Menurut Taksonomi Bloom, domain psikomotor 
memiliki tujuh tingkatan dari yang sederhana ke yang kompleks yaitu: (1). 
Persepsi (perception), berkaitan dengan penggunaan indera dalam melakukan 
kegiatan; (2). Kesiapan (set), yaitu berkaitan dengan kesiapan melakukan suatu 
kegiatan baik secara mental, fisik maupun emosional; (3). Respon terbimbing 
(guide respons), yaitu mengikuti atau mengulangi perbuatan yang diperintahkan 
oleh orang lain; (4). Mekanisme (mechanism) yaitu berkaitan dengan penampilan 
respon yang sudah dipelajari; (5). Kemahiran (complex overt respons) yaitu 
berkaitan dengan gerakan motorik yang terampil; (6). Adaptasi (adaptation) yaitu 
berkaitan dengan ketrampilan yang sudah berkembang di dalam diri individu 
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sehingga yang bersangkutan mampu memodifikasi pola gerakannya; (7). Keaslian 
(origination), yaitu berkaitan dengan kemampuan menciptakan pola gerakan baru 
sesuai dengan situasi yang dihadapi. 
Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 
merupakan hasil yang diperoleh siswa dari usaha belajarnya, berupa perubahan-
perubahan dalam pengertian, pengalaman, ketrampilan dan sikap atau 
penyempurnaan kompetensi yang telah dipelajari sebelumnya yang meliputi aspek 
kognitif, afektif dan psikomotor. Suatu proses belajar dikatakan berhasil baik 
apabila dapat menghasilkan prestasi belajar yang baik pula. 
Prestasi belajar mempunyai beberapa fungsi, antara lain: (1). Prestasi belajar 
sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang telah dikuasai siswa; 
(2). Prestasi belajar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu siswa; (3). 
Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan; (4). Prestasi 
belajar sebagai indikator produktivitas suatu institusi pendidikan; (5). Prestasi 
belajar dapat dijadikan indikator daya serap atau kecerdasan siswa. 
Dari beberapa uraian di atas ternyata dapat diketahui bahwa prestasi belajar 
tidak hanya menunjukkan keberhasilan dari suatu mata pelajaran tertentu saja 
akan tetapi juga berfungsi sebagai indikator kualitas mutu institusi pendidikan, 
dalam hal ini sekolah. Disamping itu betapa penting mengetahui prestasi belajar 
siswa, baik kognitif, afektif maupun psikomotor karena menjadi umpan balik bagi 
guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Oleh karena itu guru dapat 
membuat evaluasi pembelajaran demi keberhasilan dari proses pembelajaran 
tersebut. Prestasi belajar IPA dalam penelitian ini ditunjukkan dengan 
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menggunakan nilai atau angka. Nilai atau angka yang diperoleh siswa 
menunjukkan prestasi akhir dari hasil tes prestasi belajar IPA pada materi pokok 
Energi dan Usaha. 
 
11. Konsep Energi dan Usaha 
Konsep Energi dan Usaha merupakan salah satu materi pada mata pelajaran 
IPA yang sangat dekat dengan kehidupan masyarakat termasuk siswa. 
Pembelajaran materi Energi dan Usaha akan melibatkan siswa untuk mempelajari 
secara langsung dengan memperhatikan, mengamati, menyelidiki, dan 
menganalisis peristiwa dan kejadian dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan 
dengan penggunaan energi dan melakukan usaha atau kerja. Hal ini tentu sesuai 
dengan prinsip-prinsip belajar yang menuntut siswa mampu membangun sendiri 
konsep-konsep dari materi yang dipelajarinya. Metode proyek dan pemberian 
tugas yang digunakan dalam pembelajaran materi ini, sangat memungkinkan 
siswa untuk berlatih memecahkan masalah yang ada disekitarnya. 
Tidak bisa dibayangkan apabila dunia ini tanpa energi yang diciptakan 
Tuhan, maka tentunya juga tidak akan ada kehidupan. Matahari, angin, sungai, 
laut, dan bahkan alam inipun tidak akan ada. Energi terdapat dimana-mana dan 
dapat berubah dari bentuk yang satu menjadi bentuk yang lainnya. Energilah yang 
melatar belakangi setiap kejadian. Semua makhluk hidup membutuhkan energi 
untuk kelangsungan hidup mereka. Tumbuhan dan hewan memperoleh energi dari 
alam untuk pertumbuhan dan kelestariannya. Manusia memanfaatkan energy yang 
berasal dari otot mereka untuk kegiatan sehari-hari seperti berjalan dan berlari. 
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Manusia telah mengembangkan berbagai cara pemanfaatan energi yang tersedia 
untuk meningkatkan kualitas hidup mereka. 
a. Pengertian Energi 
Setiap saat manusia memerlukan energi yang sangat besar untuk 
menjalankan kegiatannya sehari-hari, baik untuk kegiatan jasmani maupun rohani. 
Berpikir, belajar, bekerja, berjalan, berlari dan bernyanyi memerlukan energi yang 
cukup besar seperti ditunjukkan pada gambar 2.2 dan 2.3. Seseorang ketika 
beraktivitas membutuhkan berjuta-juta kalori setiap harinya untuk melakukan 
kegiatannya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu seorang siswa sebelum 
berangkat sekolah disarankan untuk makan terlebih dahulu. Dengan demikian 
tubuh akan cukup energi untuk melakukan kegiatan di sekolah dan untuk menjaga 
kesehatan tubuh. 
    
  Gambar. 2.2. Anak sedang Membaca.      Gambar. 2.3. Berlari 
 
Ketika seseorang sakit nafsu makan hilang, maka tubuh akan lemas karena 
energi di dalam tubuh berkurang. Jika demikian kegiatan rutin sehari-hari akan 
sangat terganggu bahkan kegiatan ibadahpun akan terganggu juga. Dengan 
demikian apakah sebenarnya energi. Ketika sedang berpikir seorang siswa 
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memiliki kemampuan untuk menggerakkan inderanya, buah kelapa yang 
bergantung dipohonnya memiliki kemampuan untuk menggerakkan dirinya 
sehingga bisa jatuh ketanah, mobil yang sedang bergerak memiliki kemampuan 
untuk berpindah tempat seperti terlihat pada gambar 2.4. 
 
Gambar. 2.4. Mobil sedang melaju di jalan. 
Kemampuan untuk melakukan sesuatu itulah yang disebut energi (energy). 
Sesuatu itu dapat dikatakan sebagai kerja atau usaha. Jadi, energi adalah 
kemampuan untuk melakukan kerja atau usaha. Satuan Energi dalam sistem 
international (SI) adalah Joule. Satuan energi dalam dalam sistem lainnya adalah 
kalori, erg, dan kWh (kilo Watt hours). Kesetaraan antara Joule dengan kalori 
adalah sebagai berikut: 
 1 kalori = 4,2 Joule, atau 
 1 Joule  = 0,24 kalori.    (5.1) 
b. Bentuk-bentuk energi 
Energi yang paling besar adalah energi matahari. Energi panas dari sinar 
matahari sangat bermanfaat bagi kehidupan di bumi, dan dapat menghasilkan 
energi-energi yang lain di bumi ini. Caranya adalah dengan mengubah energi 
matahari menjadi energi-energi bentuk yang lain, yaitu energi kimia, energi listrik, 
energi panas, energi bunyi dan energi gerak. 
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1. Energi Kimia 
Energi kimia adalah bentuk energi yang dihasilkan melalui proses kimia 
atau adanya proses pembakaran. Energi ini banyak terkandung pada makanan, 
bahan bakar minyak seperti bensin, solar, minyak tanah, dan batu bara. Energi ini 
digunakan untuk kegiatan aktivitas di dalam tubuh makhluk hidup, menggerakkan 
mesin-mesin kendaraan atau kapal. 
2. Energi Listrik 
Energi listrik merupakan salah satu bentuk energi yang paling banyak 
digunakan. Energi ini dipindahkan dalam bentuk aliran muatan listrik melalui 
kawat logam konduktor yang disebut arus listrik. Energi listrik (gambar 2.5) dapat 
diubah menjadi energi bentuk yang lain seperti, energi gerak, energi cahaya, 
energi bunyi, energi panas dan lain sebagainya. 
 
Gambar. 2.5. Pembangkit Tenaga Listrik 
Sebaliknya, energi listrik dapat berupa hasil perubahan energi yang lain, 
misalnya dari energi matahari, energi gerak, energi potensial, energi kimia gas 
alam, dan energi uap. 
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3. Energi Panas. 
Sumber energi panas yang sangat besar berasal dari matahari. Sinar 
matahari dengan panasnya yang tepat dapat membantu manusia dan makhluk 
hidup lainnya untuk hidup dan berkembang biak. Energi panaspun merupakan 
hasil perubahan energi yang lain, seperti dari energi listrik, energi gerak dan 
energi kimia. Energi panas dimanfaatkan untuk membantu manusia melakukan 
usaha seperti, menyeterika pakaian, memasak, dan mendidihkan air. 
4. Energi Mekanik. 
Energi akibat perbedaan ketinggian disebut energi potensial, sedangkan 
energi yang dimiliki oleh benda yang bergerak disebut energi kinetik. Energi 
mekanik merupakan penjumlahan dari energi potensial dan energi kinetik. Secara 
matematis persamaan energi mekanik dapat ditulis sebagai berikut. 
    Em = Ep + Ek    (5.2) 
 dengan: Em = energi mekanik (Joule) 
    Ep = energi potensial (Joule) 
    Ek = energi kinetik (Joule) 
5. Energi Potensial. 
Energi potensial merupakan energi yang dihubungkan dengan gaya-gaya 
yang bergantung pada posisi atau wujud benda dan lingkungannya. Banyak sekali 
contoh energi potensial dalam kehidupan kita. Karet ketapel yang kita regangkan 
memiliki energi potensial. Karet ketapel dapat melontarkan batu karena adanya 
energi potensial pada karet yang diregangkan. Demikian juga busur panah yang 
ditarik oleh pemanah dapat menggerakan anak panah, karena terdapat energi 
potensial pada busur yang diregangkan seperti pada gambar 2.6.  
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Gambar. 2.6. Busur Panah Sedang diregangkan 
Contoh lain adaah pegas yang ditekan atau diregangkan. Energi potensial pada 
tiga contoh ini disebut senergi potensial elastik.  
Energi kimia pada makanan atau energi kimia pada bahan bakar juga 
termasuk energi potensial. Ketika makanan dimakan atau bahan bakar mengalami 
pembakaran, baru energi kimia yang terdapat pada makanan atau bahan bakar 
tersebut dapat dimanfaatkan. Energi magnet juga termasuk energi potensial. 
Ketika memegang sesuatu yang terbuat dari besi didekat magnet, pada benda 
tersebut sebenarnya bekerja energi potensial magnet. Ketika melepaskan benda 
yang dipegang (paku, misalnya), dalam waktu singkat paku tersebut bergerak 
menuju magnet dan menempel pada magnet. Perlu dipahami bahwa paku 
memiliki energi potensial magnet ketika berada pada jarak tertentu dari magnet, 
ketika menempel pada magnet, energi potensial bernilai nol. 
Energi Potensial Gravitasi 
Contoh yang paling umum dari energi potensial adalah energi potensial 
gravitasi. Buah mangga memiliki energi potensial gravitasi ketika sedang 
menggelantung pada tangkainya. Demikian juga ketika berada pada ketinggian 
tertentu dari permukaan tanah (misalnya di atap rumah atau di dalam pesawat). 
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Energi potensial gravitasi dimiliki benda karena posisi relatifnya terhadap bumi. 
Setiap benda yang memiliki energi potensial gravitasi dapat melakukan kerja 
apabila benda tersebut bergerak menuju permukaan bumi (misalnya buah mangga 
jatuh dari pohon).  
Untuk menentukan besar energi potensial gravitasi sebuah benda didekat 
permukaan bumi seperti pada gambar 2.7. Misalnya mengangkat sebuah batu 
bermassa m, gaya angkat yang diberikan pada batu paling tidak sama dengan gaya 
berat yang bekerja pada batu tersebut, yakni m.g (massa kali percepatan gravitasi). 
Untuk mengangkat batu dari permukaan tanah hingga mencapai ketinggian h, 
maka harus melakukan usaha yang besarnya sama dengan hasil kali gaya berat 
batu (W = mg) dengan ketinggian h. Arah gaya angkat harus sejajar dengan arah 
perpindahan batu, yakni ke atas menurut Sears dan Zemansky bahwa:   
FA = gaya angkat 
W = FA . s = (m)(-g) (s) = - mg(h2-h1)    (5.3) 
Tanda negatif menunjukkan bahwa arah percepatan gravitasi menuju ke bawah. 
 
Gambar .2.7. Benda diangkat pada ketinggian h. 
Dengan demikian, energi potensial gravitasi sebuah benda merupakan hasil kali 
gaya berat benda (mg) dan ketinggiannya (h).  
 h = h2 - h1 
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EP = mgh       (5.4) 
Berdasarkan persamaan EP di atas, tampak bahwa makin tinggi (h) benda di 
atas permukaan tanah, makin besar EP yang dimiliki benda tersebut. EP gravitasi 
bergantung pada jarak vertikal atau ketinggian benda di atas titik acuan tertentu. 
Biasanya ditetapkan tanah sebagai titik acuan jika benda mulai bergerak dari 
permukaan tanah atau gerakan benda menuju permukaan tanah. Apabila 
memegang sebuah buku pada ketinggian tertentu di atas meja, maka bisa memilih 
meja sebagai titik acuan atau juga bisa menentukan permukaan lantai sebagai titik 
acuan. Jika ditetapkan permukaan meja sebagai titik acuan maka h alias 
ketinggian buku diukur dari permukaan meja. Apabila ditetapkan tanah sebagai 
titik acuan maka ketinggian buku (h) diukur dari permukaan lantai. Menurut Sears 
dan Zemansky (1994: 167). Jika digabungkan persamaan (5.3) dengan persamaan 
(5.4) sebagai berikut: 
W = - mg (h2 - h1) 
W = - (EP2 - EP1) 
W = - ΔEP      (5.5) 
Persamaan ini menyatakan bahwa usaha yang dilakukan oleh gaya yang 
menggerakan benda dari h1 ke h2 (tanpa percepatan) sama dengan perubahan 
energi potensial benda antara h1 dan h2. Setiap bentuk energi potensial memiliki 
hubungan dengan suatu gaya tertentu dan dapat dinyatakan sama dengan EP 
gravitasi. Secara umum, perubahan EP yang memiliki hubungan dengan suatu 
gaya tertentu, sama dengan usaha yang dilakukan gaya jika benda dipindahkan 
dari kedudukan pertama ke kedudukan kedua. Dalam makna yang lebih sempit, 
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bisa dinyatakan bahwa perubahan EP merupakan usaha yang diperlukan oleh 
suatu gaya luar untuk memindahkan benda antara dua titik, tanpa percepatan. 
Energi Potensial Elastis 
Sebagaimana dijelaskan di depan, selain energi potensial gravitasi terdapat 
juga energi potensial elastis. EP elestis berhubungan dengan benda-benda yang 
elastis, misalnya pegas. Bayangkan sebuah pegas yang ditekan dengan tangan. 
Apabila kita melepaskan tekanan pada pegas, maka pegas tersebut melakukan 
usaha pada tangan kita. Efek yang dirasakan adalah tangan kita terasa seperti di 
dorong. Apabila kita menempelkan sebuah benda pada ujung pegas, kemudian 
pegas tersebut kita tekan, maka setelah dilepaskan benda yang berada di ujung 
pegas pasti terlempar seperti ditunjukkan pada gambar 2.8, Sears dan Zemansky 
(1994: 170-171). 
 
Gambar. 2.8. Energi potensial pegas. 
Ketika berada dalam keadaan diam, setiap pegas memiliki panjang alami, 
seperti ditunjukkan gambar a pada gambar 2.9. Jika pegas ditekan sejauh x dari 
panjang alami, diperlukan gaya sebesar FT (gaya tekan) yang nilainya berbanding 
lurus dengan x, yakni: 
FT = kx      (5.6) 
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Gambar. 2.9. Tetapan Gaya Pegas. 
k adalah konstanta pegas (ukuran kelenturan / elastisitas pegas) dan besarnya 
tetap. Ketika ditekan, pegas memberikan gaya reaksi, yang besarnya sama dengan 
gaya tekan tetapi arahnya berlawanan. Gaya reaksi pegas tersebut dikenal sebagai 
gaya pemulih, besarnya gaya pemulih adalah: 
FP = -kx      (5.7) 
Tanda minus menunjukkan bahwa arah gaya pemulih berlawanan arah dengan 
gaya tekan, ini adalah persamaan hukum Hooke. Persamaan ini berlaku apabila 
pegas tidak ditekan sampai melewati batas elastisitasnya (x tidak sangat besar). 
Untuk menghitung Energi Potensial pegas yang ditekan atau diregangkan, 
terlebih dahulu hitung gaya usaha yang diperlukan untuk menekan atau 
meregangkan pegas. Tentu tidak bisa menggunakan persamaan W = F s = F x, 
karena gaya tekan atau gaya regang yang diberikan pada pegas selalu berubah-
ubah selama pegas ditekan. Ketika menekan pegas misalnya, semakin besar x, 
gaya tekan juga semakin besar. Beda dengan gaya angkat yang besarnya tetap 
ketika mengangkat batu, yaitu dengan menggunakan gaya rata-rata. Gaya tekan 
atau gaya regang selalu berubah, dari F = 0 ketika x = 0 sampai F = kx (ketika 
pegas tertekan atau teregang sejauh x). Besar gaya rata-rata adalah: 
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 [ ] kxkxF 2121 0 =+=        (5.8) 
x merupakan jarak total pegas yang teregang atau pegas yang tertekan 
(bandingkan dengan gambar di atas).  
Usaha yang dilakukan adalah: 
 ( )( ) 22121 kxxkxxFW T ===       (5.9) 
Sehingga persamaan Energi Potensial elastis (EP Pegas) adalah, 
2
2
1 .xkEPElastis =         (5.10) 
6. Energi Kinetik 
Setiap benda yang bergerak memiliki energi. Ketapel yang ditarik lalu 
dilepaskan sehingga batu yang berada di dalam ketapel meluncur dengan 
kecepatan tertentu. Batu yang bergerak tersebut memiliki energi. Jika diarahkan 
pada ayam tetangga maka kemungkinan besar ayam tersebut lemas tak berdaya 
akibat dihajar batu. Pada contoh ini batu melakukan kerja pada ayam. Kendaraan 
beroda yang bergerak dengan laju tertentu di jalan raya juga memiliki energi 
kinetik. Ketika dua buah kendaraan yang sedang bergerak saling bertabrakan, 
maka bisa dipastikan kendaraan akan digiring ke bengkel untuk diperbaiki. 
Kerusakan akibat tabrakan terjadi karena kedua mobil yang pada mulanya 
bergerak melakukan usaha / kerja satu terhadap lainnya. Ketika tukang bangunan 
memukul paku menggunakan martil, martil yang digerakan tukang bangunan 
melakukan kerja pada paku. 
Setiap benda yang bergerak memberikan gaya pada benda lain dan 
memindahkannya sejauh jarak tertentu. Benda yang bergerak memiliki 
kemampuan untuk melakukan kerja, karenanya dapat dikatakan memiliki energi. 
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Energi pada benda yang bergerak disebut energi kinetik. Kata kinetik berasal dari 
bahasa yunani, kinetikos, yang artinya “gerak”. Ketika benda bergerak, benda 
pasti memiliki kecepatan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa energi 
kinetik merupakan energi yang dimiliki benda karena gerakannya atau 
kecepatannya.  
Untuk menurunkan persamaan energi kinetik, umpamakan sebuah benda 
bermassa m sedang bergerak pada lintasan lurus dengan laju awal vo seperti 
ditunjukkan pada gambar 2.10. 
 
Gambar. 2.10. Benda diberi Gaya Sehingga Berpindah 
Agar benda dipercepat beraturan sampai bergerak dengan laju v maka pada benda 
tersebut harus diberikan gaya total yang konstan dan searah dengan arah gerak 
benda sejauh s. Untuk itu dilakukan usaha alias kerja pada benda tersebut sebesar  
   W = F s. Besar gaya F = m a.  (5.11) 
Karena benda memiliki laju awal vo, laju akhir vt dan bergerak sejauh s, maka 
untuk menghitung nilai percepatan a, menggunakan persamaan, 
vt2 = vo2 + 2as. 
a  = 
s
vvt
2
2
0
2 -
      (5.12) 
Subtitusikan nilai percepatan a ke dalam persamaan gaya F = m a, untuk 
menentukan besar usaha: 
W = F.s = (ma)(s) = (m) (
s
vvt
2
2
0
2 -
)s 
W = m (
2
2
0
2 vvt - ) = 
2
1
m(vt
2 – v0
2) 
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W = 
2
1
mvt
2 - 
2
1
mv0
2      (5.13) 
W = 
2
1
mvt
2 ®  v0 = 0 
Persamaan ini menjelaskan usaha total yang dikerjakan pada benda. Karena  W = 
EK maka dapat disimpulkan bahwa besar energi kinetik translasi pada benda 
tersebut adalah: 
W = EK =
2
1
 mv2      (5.14) 
Persamaan (5.13) di atas dapat ditulis kembali menjadi: 
W = EK2 – EK1 = ΔEK    (5.15) 
Persamaan (5.15) menyatakan bahwa usaha total yang bekerja pada sebuah 
benda sama dengan perubahan energi kinetiknya. Pernyataan ini merupakan 
prinsip usaha-energi. Prinsip usaha-energi berlaku jika W adalah usaha total yang 
dilakukan oleh setiap gaya yang bekerja pada benda. Jika usaha positif (W) 
bekerja pada suatu benda, maka energi kinetiknya bertambah sesuai dengan besar 
usaha positif tersebut (W). Jika usaha (W) yang dilakukan pada benda bernilai 
negatif, maka energi kinetik benda tersebut berkurang sebesar W. Dapat dikatakan 
bahwa gaya total yang diberikan pada benda dimana arahnya berlawanan dengan 
arah gerak benda, maka gaya total tersebut mengurangi laju dan energi kinetik 
benda. Jika besar usaha total yang dilakukan pada benda adalah nol, maka besar 
energi kinetik benda tetap (laju benda konstan).  
c. Perubahan Bentuk-bentuk Energi 
Etsa I. Irawan dan Sunardi (2008: 124-125) energi tidak dapat diciptakan 
dan juga tidak dapat dimusnahkan, akan tetapi energi hanya dapat diubah dari 
bentuk satu ke bentuk yang lainnya. Pada umumnya, manfaat energi akan terlihat 
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setelah berubah bentuk menjadi energi yang lain. Misalnya energi listrik akan 
bermanfaat ketika berubah bentuk menjadi energi cahaya atau panas.  
Matahari sebagai sumber energi terbesar yang diciptakan Tuhan telah 
mengalami beberapa perubahan bentuk energi yang sangat bermanfaat bagi 
kehidupan umat manusia. Misalnya, energi panas dan energi cahaya matahari 
menyinari tumbuhan sehingga tumbuhan dapat melakukan fotosintesis. Dengan 
demikian tumbuhan memiliki energi kimia. Tumbuhan dimakan manusia atau 
hewan sehingga manusia atau hewan memiliki energi untuk melakukan kerja atau 
usaha.  
Beberapa kegiatan tersebut menunjukkan bahwa energi dapat diubah dari 
satu bentuk energi ke bentuk energi yang lainnya. Energi kimia yang terkandung 
dalam batu batteray dapat mengalirkan muatan listrik jika dihubungkan dengan 
kabel atau penghantar. Jika aliran listrik tersebut melalui sebuah lampu maka 
lampu akan menyala dan lama kelamaan lampu menjadi panas. Pada peristiwa 
tersebut, telah terjadi beberapa perubahan energi, antara lain energi kimia, energi 
listrik, energi cahaya, energi panas. Ketika kedua telapak tangan digosok-
gosokkan lama kelamaan telapak tangan akan terasa panas. Hal ini menunjukkan 
bahwa pada telapak tangan telah terjadi perubahan energi dari energi gerak 
(kinetik) menjadi energi panas (kalor). 
d. Hukum Kekekalan Energi  
Gerak Jatuh Bebas 
Suatu contoh sederhana dari Hukum Kekekalan Energi Mekanik adalah 
ketika sebuah benda melakukan Gerak Jatuh Bebas (GJB). Misalnya sebuah batu 
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yang dijatuhkan dari ketinggian tertentu. Pada analisis mengenai Gerak Jatuh 
Bebas, hambatan udara diabaikan, sehingga pada batu hanya bekerja gaya berat 
(gaya berat merupakan gaya gravitasi yang bekerja pada benda, di mana arahnya 
selalu tegak lurus menuju permukaan bumi). 
Ketika batu berada pada ketinggian tertentu dari permukaan tanah dan batu 
masih dalam keadaan diam, batu tersebut memiliki Energi Potensial sebesar EP = 
mgh. m adalah massa batu, g adalah percepatan gravitasi dan h adalah kedudukan 
batu dari permukaan tanah (tanah digunakan sebagai titik acuan). Ketika berada di 
atas permukaan tanah sejauh h (h = high = tinggi), Energi Kinetik (EK) batu = 0. 
Karena batu masih dalam keadaan diam, sehingga kecepatannya 0. EK = ½ mv2, 
karena v = 0 maka EK juga bernilai nol alias tidak ada Energi Kinetik. Total 
Energi Mekanik = Energi Potensial, seperti ditunjukkan pada gambar 2. 11. 
EM = EP + EK 
EM = EP + 0 
EM = EP 
 
Gambar 2. 11. Batu jatuh dari ketinggian tertentu. 
Apabila batu dilepaskan, batu akan jatuh ke bawah akibat gaya tarik 
gravitasi yang bekerja pada batu tersebut. Semakin ke bawah, EP batu semakin 
berkurang karena kedudukan batu semakin dekat dengan permukaan tanah (h 
makin kecil). Ketika batu bergerak ke bawah, Energi Kinetik batu bertambah. 
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Ketika bergerak, batu mempunyai kecepatan. Karena besar percepatan gravitasi 
tetap (g = 9,8 m/s2), kecepatan batu bertambah secara teratur. Makin lama makin 
cepat. Akibatnya Energi Kinetik batu juga semakin besar. Energi Potensial batu 
malah semakin kecil karena semakin ke bawah ketinggian batu makin berkurang. 
Jadi sejak batu dijatuhkan, EP batu berkurang dan EK batu bertambah. Jumlah 
total Energi Mekanik (Energi Kinetik + Energi Potensial = Energi Mekanik) 
bernilai tetap alias kekal bin tidak berubah. Yang terjadi hanya perubahan Energi 
Potensial menjadi Energi Kinetik. 
Ketika batu mencapai setengah dari jarak tempuh total, besar EP = EK. 
Pada posisi ini, setengah dari Energi Mekanik = EP dan setengah dari Energi 
Mekanik = EK. Ketika batu menyentuh tanah, batu, pasir dan debu dengan 
kecepatan tertentu, EP batu lenyap karena h = 0, sedangkan EK bernilai 
maksimum. Pada posisi ini, total Energi Mekanik = Energi Kinetik.  
Gerak Parabola 
Hukum kekekalan energi mekanik juga berlaku ketika benda melakukan 
gerakan parabola, seperti ditunjukkan pada gambar 2.12. 
 
Gambar 2.12. Gerak Parabola. 
Ketika benda akan bergerak (benda masih diam), Energi Mekanik yang 
dimiliki benda sama dengan nol. Ketika diberikan kecepatan awal sehingga benda 
melakukan gerakan parabola, EK bernilai maksimum (kecepatan benda besar) 
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sedangakn EP bernilai minimum (jarak vertikal alias h kecil). Semakin ke atas, 
kecepatan benda makin berkurang sehingga EK makin kecil, tetapi EP makin 
besar karena kedudukan benda makin tinggi dari permukaan tanah. Ketika 
mencapai titik tertinggi, EP bernilai maksimum (h maksimum), sedangkan EK 
bernilai minimum (hanya ada komponen kecepatan pada arah vertikal). Ketika 
kembali ke permukaan tanah, EP makin berkurang sedangkan EK makin besar 
dan EK bernilai maksimum ketika benda menyentuh tanah. Jumlah energi 
mekanik selama benda bergerak bernilai tetap, hanya selama gerakan terjadi 
perubahan energi kinetik menjadi energi potensial (ketika benda bergerak ke atas) 
dan sebaliknya ketika benda bergerak ke bawah terjadi perubahan energi potensial 
menjadi energi kinetik. 
Kegiatan tersebut menunjukkan bahwa energi bersifat kekal. Energi tidak 
dapat diciptakan dan tidak dapat dimusnahkan, tetapi dapat diubah dari satu 
bentuk energi menjadi bentuk energi yang lain. Pernyataan tersebut sering dikenal 
dengan Hukum Kekekalan Energi.  
Telah diketahui bahwa energi mekanik merupakan penjumlahan dari energi 
potensial dan energi kinetik.  
Em = Ep + Ek        (5.16) 
Em = mgh + 2
1 mv2       (5.17) 
Apabila benda selama bergerak naik dan turun hanya dipengaruhi oleh gaya 
gravitasi, besar energi mekanik selalu tetap. Dengan kata lain, jumlah energi 
potensial dan energi kinetik selalu tetap. Pernyataan itu disebut Hukum Kekekalan 
Energi Mekanik.  
 98 
e. Usaha 
Usaha atau Kerja yang dilambangkan dengan huruf W (Work), digambarkan 
sebagai sesuatu yang dihasilkan oleh Gaya (F) ketika Gaya bekerja pada benda 
hingga benda bergerak dalam jarak tertentu. Hal yang paling sederhana adalah 
apabila Gaya (F) bernilai konstan (baik besar maupun arahnya) dan benda yang 
dikenai Gaya bergerak pada lintasan lurus dan searah dengan arah Gaya tersebut 
seperti terlihat pada gambar 2.13. 
Secara matematis, usaha yang dilakukan oleh gaya yang konstan 
didefinisikan sebagai hasil kali perpindahan dengan gaya yang sejajar dengan 
perpindahan. 
 
Gambar. 2.13. Benda diberi Gaya F Berpindah sejauh s 
Persamaan matematisnya adalah: 
W = F. s      (5.18) 
W adalah usaha alias kerja, F adalah gaya yang sejajar dengan perpindahan dan  s 
adalah perpindahan. 
Apabila gaya konstan tidak searah dengan perpindahan, sebagaimana 
tampak pada gambar 2.14, maka usaha yang dilakukan oleh gaya pada benda 
didefinisikan sebagai perkalian antara perpindahan dengan komponen gaya yang 
searah dengan perpindahan. Komponen gaya yang searah dengan perpindahan 
adalah, F cos θ.  
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Gambar. 2.14. Gaya tak searah 
Secara matematis dirumuskan sebagai berikut: 
W = (F cos θ) . s = F. s cos θ      (5.19) 
Usaha hanya memiliki besar dan tidak mempunyai arah karena termasuk 
besaran skalar. Walaupun gaya dan perpindahan termasuk besaran vektor tetapi 
usaha merupakan besaran skalar karena diperoleh dari perkalian skalar. Satuan 
Usaha dalam Sistem Internasional (SI) adalah newton-meter. Satuan newton-
meter juga biasa disebut Joule (1 Joule = 1 N.m). Menggunakan sistem CGS 
(Centimeter Gram Sekon), satuan usaha disebut erg. 1 erg = 1 dyne.cm. Dalam 
sistem British, usaha diukur dalam foot-pound (kaki-pon). 1 Joule = 107 erg. 
Perlu dipahami dengan baik bahwa sebuah gaya melakukan usaha apabila 
benda yang dikenai gaya mengalami perpindahan. Jika benda tidak berpindah 
tempat maka gaya tidak melakukan usaha. Agar memudahkan pemahaman 
bayangkanlah ketika sedang menenteng buku sambil diam di tempat. Walaupun 
kita memberikan gaya pada buku tersebut, sebenarnya kita tidak melakukan usaha 
karena buku tidak melakukan perpindahan. Ketika kita menenteng atau menjinjing 
buku sambil berjalan lurus ke depan, ke belakang atau ke samping, kita juga tidak 
melakukan usaha pada buku. Pada saat menenteng buku atau menjinjing tas, arah 
gaya yang diberikan ke atas, tegak lurus dengan arah perpindahan. Karena tegak 
lurus maka sudut yang dibentuk adalah 90o. Cos 90o = 0, karenanya berdasarkan 
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persamaan di atas, nilai usaha sama dengan nol. Contoh lain adalah ketika 
seseorang mendorong tembok sampai tenaganya terkuras. Jika tembok tidak 
berpindah tempat maka walaupun orang mendorong sampai banjir keringat, orang 
tersebut tidak melakukan usaha. Dapat disimpulkan bahwa sebuah gaya tidak 
melakukan usaha apabila gaya tidak menghasilkan perpindahan dan arah gaya 
tegak lurus dengan arah perpindahan. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Untuk bahan perbandingan, perlu dikemukakan beberapa penelitian yang 
pernah dilakukan oleh peneliti terdahulu yang relevan berkaitan dengan proses 
pembelajaran yang akan penulis teliti agar dapat memberi gambaran yang jelas: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Sudaryono (2007) dengan judul “Pengaruh 
Pembelajaran IPA Berbasis Masalah Dengan Metode Demonstrasi dan 
Diskusi Terhadap Prestasi Belajar Siswa Ditinjau dari Kemampuan Awal 
Siswa”. Dengan hasil penelitian: (1). Ada pengaruh pembelajaran IPA 
berbasis masalah dengan metode demonstrasi dan diskusi terhadap prestasi 
belajar siswa; (2). Ada pengaruh siswa yang memiliki kemempuan awal 
kategori tinggi dengan siswa yang memiliki kemampuan awal kategori 
rendah terhadap prestasi belajar siswa; (3). Tidak ada interaksi antara 
pembelajaran IPA berbasis masalah dengan metode demonstrasi dan diskusi, 
dengan kemampuan awal siswa terhadap prestasi belajar siswa. Beberapa hal 
yang senada dengan penelitian yang penulis lakukan adalah pada penerapan 
model pembelajaran berbasis masalah yang merupakan salah satu model 
pembelajaran yang mempunyai beberapa kelebihan, diantaranya 
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pembelajaran dapat mendorong kerja sama dalam menyelesaikan tugas; 
mendorong pengamatan dan dialog dengan orang lain sehingga siswa dapat 
memahami peran penting aktivitas mental dan belajar yang terjadi di luar 
sekolah; melibatkan siswa dalam penyelidikan pilihan sendiri yang 
memungkinkan siswa menginterprestasikan dan menjelaskan fenomena 
nyata dan membangun pemahamannya tentang fenomena tersebut; 
membantu siswa menjadi pembelajar yang mandiri dan otonom (self 
motivated learning). Dengan demikian siswa akan mendapat informasi yang 
jelas dalam mempelajari konsep IPA. Perbedaan dengan penelitian yang 
penulis lakukan adalah pada variabel moderator yang digunakan, pada 
penelitian ini menggunakan kemampuan awal sedangkan pada penelitian 
yang penulis lakukan menggunakan gaya berpikir dan kreativitas siswa.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Wawan Dwi Cahyono (2007) dengan judul 
“Pengaruh Penggunaan Pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah Dengan 
Metode Demonstrasi dan Diskusi Terhadap Prestasi Belajar IPA Ditinjau 
dari Kreativitas Siswa”. Dengan hasil penelitian: (1). Terdapat adanya 
perbedaan pengaruh penggunaan pendekatan pembelajaran berbasis masalah 
dengan metode demonstrasi dan diskusi terhadap prestasi belajar IPA; (2). 
Terdapat pengaruh tingkat kreativitas siswa tinggi dengan tingkat kreativitas 
siswa rendah terhadap prestasi belajar IPA; (3). Terdapat interaksi pengaruh 
antara metode demonstrasi dan diskusi pada pembelajaran berbasis masalah 
dengan kreativitas siswa terhadap prestasi belajar IPA. Pada penelitian 
Wawan Dwi Cahyono yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian yang 
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relevan adalah lebih efektif pada kreativitas siswa, karena kreativitas 
berpedoman pada ciri-ciri berpikir kreatif seperti: imajinatif; inisiatif; selalu 
ingin tahu; ulet atau mandiri; penuh energi dan bersibuk diri; berani 
mengambil resiko dalam pendirian dan keyakinan pendapat; suka mencoba 
sesuatu hal yang baru, sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar. 
Perbedaan dengan penelitian ini adalah pada  metode yang digunakan , pada 
penelitian ini metode yang digunakan adalah metode Demonstrasi dan 
diskusi, ada persamaan pada variabel moderatornya yaitu kreativitas. 
Sedangkan pada penelitian yang penulis lakukan menggunakan metode 
proyek dan pemberian tugas, variabel moderator menggunakan kreativitas 
dan gaya berpikir. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Mustaqim (2007) dengan judul “Pengaruh 
Pembelajaran IPA Berbasis Masalah Dengan Metode Eksperimen untuk 
Diskusi dan Demonstrasi untuk Tanya Jawab Terhadap Prestasi Belajar 
Ditinjau dari Kemampuan awal Siswa pada Pokok Bahasan Optik 
Geometri”. Dari analisis didapatkan kesimpulan: (1). Terdapat perbedaan 
penggunaan metode diskusi dengan metode Tanya jawab terhadap prestasi 
belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas X; (2). Terdapat perbedaan 
antara siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi dengan siswa yang 
memiliki kemampuan awal rendah terhadap prestasi siswa untuk mata 
pelajaran IPA kelas X; (3). Terdapat interaksi antara metode diskusi dan 
tanyta jawab dengan kemampuan awal terhadap prestasi belajar siswa untuk 
mata pelajaran siswa kelas X. Ada persamaan dengan yang peneliti lakukan 
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yaitu penggunaan pembelajaran berbasis masalah. Pada penelitian ini 
penulis mengambil referensi pada pembelajaran berbasis masalah atau pada 
variabel bebasnya, sedangkan variabel yang lain semua berbeda. 
4. Catur Sutejo (1995), dengan judul “Perbandingan Prestasi Belajar IPA Siswa 
Kelas 11 Yang Diberi Tugas Terstruktur Sebelum Materi Diajarkan dan 
Sesudah Materi Diajarkan di SMP Negeri 2 Mojosari Mojokerto”. 
Penggunaan metode pemberian tugas menyebabkan siswa lebih giat belajar 
dan bekerja secara aktif daripada dengan mendengarkan secara pasif. 
Keutungan metode pemberian tugas dalam proses belajar mengajar antara 
lain: (1). Pengetahuan yang diperoleh siswa dari belajar, eksperimen atau 
hasil percobaan yang banyak behubungan dengan minat mereka dan berguna 
untuk hidupnya, akan lebih lama diingat, (2). Siswa berkesempatan 
memupuk perkembangan dan keberanian mengambil inisiatif, bertanggung 
jawab dan berdiri sendiri. Perbedaan ndengan penelitian ini padamotivasi 
dan kreativitas siswa, dan materi pembelajarannya. Persamaan dengan yang 
peneliti lakukan yaitu penggunaan variabel moderator pada metode 
pemberian tugas. Pada penelitian ini penulis mengambil referensi dan 
perbandingan pada variabel pemberian tugas sesuai dengan penelitian yang 
penulis lakukan. 
5. Daru Wahyuningsih (2007) dengan judul penelitian “Pengaruh Metode 
Pemberian Kuis, Pemberian Tugas, dan Kemampuan Menalar terhadap 
Prestasi Belajar dalam Pembelajaran Bahasa Pemrograman Turbo Paskal”, 
dengan tujuan (1). Untuk mengetahui pengaruh metode pemberian kuis dan 
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metode pemberian tugas terhadap preasati belajar; (2). Untuk mengetahui 
pengaruh kemampuan menalar tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar 
dalam pembelajaran menggunakan metode pemberian kuis dan metode 
pemberian tugas; (3). Untuk mengetahui interaksi antara pembelajaran 
menggunakan metode pemberian kuis, metode pembetian tugas dan 
kemampuan menalar terhadap prestasi belajar. Dalam penelitian Daru 
Wahyuningsih yang relevan, penelitian dilakukan dengan menggunaan 
metode pemberian tugas yang dapat meningkatkan prestasi belajar. Sedang 
perbedaannya adalah sampel yang digunakan penelitian Daru Wahyuningsih 
menggunakan mahasiswa, di sini menggukan sampel siswa SMP. Penelitian 
ini berhasil menunjukkan metode pemberian tugas berpengaruh terhadap 
prestasi belajar siswa. Perbedaan dengan penelitian ini adalah pada obyek 
dan materi pokok bahasan penelitian, serta variabel bebas yang digunakan. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan dari uraian di atas maka dapat diringkas sebagai kerangka 
berpikir sebagai berikut 
10. Peranan pembelajaran IPA berbasis masalah melalui metode proyek dan 
pemberian tugas untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Metode proyek dan metode pemberian tugas adalah metode yang sama-
sama bertolak dari suatu masalah. Akan tetapi penerapan metode proyek dalam 
kegiatan pembelajaran IPA diduga lebih efektif berpengaruh terhadap peningkatan 
prestasi belajar siswa dibanding dengan penerapan metode pemberian tugas 
(resitasi). Hal ini disebabkan karena proses pemecahan masalah dalam metode 
 105 
proyek (project method) melibatkan berbagai mata pelajaran yang terkait dengan 
pemecahan masalah dari lingkungan dunia nyata disekitar kita. 
Berkait dengan metode pembelajaran tersebut, materi Energi dan Usaha 
merupakan salah satu materi pelajaran yang sangat tepat apabila diajarkan 
menggunakan metode proyek dan metode pemberian tugas. Karena dalam materi 
Energi dan Usaha, banyak sekali masalah terutama masalah energi, diversifikasi 
energi, krisis energi, dan berbagai macam bentuk kerja atau usaha yang dilakukan 
dalam kenyataan kehidupan sehari-hari, yang dapat dicoba untuk digali dan 
dicoba untuk dipecahkan oleh para siswa. Pelaksanaan pembelajaran IPA pada 
materi Energi dan Usaha menggunakan metode proyek, memberi kesempatan 
pada siswa untuk lebih meningkatkan kemandirian dalam belajar dengan mencoba 
merancang sendiri proyek dengan melakukan percobaan melaksanakan 
pengukuran, menganalisis hasil sampai pada perumusan kesimpulan akan 
membuat siswa menjadi paham. Keuntungan dan keunggulan menggunakan 
metode proyek (1). Dapat merombak pola pikir siswa dari yang sempit menjadi 
yang lebih luas dan menyeluruh dalam memandang dan memecahkan masalah 
yang dihadapi; (2). Membina siswa menerapkan pengetahuan, sikap, dan 
ketrampilan terpadu, yang diharapkan berguna dalam kehidupan sehari-hari, (3) 
sesuai dengan prinsip-prinsip didaktik modern”. Prinsip tersebut dalam 
pelaksanaannya harus memperhatikan kemampuan individual siswa dalam 
kelompok, bahan pelajaran tidak terlepas dari kehidupan riil sehari-hari yang 
penuh masalah, pengembangan kreativitas, aktivitas dan pengalaman siswa 
banyak dilakukan, menjadikan teori, praktik, sekolah dan kehidupan masyarakat 
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menjadi satu kesatuan yang tak terpisahkan. Sedangkan kelebihan Metode 
Pemberian tugas adalah: (1). Lebih dapat merangsang siswa dalam melaksanakan 
aktivitas belajar individual ataupun kelompok; (2). Dapat mengembangkan 
kemandirian siswa di luar pengawasan guru; (3). Dapat membina tanggung jawab 
dan disiplin siswa; (4). Dapat mengembangkan kreativitas siswa. 
Rendahnya perolehan nilai rata-rata UAS di SMP Negeri 1 Prembun 
diharapkan bisa ditingkatkan dengan kegiatan pembelajaran ini. Dengan siswa 
terus berlatih untuk mengembangkan sikap berpikir kritis, bertanggung jawab, 
bekerjasama, mengatur waktu, terhadap proses pembelajarannya sendiri, 
penggunaan teknologi sederhana dalam kehidupan sehari-hari, bekerja dalam 
kerangka multi disiplin, etika dalam dunia kerja, berpikir kreatif, pengambilan 
keputusan, kepemimpinan, melakukan riset dan memecahkan masalah. Kegiatan-
kegiatan ini diharapkan ada pengaruh yang positip terhadap peningkatan prestasi 
belajar. Dengan demikian maka diduga ada pengaruh pembelajaran IPA berbasis 
masalah dengan menggunakan metode proyek dan pemberian tugas terhadap 
prestasi belajar siswa. Kedua metode tersebut cocok untuk pembelajaran Energi 
dan Usaha, karena materi tersebut banyak diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari. 
11. Peranan gaya berpikir sekuensial dan  acak untuk meningkatkan prestasi 
belajar IPA. 
Seperti telah disebutkan di depan proses berpikir otak kiri memiliki ciri-ciri: 
bersifat logis, sekuensial, linear, dan rasional, sisi ini sangat teratur. Walaupun 
berdasarkan realitas ia mampu melakukan penafsiran abstrak dan simbolis. Cara 
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berpikirnya sesuai untuk tugas-tugas teratur ekspresi verbal, menulis, membaca, 
asosiasi auditorial, menempatkan detail dan fakta, fonetik, serta simbolisme.  
Ciri-ciri anak yang memiliki gaya berpikir Acak adalah; Cara berpikir 
cenderung menggunakan otak kanan, acak, tidak teratur, intuitif, dan holistik. 
Cara berpikirnya sesuai dengan cara-cara untuk mengetahui yang bersifat non 
verbal, seperti perasaan dan emosi, kesadaran yang berkenaan dengan perasaan 
(merasakan kehadiran suatu benda atau orang), kesadaran spasial, pengenalan 
bentuk dan pola, musik, seni, kepekaan warna, kreativitas, dan visualisasi. 
Terkait dengan hal tersebut dalam pembelajaran IPA pada materi Energi dan 
Usaha seorang siswa sangat dituntut untuk selalu mengembangkan gaya 
berpikirnya untuk berpikir aktif, kritis, peka, kreatif, dan mandiri untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi. Sehingga dengan mengembangkan gaya 
berpikir acak kreatif kritis mandiri diduga ada pengaruh gaya berpikir sekuensial 
dan gaya berpikir acak terhadap prestasi belajar IPA seorang siswa sehingga dapat 
meningkatkan prestasi belajar IPA. 
12. Peranan kreativitas baik kategori tinggi maupun rendah dalam 
meningkatkan prestasi belajar IPA siswa.  
Ciri-ciri siswa kreatif adalah: (1). Imajinatif; (2). Inisiatif; (3). Selalu Ingin 
tahu; (4). Ulet atau mandiri; (5). Penuh energi dan bersibuk diri; (6). Berani 
mengambil resiko dalam pendirian dan keyakinan pendapat; (7). Suka mencoba. 
Dengan kreativitas yang tinggi siswa dapat mengaktualisasikan dirinya, dapat 
meningkatkan kualitasnya. Berpikir kreatif sebagai kemampuan untuk melihat 
bermacam-macam kemungkinan untuk penyelesaian pemecahan masalah. Artinya 
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seorang siswa yang memiliki kreativitas tinggi akan lebih kritis, kreatif, efektif 
dan lebih cepat dalam mengumpulkan informasi-informasi yang dibutuhkan untuk 
menjawab dan memecahkan suatu masalah. Terkait dengan hal tersebut maka 
prestasi belajar siswa akan lebih meningkat. Tentu sangat berbeda bagi siswa yang 
mempunyai kreativitas kategori rendah, siswa yang demikian cenderung lebih 
pasif, apriori terhadap apa yang sedang dihadapi, sehingga menyebabkan prestasi 
belajarnya juga akan tidak berkembang dengan baik. Sebagai hasilnya, maka 
prestasinya menjadi kurang maksimal. Dengan demikian, dari hal-hal tersebut 
maka diduga ada pengaruh positif kreativitas tinggi dan kreativitas kategori 
rendah terhap prestasi belajar IPA siswa. 
13. Interaksi pembelajaran IPA berbasis masalah melalui metode proyek dan 
pemberian tugas dengan gaya berpikir sekuensial dan acak terhadap prestasi 
belajar siswa. 
Pemikir acak konkret memiliki sikap eksperimental yang diiringi dengan 
perilaku yang kurang terstruktur. Mereka mendasarkan pada kenyataan tetapi 
punya keinginan untuk melakukan pendekatan coba-salah, sehingga tidak jarang 
sering pula melakukan lompatan intuitif yang diperlukan untuk pemikiran kreatif 
yang sebenarnya. Sedangkan pemikir acak abstrak menganggap realitas adalah 
dunia perasaan dan emosi. Mereka menyerap ide-ide, informasi dan kesan 
kemudian mengaturnya dengan refleksi sehingga tidak jarang perasaan dapat juga 
mempengaruhi belajar mereka. Sedangkan Pemikir sekuensial konkret berpegang 
pada kenyataan dan proses informasi dengan cara yang teratur, linear dan 
sekuensial. Realitas bagi pemikir SK terdiri dari apa yang dapat mereka ketahui 
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melalui indera fisik seperti penglihatan, pendengaran, peraba, perasa dan 
penciuman. Sedangkan pemikir sekuensial abstrak (SA) menganggap bahwa 
realitas adalah dunia teori metafisis dan pemikiran abstrak. Proses berpikir SA 
adalah logis, rasional dan intelektual. 
Pembelajaran berbasis masalah dikembangkan terutama untuk membantu 
siswa mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan masalah, dan 
ketrampilan intelektual; belajar tentang berbagai peran orang dewasa dengan 
melibatkan diri dalam pengalaman nyata atau simulasi; dan menjadi pembelajar 
yang otonom dan mandiri. Dapat dimungkinkan pembelajaran dengan 
menggunakan metode proyek, dan cara berpikir acak akan lebih efektif 
meningkatkan prestasi belajar siswa bila dibanding dengan metode pemberian 
tugas dengan cara berpikir, baik acak maupun sekuensial. Artinya diduga ada 
interaksi antara pembelajaran IPA berbasis masalah melalui metode proyek dan 
pemberian tugas dengan gaya berpikir sekuensial dan acak terhadap prestasi 
belajar siswa. 
14. Interaksi antara pembelajaran IPA berbasis masalah melalui metode proyek 
dan pemberian tugas dengan kreativitas siswa kategori tinggi dan rendah 
terhadap prestasi belajar siswa. 
Metode proyek dapat membangkitkan semangat para siswa untuk selalu ikut 
aktif dalam pembelajaran berbasis masalah. Baik metode proyek maupun metode 
pemberian tugas, semuanya memberikan kesempatannya kepada para siswa untuk 
mengembangkan kreativitasnya. Akan tetapi pembelajaran IPA berbasis masalah 
dengan metode proyek memberikan kesempatan lebih baik dan lebih banyak 
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kepada para siswa untuk lebih kreatif, mandiri, dalam belajar dengan merancang 
sendiri proyek yang akan dikerjakan tentu yang terkait dengan pemecahan 
masalah yang dihadapi. 
Dengan menggunakan pembelajaran berbasis masalah melalui metode 
proyek maka para siswa akan lebih serius dalam belajar, disebabkan siswa 
memperoleh kebebasan mengembangkan kreativitasnya untuk merancang sebuah 
proyek untuk memecahkan masalah. Dengan demikian siswa yang diberi 
pembelajaran dengan berbasis masalah melalui metode proyek akan lebih baik 
dalam mengembangkan kreativitasnya. Hanya dengan kreativitas yang tinggi 
masalah yang ada dapat dipecahkan sehingga bermuara pada prestasi hasil belajar 
yang lebih baik. Artinya dengan menggunakan metode proyek kreativitas siswa 
meningkat sehingga bermuara pada meningkatnya prestasi hasil belajar siswa. Hal 
ini mungkin juga akan berbeda bila siswa diberi pembelajaran berbasis masalah 
dengan metode pemberian tugas. Sehingga diduga ada interaksi antara 
pembelajaran IPA berbasis masalah melalui metode proyek dan pemberian tugas 
dengan kreativitas siswa kategori tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar siswa 
15. Interaksi antara gaya berpikir sekuensial dan acak dengan kreativitas 
kategori tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar siswa. 
Pemikir acak konkret memiliki sikap eksperimental yang diiringi dengan 
perilaku yang kurang terstruktur. Mereka mendasarkan pada kenyataan tetapi 
punya keinginan untuk melakukan pendekatan coba-salah, sehingga tidak jarang 
sering pula melakukan lompatan intuitif (intuitif quantum) yang diperlukan untuk 
pemikiran kreatif yang sebenarnya. Sedangkan pemikir acak abstrak menganggap 
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realitas adalah dunia perasaan dan emosi. Mereka menyerap ide-ide, informasi 
dan kesan kemudian mengaturnya dengan refleksi sehingga tidak jarang perasaan 
dapat juga mempengaruhi belajar mereka. 
Dari uraian di atas siswa yang memiliki gaya berpikir acak akan lebih aktif, 
kreatif, mandiri dalam memecahkan masalah. Orang yang kreatif adalah mereka 
yang mempunyai kemampuan luar biasa untuk menyesuaikan diri dalam segala 
situasi dan dengan ketrampilannya ia mampu melaksanakan pekerjaan untuk 
mencapai apa yang mereka inginkan. Dengan demikian siswa pemikir acak 
dengan kreativitas kategori tinggi dalam kegiatan pembelajaran akan lebih 
berhasil meningkatkan prestasi belajarnya dari pada siswa yang memiliki 
kreativitas rendah. Sehingga diduga ada interaksi antara gaya berpikir sekuensial 
dan acak dengan kreativitas kategori tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar 
siswa. 
16. Interaksi antara pembelajaran IPA berbasis masalah melalui metode proyek 
dan pemberian tugas, gaya berpikir sekuensial dan acak dan kreativitas 
kategori tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar siswa. 
Dari kajian teori, pembelajaran IPA berbasis masalah dengan menggunakan 
metode proyek dan pemberian tugas sebenarnya memberikan kesempatan kepada 
para siswa untuk mengembangkan kreativitasnya dan mengembangkan cara / gaya 
berpikirnya. Tetapi dalam penerapannya metode proyek memiliki keunggulan dari 
metode pemberian tugas. Hal ini disebabkan, penerapan dari pembelajaran 
berbasis masalah dengan metode proyek memberikan kesempatan lebih banyak 
kepada siswa untuk lebih kreatif, mandiri dalam belajar dengan jalan merancang 
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sendiri proyek yang akan dikerjakan terkait pada pemecahan masalah yang 
dihadapi. Selain itu telah dikemukakan di depan bahwa pada pembelajaran 
berbasis masalah dengan menggunakan metode proyek, para siswa diberi tugas 
atau proyek yang kompleks, sulit, lengkap tetapi tetap realistis. Hal ini akan 
membantu para siswa untuk mengembangkan kemampuan kreativitasnya dengan 
mengembangkan gaya berpikir acak dan kreatif. 
Para siswa yang diberi pembelajaran berbasis masalah dengan metode 
proyek akan lebih semangat dalam belajar. Karena para siswa tersebut 
mendapatkan keleluasaan untuk mengembangkan kreativitas dan gaya berpikirnya 
dalam merancang sebuah proyek dalam memecahkan suatu masalah. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa pembelajaran IPA berbasis masalah dengan menggunakan 
metode proyek akan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, lebih baik dengan 
berkembangnya kreativitas dan gaya berpikir siswa. Sehingga diduga ada interaksi 
antara pembelajaran IPA berbasis masalah melalui metode proyek dan pemberian 
tugas, gaya berpikir sekuensial dan acak dan kreativitas kategori tinggi dan rendah 
terhadap prestasi belajar siswa. 
 
D. Perumusan Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir pada penelitian ini, maka 
hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 
1. Ada pengaruh pembelajaran IPA berbasis masalah dengan menggunakan 
metode proyek dan pemberian tugas terhadap prestasi belajar siswa pada topik 
Energi dan Usaha. 
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2. Ada pengaruh gaya berpikir sekuensial dan gaya berpikir acak terhadap 
prestasi belajar siswa pada topik Energi dan Usaha. 
3. Ada pengaruh kreativitas kategori tinggi dan kreativitas kategori rendah 
terhadap prestasi belajar siswa pada topik Energi dan Usaha. 
4. Ada interaksi antara pembelajaran IPA berbasis masalah melalui metode 
proyek dan pemberian tugas dengan gaya berpikir sekuensial dan acak 
terhadap prestasi belajar siswa pada topik Energi dan Usaha. 
5. Ada interaksi antara pembelajaran IPA berbasis masalah melalui metode 
proyek dan pemberian tugas dengan kreativitas siswa kategori tinggi dan 
rendah terhadap prestasi belajar siswa pada topik Energi dan Usaha. 
6. Ada interaksi antara gaya berpikir sekuensial dan acak dengan kreativitas 
siswa kategori tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar siswa pada topik 
Energi dan Usaha. 
7. Ada interaksi antara pembelajaran IPA berbasis masalah melalui metode 
proyek dan pemberian tugas, gaya berpikir sekuensial dan acak dan kreativitas 
siswa kategori tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar siswa pada topik 
Energi dan Usaha. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Prembun Kabupaten Kebumen, 
dengan pertimbangan sebagai berikut:  
a. SMP Negeri 1 Prembun adalah sekolahan dimana peneliti bekerja sebagai 
guru IPA. 
b. SMP Negeri 1 Prembun adalah termasuk salah satu Sekolah Standar Nasional 
(SSN) dan terakreditasi sangat baik (A), sehingga diharapkan dapat memberi 
masukan yang baik bagi pengembangan sekolah. 
c. Pada tahun 2009 / 2010 secara administrasi memiliki peringkat 12 dari 104 
SMP di Kabupaten Kebumen, dan peringkat 9 dari 52 SMP Negeri di 
Kabupaten Kebumen, sehingga penelitian ini diharapkan dapat lebih 
bermanfaat. 
d. SMP Negeri 1 Prembun memiliki lingkungan yang mendukung untuk 
pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah melalui metode proyek dan 
pembagian tugas sesuai yang penulis rencanakan. 
e. SMP Negeri 1 Prembun memiliki jumlah siswa yang sangat banyak, delapan 
rombel per kelas paralel, sehingga sangat mendukung dalam penentuan 
sampel dalam penelitian. 
f. Pertimbangan lain, SMP Negeri 1 Prembun memiliki jumlah dan jenis 
peralatan yang memadai untuk pelaksanaan penelitian ini. 
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2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada Tahun Pelajaran 2009 / 2010 pada bulan 
Maret sampai dengan bulan Desember. Adapun jadwal penelitian ini dapat dilihat 
pada tabel 3.1 
Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 
No Kegiatan Bulan ke 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1. Pengajuan Judul             
2. Penyusunan Proposal             
3. Seminar Proposal dan 
Permohonan Perizinan 
            
4. Penyusunan Instrumen             
5. Uji coba instrumen             
6. Pelaksanaan Penelitian             
7. 
Pengolahan dan 
analisis data 
            
8. Penyusunan Laporan             
 
B. Metode Penelitian dan Rancangan Penelitian 
Metode penelitian merupakan cara yang dipergunakan untuk mencari 
penyelesaian masalah yang telah dirumuskan pada kajian teori untuk memperoleh 
sesuatu yang telah dirumuskan pada tujuan penelitian ini. Metode yang digunakan 
pada penelitian ini adalah metode eksperimen dengan menggunakan dua 
kelompok atau dua kelas yang diambil secara acak. Kedua kelompok tersebut 
diberi perlakuan yang berbeda dalam model pembelajarannya. Kelas eksperimen 
pertama proses pembelajaran menggunakan pembelajaran berbasis masalah 
dengan metode proyek dan kelompok atau kelas eksperimen kedua menggunakan 
pembelajaran berbasis masalah dengan menggunakan metode pemberian tugas 
atau resitasi. 
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Penelitian yang baik diperlukan rancangan yang baik dan tepat, baik sasaran 
penelitian, instrumen penelitian, sarana penelitian, serta faktor-faktor yang 
mungkin akan mempengaruhi hasil penelitian yang dilakukan, artinya penelitian 
ini diharapkan tidak menimbulkan kerancuan dan masalah dalam penetapan 
kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian benar-benar menggambarkan apa 
adanya tidak dibuat-buat atau dimanipulasi. Dalam penelitian dikenal banyak 
rancangan penelitian yang dikembangkan. Berdasarkan permasalahan yang 
diteliti, penelitian ini adalah penelitian eksperimen sungguhan (true experimental 
research) yang tujuannya adalah untuk menyelidiki hubungan sebab akibat 
dengan cara mengenakan pada satu atau lebih kondisi pada satu atau lebih kelas 
atau kelompok eksperimen. Rancangan desain penelitian ini menggunakan desain 
Anava tiga jalan dengan faktorial 2 x 2 x 2 yang selengkapnya bisa dilihat pada 
tabel 3.2 berikut. 
Tabel 3.2 Desain Rancangan Penelitian 
B  
         
                                             C 
(A) 
(A1) (A2) 
 (B1) 
 (C1) A1B1C1 A2B1C1 
(C2) A1B1C2 A2B1C2 
(B2) 
(C1) A1B2C1 A2B2C1 
(C2) A1B2C2 A2B2C2 
Berdasarkan tabel 3.2 dapat tuliskan bahwa: 
A = Pembelajaran Berbasis Masalah 
A1 = Metode Proyek 
A2 = Metode Pemberian Tugas (resitasi) 
B = Gaya berpikir 
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B1 =  Gaya berpikir Sekuensial 
B2 =  Gaya berpikir Acak 
C =  Kreativitas Siswa 
C1 =  Kreativitas Kategori Tinggi 
C2 = Kreativitas Kategori Rendah 
A1B1C1 = Kelompok siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial dan 
kreativitas tinggi diberi perlakuan pembelajaran berbasis masalah 
dengan metode proyek. 
A1B1C2 =  Kelompok siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial dan 
kreativitas rendah diberi perlakuan pembelajaran berbasis masalah 
dengan metode proyek. 
A2B1C1 =  Kelompok siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial dan 
kreativitas tinggi diberi perlakuan pembelajaran berbasis masalah 
dengan metode pemberian tugas. 
A2B1C2 =  Kelompok siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial dan 
kreativitas rendah diberi perlakuan pembelajaran berbasis masalah 
dengan metode pemberian tugas. 
A1B2C1 =  Kelompok siswa yang memiliki gaya berpikir acak dan kreativitas 
tinggi diberi perlakuan pembelajaran berbasis masalah dengan 
metode proyek. 
A1B2C2 =  Kelompok siswa yang memiliki gaya berpikir acak dan kreativitas 
rendah diberi perlakuan pembelajaran berbasis masalah dengan 
metode proyek.   
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A2B2C1 =  Kelompok siswa yang memiliki gaya berpikir acak dan kreativitas 
tinggi diberi perlakuan pembelajaran berbasis masalah dengan 
metode pemberian tugas.   
A2B2C2 =  Kelompok siswa yang memiliki gaya berpikir acak dan kreativitas 
rendah diberi perlakuan pembelajaran berbasis masalah dengan 
metode pemberian tugas. 
 
C. Penetapan Populasi dan Sampel 
1. Penetapan Populasi 
Populasi pada penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Prembun Kabupaten Kebumen tahun pelajaran 2009 / 2010 yang berjumlah 8 
kelas atau 320 siswa. 
2. Penarikan Sampel 
Dalam penelitian ini sebagai sampel adalah empat kelas yang diambil secara 
acak dengan melalui teknik cluster random sampling dari semua kelas VIII SMP 
Negeri 1 Prembun Kabupaten Kebumen tahun pelajaran 2009 / 2010. Dua kelas 
pertama sebagai kelas eksperimen pertama, dan dua kelas lainnya sebagai kelas 
eksperimen kedua. 
 
D. Penyusunan Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 
Instrumen pada penelitian ini antara lain meliputi: (1). Desain pembelajaran 
beserta format kegiatan untuk kelas eksperiman pertama; (2). Desain 
pembelajaran beserta format kegiatan untuk kelas eksperimen kedua; (3). Angket 
gaya berpikir untuk mendapatkan data tentang gaya berpikir siswa termasuk pada 
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sekuensial atau pada acak; (4). Angket kreativitas siswa untuk mendapatkan 
tingkat kreativitas siswa termasuk tinggi atau rendah; (5). Soal-soal tes prestasi 
belajar IPA pada materi pokok Energi dan Usaha untuk mendapatkan data prestasi 
belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas VIII. 
Pada kelas eksperimen pertama, instrumen desain pembelajaran IPA kelas 
VIII pada materi pokok Energi dan Usaha disusun berdasarkan kurikulum IPA 
SMP tahun 2006 atau KTSP dan mengacu pada pendekatan berbasis masalah 
dengan metode proyek. Pada kelas eksperimen yang kedua instrumen desain 
pembelajaran IPA kelas VIII pada materi pokok Energi dan Usaha disusun 
berdasarkan kurikulum IPA SMP tahun 2006 atau KTSP dan mengacu pada 
pendekatan berbasis masalah dengan metode pemberian tugas. 
Untuk mengukur prestasi belajar IPA maka disusun instrumen soal-soal tes 
prestasi belajar IPA pada materi pokok Energi dan Usaha dengan menggunakan 
silabus IPA SMP kelas VIII pada kurikulum 2006 atau KTSP. Soal-soal tes 
prestasi belajar IPA ini terdiri dari soal-soal untuk mengukur prestasi belajar siswa 
berdasarkan aspek kognitif pada siswa. Dalam menyusun tes prestasi ini 
menggunakan rambu-rambu Taksonomi Bloom. Disamping itu catatan lapangan 
yang mencatat hal-hal yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung 
berikut interaksi antara guru dengan siswa, siswa-siswi yang terkait dengan 
pembelajaran Fisika berbasis masalah dengan melalui metode proyek dan 
pemberian tugas. 
Instrumen lainya yang digunakan untuk mengukur kreativitas disusun 
berdasarkan pada ciri-ciri berpikir kreatif yang telah disimpulkan di depan antara 
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lain: imajinatif, inisiatif, rasa ingin tahu, mandiri dan ulet, penuh energi dan 
bersibuk diri, serta berani mengambil resiko dalam pendirian dan keyakinan. 
Sedangkan skala pengukuran angket kreativitas ini menggunakan skala Likert. 
Untuk mengukur dan mengetahui gaya berpikir pada siswa digunakan 
instrumen yang berupa angket gaya berpikir yang dikembangkan oleh Le Tellier 
dalam Bobby DePorter dan Paul Hernacki (1999: 125), terdapat beberapa soal, 
setiap kelompok atau soal terdiri dari empat kata, kemudian siswa disuruh untuk 
memilih dua diantaranya yang paling menggambarkan dirinya. Tidak ada jawaban 
yang salah ataupun benar, setiap siswa akan memberikan jawaban yang berbeda, 
yang penting bersikap jujur. 
Adapun alat pengumpul data pada penelitian ini terdiri dari dua macam 
yaitu berupa angket dan tes. Angket digunakan untuk mengumpulkan data tentang 
gaya berpikir dan tingkat kreativitas siswa pada kelas VIII SMP Negeri 1 
Prembun Kabupaten Kebumen tahun pelajaran 2009 / 2010. Sedangkan alat tes 
digunakan untuk mengumpulkan data tentang prestasi belajar IPA pada materi 
pokok Energi dan Usaha. 
 
E. Variabel Penelitian 
Variabel pada penelitian ini terdiri dari tiga variabel (variable) sebagai 
berikut: 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas pada penelitian ini adalah pembelajaran berbasis masalah 
dengan menggunakan metode proyek dan pemberian tugas. Definisi 
operasionalnya adalah kegiatan pembelajaran yang pada proses pembelajarannya 
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menggunakan atau memunculkan masalah dunia nyata (contextual) sebagai suatu 
konteks bahan pemikiran bagi siswa dalam memecahkan masalah untuk 
memperoleh pengetahuan (konsep) dari suatu materi pelajaran, dan untuk 
memecahkan masalah tersebut, menggunakan metode proyek dan pemberian 
tugas. 
2. Variabel Moderator 
Variabel moderator atau variabel atribut dalam penelitian ini ada dua macam 
yaitu gaya berpikir siswa yang meliputi gaya sekuensial dan gaya acak. Definisi 
operasional dari gaya berpikir siswa adalah cara berpikir yang menggunakan 
belahan otak kiri yang bersifat logis, sekuensial, linear dan rasional atau 
menggunakan belahan otak kanan yang bersifat acak, tidak teratur, intuitif dan 
holistik. Masing-masing dari belahan otak bertanggung jawab atas cara berpikir 
yang berbeda-beda dan mengkhususkan diri pada kemampuan-kemampuan 
tertentu, walaupun penyilangan memang terjadi. Variabel moderator yang kedua 
yaitu kreativitas siswa yang meliputi kreativitas tinggi dan kreativitas rendah. 
Definisi operasionalnya adalah suatu proses atau aktivitas dan modifikasi baru, 
sehingga mendapatkan hasil yang berguna dan dapat dimengerti. Adapun ciri-ciri 
berpikir kreatif telah dikemukakan dan diuraikan di depan. 
3. Variabel Terikat 
Pada penelitian ini variabel terikatnya adalah prestasi belajar IPA. Prestasi 
belajar yang dimaksud adalah tingkat penguasaan siswa pada mata pelajaran IPA 
pada materi pokok Energi dan Usaha berdasarkan hasil belajar yang dicapai siswa. 
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Indikatornya adalah nilai tes siswa yang diberikan pada akhir kegiatan proses 
belajar mengajar. 
 
F. Tahapan Penelitian 
Adapun tahapan penelitian yang dilalui adalah: 
1. Tahap Persiapan Pembelajaran 
Agar penelitian ini tetap terjaga kualitas pelaksanaan eksperimennya maka 
peneliti sebelumnya mempersiapkan komponen-komponen yang akan digunakan 
di dalam pembelajaran sesuai dengan pendekatan dan metode yang digunakan. 
Persiapan yang disiapkan peneliti pada tahap ini adalah: (a). Penyusunan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar serta indikator yang ingin dicapai pada 
pembelajaran yang dilaksanakan; (b). Penyusunan desain pembelajaran yang 
mengacu pada langkah-langkah atau sintaks pembelajaran menggunakan 
pendekatan berbasis masalah dengan menggunakan metode proyek dan pemberian 
tugas; (c). Menyusun format kegiatan pembelajaran; (d). Menyiapkan alat dan 
bahan yang digunakan untuk pelaksanaan tugas dan proyek oleh siswa; (e). 
Menyiapkan format penilaian; (f). Penyusunan soal-soal tes untuk mengukur 
prestasi belajar IPA. 
2. Tahap Pelaksanaan pembelajaran 
Tahap ini dilaksanakan proses kegiatan pembelajaran berlangsung. Supaya 
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pembelajaran 
berbasis masalah dengan menggunakan metode proyek dan metode pemberian 
tugas (resitasi) ini berjalan dengan baik maka peneliti harus melaksanakan 
kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencana dan desain pembelajaran yang telah 
dipersiapkan. 
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3. Tahap Pasca Pelaksanaan Pembelajaran 
Tahap ini adalah tahap dimana telah selesai pelaksanaan proses 
pembelajaran. Pada tahap ini peneliti mengadakan penilaian kegiatan siswa dan 
mengevaluasi proses pembelajaran yang telah selesai dilaksanakan. 
 
G. Uji Coba Instrumen 
Sebelum instrumen tes prestasi belajar IPA pada aspek kognitif dan angket 
gaya berpikir serta angket kreativitas (creativity) digunakan dalam penelitian, 
maka instrumen itu perlu diuji cobakan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas 
dari instrumen tersebut. Pelaksanaan uji coba dilaksanakan pada kelas VIII 
sebanyak dua kelas yang diambil secara acak (random sampling) pada SMP 
Negeri 2 Kebumen Propinsi Jawa Tengah. Uji instrumen tes prestasi belajar IPA 
terdiri dari indeks kesukaran, daya beda, validitas, dan reliabilitas. Untuk uji 
instrumen gaya berpikir dan kreativitas siswa terdiri dari validitas dan reliabilitas. 
Penjelasan mengenai hal-hal tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Validitas  
Pengertian validitas sering diartikan sebagai kesahihan. Suatu alat ukur 
dikatakan memenuhi kriteria validitas, apabila alat ukur tersebut isinya layak 
mengukur obyek yang seharusnya diukur dan sesuai kriteria tertentu. Sedangkan 
suatu item dikatakan memenuhi kriteria validitas tes jika item tersebut dapat 
menjalankan fungsi pengukurannya dengan baik, hal ini dapat diketahui dari 
seberapa besar peran yang diberikan oleh butir soal tes tersebut dalam mencapai 
keseluruhan skor seluruh tes yang dimaksud. 
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Untuk menguji validitas item dalam penelitian ini digunakan teknik Korelasi 
Point Biserial dengan rumus: 
 Rpbi = 
q
p
S
MM
t
tp -   
Dengan:  
Rpbi = koefisien korelasi point biserial 
MP = rerata skor dari subyek yang menjawab benar bagi item yang dicari 
validitasnya. 
Mt = rerata skor total 
q = proporsi siswa yang menjawab salah (q = 1- p) 
p = proporsi siswa yang menjawab benar. 
Jika nilai rpbi ≥ rtabel 
Menurut Masidjo (1995: 242-244) bahwa besarnya koefisien korelasi dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Koefisien korelasi 0,91 – 1,00 kualifikasi sangat tinggi 
Koefisien korelasi 0,71 – 0,90 kualifikasi tinggi 
Koefisien korelasi 0,41 – 0,70 kualifikasi cukup 
Koefisien korelasi 0,21 – 0,40 kualifikasi rendah 
Koefisien korelasi negatif – 0,20 kualifikasi rendah sekali  
a. Instrumen Tes Prestasi Belajar ranah kognitif 
Hasil uji validitas instrumen penelitian kognitif yang dilakukan terangkum 
pada tabel 3.3. 
Tabel 3.3 Rangkuman hasil uji Validitas Instrumen Penilaian Kognitif 
Variabel 
Jumlah 
Soal 
Kriteria 
Valid Tidak Dipakai 
Energi dan Usaha 30 29 1 
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Berdasarkan hasil uji coba prestasi belajar IPA kelas VIII SMP pada materi 
pokok Energi dan Usaha setelah dilakukkan pengujian sebelum pelaksanaan 
eksperimen / perlakuan, dari 30 butir soal tes diperoleh 29 butir soal tes valid dan 
1 butir soal tidak valid. Dari 29 butir soal yang valid tidak dipakai 9 butir soal 
yaitu nomor 2, 3, 4, 7, 8, 11, 12, 15, dan 28 Perhitungan selengkapnya untuk 
validasi instrumen tes prestasi belajar IPA dapat dilihat pada lampiran 12. 
b. Instrumen Angket Kreativitas  
Hasil uji validitas instrumen penelitian kreativitas siswa yang dilakukan 
terangkum pada tabel 3.4. 
Tabel 3.4 Rangkuman hasil uji Validitas Instrumen Kreativitas Siswa  
Variabel Jumlah 
Soal 
Kriteria 
Valid Tidak Dipakai 
Soal materi angket kreativitas siswa 60 53 7 
Hasil uji coba angket kreativitas siswa setelah dilakukan pengujian 
didapatkan 53 butir soal valid dari 60 soal yang diujicobakan. Untuk butir soal 
yang tidak valid diperbaiki. Adapun butir soal yang diperbaiki yaitu nomor 26, 34, 
35, 49, 53, 56, dan 59. Perhitungan selengkapnya untuk validitas instrumen angket 
kreativitas siswa dapat dilihat pada lampiran 13. 
2. Reliabilitas (Reliability) 
Reliabilitas adalah keajegan suatu tes yang apabila diteskan pada siswa 
dapat mengukur hasil yang sama untuk semua subyek yang mempunyai 
kemampuan tidak jauh berbeda. Untuk reliabilitas suatu tes yang skornya 1 atau 0 
digunakan rumus Kuder-Richardson. (K-R 20) sebagai berikut ini: 
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Dimana : 
r11 : Reliabilitas 
p : proporsi subyek yang menjawab item dengan benar 
q : proporsi subyek yang menjawab item dengan salah 
å pq  : jumlah hasil perkalian antara p dan q 
k : banyaknya item 
S : standar deviasi tes (akar varians)  
        Suharsimi Arikunto (2002: 100) 
  Untuk menghitung koefisien reliabilitas instrument angket dengan 
menggunakan Cronbach Alpha adalah sebagai berikut: 
  
Keterangan:  
r  = koefisian reliabilitas instrumen (cronbach alpha) 
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
å 2bs  = total varian butir 
2
ts  = total varian  
Menurut masidjo (1995): Standar koefisien untuk Reliabilitas adalah: 
Koefisien 0,91 – 1,00 sangat tinggi 
Koefisien 0,71 – 0,90 tinggi 
Koefisien 0,41 – 0,70 cukup 
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Koefisien 0,21 – 0,40 rendah 
Koefisien negatif – 0,20 rendah sekali  
a. Instrumen Tes Prestasi Belajar ranah kognitif 
Hasil uji reliabilitas instrumen penelitian kognitif yang dilakukan terangkum 
pada tabel 3.5. 
Tabel 3.5 Rangkuman hasil uji Reliabilitas Instrumen Penilaian Kognitif 
Variabel Jumlah Soal Reliabilitas Kriteria 
Soal-soal uji Energi dan Usaha 30 0,843 tinggi 
Berdasarkan uji coba tes prestasi belajar IPA siswa kelas VIII SMP pada 
materi pokok Energi dan Usaha sebelum pelaksanaan eksperimen / perlakuan, dari 
30 butir soal diperoleh 29 butir soal tes reliabel. Adapun butir soal yang tidak 
reliabel nomor 13, dan butir soal yang tidak dipakai adalah soal nomor 2, 3, 4, 11, 
12, 13, 14, 15, 21, dan 26. Perhitungan selengkapnya untuk reliabilitas instrumen 
tes prestasi belajar IPA dapat dilihat pada lampiran 12.  
b. Instrumen Angket Kreativitas Siswa  
Hasil uji reliabilitas instrumen penelitian Kreativitas Siswa yang dilakukan 
terangkum pada tabel 3.6. 
Tabel 3.6 Rangkuman hasil uji Reliabilitas Instrumen Penilaian Kreativitas Siswa 
Variabel Jumlah Soal Reliabilitas Kriteria 
Soal-soal angket kreativitas siswa 60 1, 248 tinggi 
Hasil uji coba angket kreativitas siswa dilakukan pengujian didapatkan 53 
soal tes reliabel dan 7 soal perbaikan dari 60 soal tes yang diuji cobakan. Untuk 
butir soal yang diperbaiki adalah soal nomor 26, 34, 35, 49, 53, 56, dan 59. 
Perhitungan selengkapnya untuk reabilitas instrumen kreativitas siswa dapat 
dilihat pada lampiran 13. 
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3. Derajat Kesukaran (P) 
Soal yang baik adalah soal yang mempunyai derajat kesukaran memadai, 
artinya tidak terlalu sukar juga tidak terlalu mudah. Untuk mengukur derajat 
kesukaran suatu soal digunakan rumus:  
P = 
Js
B
 
Dengan DK : derajat kesukaran 
B : Jumlah siswa yang menjawab benar. 
Js : Jumlah seluruh siswa peserta tes.    Daryanto (2007: 182) 
Menurut Masidjo (1995: 192) ketentuan indeks kesukaran sering dibuat 
klasifikasi sebagai berikut:  
Soal mudah sekali jika indeks kesukaran 0,81 - 1,00 
Soal mudah jika indeks kesukaran 0,61 - 0,80 
Soal sedang / cukup jika indeks kesukaran 0,41 - 0,60 
Soal sukar jika indeks kesukaran 0,21 – 0,40 
Soal sukar sekali jika indeks kesukaran 0,00 – 0,20 
a. Instrumen Tes Prestasi Belajar ranah kognitif 
Hasil uji taraf kesukaran soal instrumen penelitian kognitif yang dilakukan 
terangkum pada tabel 3.7. 
Tabel 3.7 Rangkuman Taraf Kesukaran Soal Instrumen Penilaian Kognitif 
Jumlah 
Soal 
Indek Kesukaran 
Sukar Sekali Sukar Sedang Mudah Mudah Sekali 
30 1 2 14 9 4 
Hasil uji taraf kesukaran soal instrumen penilaian kognitif yang dipakai 
dalam tes penelitian instrumen penilaian kognitif soal sukar sekali tidak dipakai, 
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soal sedang 2 tidak dipakai, dan soal mudah tidak dipakai 3 butir soal, serta 
kategori soal mudah sekali tidak dipakai. Butir soal yang tidak dipai yaitu soal 
nomor 2, 3, 4, 11, 12, 13, 14, 15, 21, dan 26. Untuk lebih rinci dapat dilihat pada 
lampiran 12. 
b. Instrumen Angket Kreativitas Siswa  
Untuk data angket kreativitas digunakan tes yang dibuat peneliti dengan 
diuji cobakan atau try outkan terlebih dahulu. Hasil uji taraf kesukaran soal 
instrumen kreativitas siswa yang dilakukan terangkum pada tabel 3.6. 
Tabel 3.6 Rangkuman Taraf Kesukaran angket kreativitas 
Jumlah 
Soal 
Indek Kesukaran 
Sukar Sekali Sukar Sedang Mudah Mudah Sekali 
60 0 8 30 22 0 
 
Hasil uji taraf kesukaran soal angket kreativitas yang dipakai dalam tes 
penelitian instrumen penilaian kreativitas siswa, kategori sukar 3 soal diperbaiki, 
dan kategori sedang 4 soal diperbaiki. Untuk butir soal yang diperbaiki yaitu soal 
nomor 26, 34, 35, 49, 53, 56, dan 59. Lebih rinci dapat dilihat pada lampiran 13.   
4. Daya Pembeda (DP) 
Penghitungan daya pembeda adalah pengukuran sejauh mana suatu butir 
soal mampu membedakan antara siswa yang pandai dan siswa yang kurang pandai 
berdasar kriteria tertentu. Angka yang menunjukkan daya beda disebut indeks 
diskriminasi. Untuk mengetahui daya pembeda dari masing-masing item soal 
digunakan rumus indeks diskriminasi sebagai berikut: 
DP = 
A
A
J
B
-
B
B
J
B
 
Dimana: DP : Daya pembeda aatu indeks diskriminasi. 
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JA : Banyaknya peserta kelompok atas. 
JB : Banyaknya peserta kelompok bawah. 
BA : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan 
benar. 
BB : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan 
benar. 
Penggolongan daya pembeda suatu soal tes adalah sebagai berikut: 
Antara 0,00 < DP < 0,20 : Jelek (poor) 
 0,21 < DP < 0,40 : Cukup (satisfactory) 
 0,41 < DP < 0,70 : Baik (good) 
 0,71 < DP < 1,00 : Baik sekali (execelent) 
                Daryanto (2007: 190) 
a. Instrumen Tes Prestasi Belajar ranah kognitif 
Hasil uji daya pembeda instrumen penelitian kognitif yang dilakukan 
terangkum pada tabel 3.7. 
Tabel 3.7 Rangkuman hasil uji daya pembeda Instrumen Penilaian Kognitif 
Jumlah 
Soal 
Daya Pembeda 
Sangat 
Membedakan 
Lebih 
Membedakan 
Cukup 
Membedakan 
Kurang 
Membedakan
Sangat Kurang 
Membedakan 
30 0 1 15 9 5 
Dari hasil uji daya pembeda soal instrumen penilaian kognitif ada empat 
soal tidak dipakai pada daya pembeda cukup membedakan, satu soal tidak dipakai 
pada daya pembeda kurang membedakan dan dua soal tidak dipakai pada daya 
pembeda kurang membedakan serta tiga soal tidak dipakai pada daya pembeda 
sangat kurang membedakan, adapun butir soal yang tidak dipakai yaitu soal 
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nomor 2, 3, 4, 11, 12, 13, 14, 15, 21, dan 26. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada lampiran 12.  
b. Instrumen Tes Angket Kreativitas  
Hasil uji daya pembeda instrumen kemampuan menalar yang dilakukan 
terangkum pada tabel 3.8. 
Tabel 3.8 Rangkuman hasil uji daya pembeda Instrumen kreativitas siswa 
Jumlah 
Soal 
Daya Pembeda 
Sangat 
Membedakan 
Lebih 
Membedakan 
Cukup 
Membedakan 
Kurang 
Membedakan 
Sangat Kurang 
Membedakan 
60 32 12 8 6 2 
Dari hasil uji daya pembeda soal instrumen kreativitas siswa ada satu soal 
yang diperbaiki pada daya pembeda lebih membedakan, dua soal diperbaiki pada 
daya pembeda cukup membedakan, dua soal diperbaiki pada daya pembeda 
kurang membedakan dan dua soal diperbaiki pada daya pembeda sangat kurang 
membedakan, adapun butir soal yang diperbaiki adalah soal nomor 26, 34, 35, 49, 
53, 56, dan 59. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 13. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Data penelitian yang diperoleh untuk selanjutnya dianalisis menggunakan 
uji prasyarat dan uji hipotesis.  
1. Uji Prasyarat Analisis 
Analisa data dilakukan untuk mengetahui kebenaran hipotesis yang 
diajuakan, dalam penelitian ini digunakan tehnik anava tiga jalan dengan 
frekuensi isi sel sama, untuk dapat menggunakan anava sebelumnya harus 
dilakukan uji prasyarat analisa yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
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a. Uji Normalitas 
Uji ini digunakan untuk menguji apakah data sampel penelitian ini berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak normal, maka digunakan uji 
Ryan-Joiner, rumus yang digunakan adalah: 
Adapun persamaanya adalah: 
     (3.6) 
dimana 
· x(i) x(i) adalah nilai statistik terkecil dalam sampel 
·  adalah rerata dari sampel; 
· konstanta ai diberikan oleh persamaan 
   (3.7) 
Dengan  
 
Dan m1, ..., mn adalah nilai ekspektasi dari variabel independen dan 
mengikasikan variabel distribusi random sampel dari distribusi normal 
standartnya, dan V adalah matrik kovarian statistiknya. Pengguna persamaan ini 
boleh menolak hipotesis null nya jika nilai W sangat kecil.  
b. Uji Homogenitas  
Uji Homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel berasal 
dari populasi yang homogen. Dalam penelitian ini analisis yang digunakan untuk 
menguji homogenitas adalah dengan metode F-test dan Levene’s test yang 
dirumuskan sebagai berikut: 
 133 
F-test 
F= 2
2
1
2
S
S
 di mana 12S = variasi sampel 1 dan
2
2S = variasi sampel 2. Derajat 
kebebasan untuk pembilang adalah n1−1 dan untuk penyebut adalah n2−1. Jika p-
value lebih kecil dibanding a-level yang terpilih, menolak hipotesis null yang 
memiliki variansi sama. 
 
Levene's test  
åå
å
--
--
=
2
.
2
...
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ii
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L  
dimana Vij = |Xij − i|, i = 1, ... , k, j = 1, ... , ni dan i = median {Xi1,...,Xini}. 
Metode komputasi untuk Test Levene's adalah suatu modifikasi tentang 
prosedur 1 Levene's yang dikembangkan oleh Brown and Forsythe2. Metode ini 
mempertimbangkan jarak pengamatan, dari angka median sampelnya. Gunakan 
angka median sampel daripada rata-rata sampel membuat tes yang lebih sempurna 
untuk sampel yang lebih kecil dan membuat distribusi bebas prosedur asimtot. 
Jika p-value lebih kecil dibanding a-level yang terpilih, menolak hipotesis null 
yang memiliki variansi sama. 
2. Pengujian Hipotesis 
a. Anava 
Di dalam penelitian ini untuk menganalisis data sampel yang digunakan 
statistik uji Analisis Variansi 3 jalan dengan frekuensi sel tidak sama. Asumsi 
pada uji ANAVA adalah populasi berdistribusi normal, homogen, sampel dipilih 
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secara acak, variabel terikat berskala pengukuran interval dan variable bebas 
berskala nominal.  
1) Asumsi 
1. Populasi-populasi berdistribusi normal 
2. Populasi-populasi homogen 
3. Sampel dipilih secara acak 
4. Variabel terikat bersekala pengukuran interval 
5. Variabel bebas bersekala pengukuran nominal  
2) Model 
Model yang digunakan adalah model observasi pada subyek dekat di bawah 
faktor satu kategori ke j yang dirumuskan: 
Xkjk  = μ + σk + βi + σβkj + Σkjk 
Dengan: 
Xkjk  : Suatu pengukuran yang telah terletak pada elemen ke-k pada kolom 
ke-j. 
i : 1, 2, 3, …p 
j : 1, 2, 3, …q 
k : 1, 2, 3, …n 
µ : grand mean atau rata-rata bebas 
β1 : efek faktor satu kategori ke-I terhadap Xkjk 
σβkj : kombinasi efek faktor satu dan dua terhadap Xkjk 
Σkjk : kesalahan pada Xkjk yang berdistribusi normal. 
Perhitungan uji prasyarat dan uji hipotesis selanjutnya pada penelitian ini 
menggunakan program minitab 15. 
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3) Hipotesis 
1. Perbedaan Pengaruh pendekatan pembelajaran berbasis masalah melalui 
metode proyek dan pemberian tugas terhadap prestasi belajar. 
H0A : Tidak ada perbedaan pengaruh pendekatan berbasis masalah melalui 
metode proyek dan metode pemberian tugas terhadap prestasi belajar 
Fisika. 
H1A : Ada perbedaan pengaruh pendekatan pembelajaran berbasis masalah 
melalui metode proyek dan metode pemberian tugas terhadap prestasi 
belajar Fisika. 
2. Perbedaan pengaruh gaya berpikir sekuensial dan acak terhadap prestasi 
belajar siswa. 
H0B : Tidak ada perbedaan pengaruh gaya berpikir sekuensial dan acak 
terhadap prestasi belajar Fisika. 
H1B : Ada perbedaan pengaruh gaya berpikir sekuensial dan acak terhadap 
prestasi belajar Fisika 
3. Perbedaan pengaruh tingkat kreativitas tinggi dan rendah terhadap prestasi 
belajar siswa. 
H0C : Tidak ada perbedaan pengaruh tingkat kreativitas kategori tinggi dan 
kategori rendah terhadap prestasi belajar Fisika. 
H1C : Ada perbedaan pengaruh tingkat kreativitas kategori tinggi dan 
kategori rendah terhadap prestasi belajar Fisika. 
4. Interaksi antara pembelajaran berbasis masalah melalui metode proyek dan 
pemberian tugas dengan gaya berpikir sekuensial dan acak terhadap prestasi 
belajar siswa. 
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H0AB  : Tidak ada interaksi pengaruh antara pembelajaran berbasis masalah 
melalui metde proyek dan pemberian tugas dengan gaya berpikir 
sekuensial dan acak terhadap prestasi belajar Fisika. 
H1AB : Ada interaksi pengaruh antara pembelajaran berbasis masalah melalui 
metode proyek dan pemberian tugas dengan gaya berpikir sekuensial 
dan acak terhadap prestasi belajar Fisika. 
5. Interaksi antara pembelajaran berbasis masalah melalui metode proyek dan 
pemberian tugas dengan kreativitas tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar 
H0AC : Tidak ada interaksi pengaruh antara pembelajaran berbasis masalah 
melalui metode proyek dan pemberian tugas dengan kreativitas 
kategori tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar Fisika. 
H1AC : Ada Interaksi pengaruh antara Pembelajaran berbasis masalah melalui 
metode proyek dan pemberian tugas dengan kreativitas kategori tinggi 
dan rendah terhadap prestasi belajar Fisika. 
6. Interaksi antara gaya berpikir sekuensial dan acak dengan kreativitas tinggi 
dan rendah terhadap prestasi belajar siswa. 
H0BC : Tidak ada interaksi pengaruh antara gaya berpikir sekuensial dan acak 
dengan kreativitas kategori tinggi maupun rendah terhadap prestasi 
belajar Fisika. 
H1BC : Ada interaksi pengaruh antara gaya berpikir sekuensial dan acak 
dengan kreativitas kategori tinggi maupun rendah  
7. Interaksi antara pembelajaran berbasis masalah melalui metode proyek dan 
pemberian tugas, gaya berpikir, dan kreativitas siswa terhadap prestasi belajar. 
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H0ABC : Tidak ada interaksi pengaruh antara pembelajaran berbasis masalah 
melalui metode proyek dan pemberian tugas, gaya berpikir kreativitas 
siswa terhadap prestasi belajar Fisika. 
H1ABC : Ada interaksi pengaruh antara pembelajaran berbasis masalah  
melalui metode proyek dan pemberian tugas, gaya berpikir dan tingkat 
kreativitas siswa terhadap prestasi belajar Fisika. 
4) Tataletak Data Sel 
Tabel : 3.9. Tata Letak pada rancangan anava 3 jalan isi sel tidak sama 
 B 
A C 
B1 B2 
C1 C2 C1 C2 
A 
A1 A1B1C1 A1B1C2 A1B2C1 A1B2C2 
A2 A2B1C1 A2B1C2 A2B2C1 A2B2C2 
 
Menurut tabel 3.9. di atas maka dapat dijelaskan bahwa sel A1B1C1 
merupakan letak data prestasi belajar peserta didik yang memperoleh perlakuan 
berlajar fisika berbasis masalah menggunakan metode proyek ditinjau dari gaya 
berpikir sekuensial dan kreativitas tinggi. Sel A1B1C2 merupakan letak data 
prestasi belajar peserta didik yang memperoleh perlakuan pembelajaran fisika 
berbasis masalah menggunakan metode proyek ditinjau dari gaya berpikir 
sekuensial dan kreativitas rendah. Sel A1B2C1 merupakan letak data prestasi 
belajar peserta didik yang memperoleh perlakuan pembelajaran fisika berbasis 
masalah menggunakan metode proyek ditinjau dari gaya berpikir acak dan 
kreativitas tinggi. Sel A1B2C2 merupakan letak data prestasi belajar peserta didik 
yang memperoleh perlakuan pembelajaran fisika berbasis masalah menggunakan 
metode proyek ditinjau dari gaya berpikir acak dan kreativitas rendah. Sel A2B1C1 
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merupakan letak data prestasi belajar peserta didik yang memperoleh perlakuan 
pembelajaran fisika berbasis masalah menggunakan metode pemberian tugas 
ditinjau dari gaya berpikir sekuensial dan kreativitas tinggi. Sel A2B1C2 
merupakan letak data prestasi belajar peserta didik yang memperoleh perlakuan 
pembelajaran fisika berbasis masalah menggunakan metode pemberian tugas 
ditinjau dari gaya berpikir sekuensial dan kreativitas rendah rendah. Sel A2B2C1 
merupakan letak data prestasi belajar peserta didik yang memperoleh perlakuan 
pembelajaran fisika berbasis masalah menggunakan metode pemberian tugas 
ditinjau dari gaya berpikir acak dan kemampuan berpikir abstrak tinggi. Sel 
A2B2C2 merupakan letak data prestasi belajar peserta didik yang memperoleh 
perlakuan pembelajaran fisika berbasis masalah menggunakan metode pemberian 
tugas ditinjau dari gaya berpikir acak dan kreativitas rendah. 
5) Komponen Jumlah Kuadrat 
a. = 
npq
G2
 = 
N
G2
           
b. = å
ijk
ijkX
2            
c. = å
i
i
nq
A2
            
d. = å
j
j
np
B2
           
e. = å
ij
ij
n
AB2
            
f. hn  = 
å
ji ijn
pq
.
1
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 hn  adalah rerata harmonik 
6) Jumlah Kuadrat (Sum Square) 
JKA = hn  {(3) – (1)}         
JKB = hn  {(4) – (1)}          
JKAB = hn  {(5) – (4) – (3) + (1)}         
JKG = (2)         
JKT = JKA + JKB + JKAB +JKG   
7) Derajat Kebebasan (Degree of Freedom) 
dkA = p – 1           
dkB = q – 1           
dkAB = (p – q) (q – 1)         
dkG = N – pq          
dkT = N – 1        
8) Rerata Kuadrat (Mean Square) 
RKA = JKA/dkA        
RKB = JKB/dkB        
RKAB = JKAB/dkAB        
RKG = JKG/dkG        
9) Statsitik Uji 
Fa = RKA/RKG       
Fb = RKB/RKG       
Fab = RKAB/RKG        
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10) Daerah kritik 
DKa  = {F| Fa ≥ Fa;q-1;N-pq}       
DKb = {F| Fb ≥ Fa;q-1;N-pq}       
DKab = {F| Fab ≥ Fa;(q-1)(q-1) ;N-pq}      
11) Keputusan Uji 
HoA ditolak jika Fa ≥ Fα;p-1;N-pq      
HoB ditolak jika Fa ≥ Fα;p-1;N-pq       
HoAB ditolak jika Fab ≥ Fα;(p-1)( q-1);N-pq    
12) Rangkuman Analisis 
Rangkuman dari analisis variansi, dapat ditunjukkan pada tabel sebagai 
berikut: 
Tabel. 3.10. Letak Hasil Rangkuman Analisis Variansi 
Sumber 
Variasi JK Db Rerata Kuadrat Statistik Uji P 
 
Efek Utama 
 
A (baris) 
 
B (kolom) 
 
C (kolom) 
 
Efek Interaksi  
 
AB 
 
AC 
 
BC 
 
ABC 
 
 
Galat 
 
 
 
JKA 
 
JKB 
 
JKC 
 
 
 
JKAB 
 
JKAC 
 
JKBC 
 
JKABC 
 
 
JKG 
 
 
 
p – 1 
 
q – 1 
 
r - 1 
 
 
 
(p-1)(q-1) 
 
(p-1)(r-1) 
 
(q-1)(r-1) 
 
(p-1)(q-1)(r-1) 
 
N-pq 
 
 
 
 
RKA = JKA/(p-1) 
 
RKB = JKB/(q-1) 
 
RKC = JKc/(r-1) 
 
 
 
RKAB =JKAB/(p-1)(q-1) 
 
RKAC =JKAC/(p-1)(r-1) 
 
RKBC =JKBC/(q-1)(r-1) 
 
RKABC=JKABC/(p-1)(q-1) 
(r-1) 
 
 
 RKG = JKg=/(N-pq) 
 
 
 
Fa = RKA/RKG 
 
Fb = RKB/RKG 
 
Fc = RKC/RKG 
 
 
 
Fab= RKab/RKg 
 
Fac = RKAC/RKG 
 
Fbc =RKBC/RKG 
 
 
 
 
Fabc=RKABC/RKG 
 
 
 
< α  
 
 
Atau 
 > α 
 
 
- 
Total JKT N – 1 - - - 
b. Uji Lanjut Anava 
Uji lanjut anava merupakan tindak lanjut dari analisis variansi, apabila hasil 
analisis variansi menunjukkan bahwa hipotesis nol ditolak. Tujan dari uji lanjut 
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anava ini adalah untuk melakukan pengecekan terhadap rerata setiap pasangan 
kolom, baris dan pasangan sel sehingga diketahui pada bagian mana sajakah 
terdapat rerata yang berbeda. 
Dalam penelitian ini digunakan uji lanjut anava metode Komparansi Ganda 
dengan Uji Scheffe. Dimana langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi semua pasangan komparansi rataan yang ada. Jika terdapat k 
perlakukan, maka ada 
2
)1( -kk
 pasangan rataan. 
2. Merumuskan hipotesis yang bersesuaian dengan komparansi tersebut. 
HOAS: µA1 = µA2  Tidak ada perbedaan pengaruh pembelajaran fisika berbasis 
masalah dengan menggunakan metode proyek dan 
pemberian tugas terhadap prestasi belajar siswa. 
H1AS: µA1 ¹ µA2  Ada perbedaan pengaruh pembelajaran fisika berbasis 
masalah dengan menggunakan metode proyek dan 
pemberian tugas terhadap prestasi belajar siswa. 
HOAS: µB1 = µB2  Tidak ada perbedaan pengaruh pembelajaran fisika berbasis 
masalah ditinjau dari gaya berpikir siswa kategori 
sekuensial dan acak terhadap prestasi belajar siswa. 
H1AS: µB1 ¹  µB2  Ada perbedaan pengaruh pembelajaran fisika berbasis 
masalah ditinjau dari gaya berpikir siswa kategori 
sekuensial dan acak terhadap prestasi belajar siswa. 
HOAS: µC1 = µC2  Tidak ada perbedaan pengaruh pembelajaran fisika berbasis 
masalah ditinjau dari kreativitas siswa katagori tinggi dan 
rendah terhadap prestasi belajar siswa. 
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H1AS: µC1 ¹  µC2  Ada perbedaan pengaruh pembelajaran fisika berbasis 
masalah ditinjau dari kreativitas siswa katagori tinggi dan 
rendah terhadap prestasi belajar siswa. 
3. Menentukan tingkat signifikansi α (taraf signifikansi yang dipilih sama dengan 
pada uji analisis variansinya). 
4. Mencari statistik uji F dengan menggunakan persamaan: 
a. Komparansi rataan antar baris 
Fio – jo = 
( ) 2
11
÷
÷
ø
ö
ç
ç
è
æ
+
-
joio
joio
nn
RKG
XX
       
b. Komparansi rataan antar kolom 
Foi – oj = 
( ) 2
11
÷
÷
ø
ö
ç
ç
è
æ
+
-
ojoi
ojoi
nn
RKG
XX
       
c. Komparansi rataan antar sel pada kolom yang sama  
Fij – kj = 
( ) 2
11
÷
÷
ø
ö
ç
ç
è
æ
+
-
ikij
ikij
nn
RKG
XX
       
d. Komparansi rataan antar sel pada baris yang sama 
Fij – kj = 
( ) 2
11
÷
÷
ø
ö
ç
ç
è
æ
+
-
ikij
ikij
nn
RKG
XX
       
5. Menentukan daerah kritik dengan persamaan: 
a. Komparansi rataan antar baris 
DKio- jo = Fio – jo ≥ (p – 1) Fα;p – 1 ; N – pq 
b. Komparansi rataan antar kolom 
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DKoi- oj = Foi – oj ≥ (p – 1) Fα;q – 1 ; N – pq 
c. Komparansi rataan antar sel pada kolom yang sama (sel ij dan sel kj) 
DKij – kj = Fij – kj ≥ (pq – 1 )Fα; (p-1)(q-1);N-pq 
d. Komparansi rataan antar sel pada baris yang sama (sel ij dan sel ik) 
DKij-ik = Fij-ik ≥ (pq – 1) Fα; (p-1)(q-1);N-pq 
Di mana  xi. : rerata pada baris ke –i 
 xj. : rerata pada baris ke –j 
 x.i : rerata pada kolom ke –i 
 x.j : rerata pada kolom ke-j 
 xij : rerata pada sel ij 
 xkj  : rerata pada sel kj 
 xik : rerata pada sel ik 
 ni. : cacah observasi pada baris ke-i 
 nj. : cacah observasi pada baris ke –i 
 n.i : cacah observasi pada kolom ke-i 
 n.j  : cacah observasi pada kolom ke-j 
 nij : cacah observasi pada sel ij 
 nkj : cacah observasi pada sel kj 
 nik : cacah observasi pada sel ik 
e. Menentukan keputusan uji 
f. Menentukan kesimpulan dari keputusan uji yang ada 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Data yang terkumpul dalam penelitian ini terdiri dari nilai prestasi belajar 
Fisika, Gaya Berpikir siswa, dan Kreativitas siswa pada materi Energi dan Usaha. 
Data diperoleh dari kelas VIII A, B sebagai kelas I yang menggunakan metode 
Proyek dan kelas  VIII C, D sebagai kelas II yang menggunakan metode Tugas.  
1. Prestasi Belajar Fisika 
Dalam penelitian ini prestasi belajar Fisika hanya pada aspek kognitif yaitu 
kemampuan siswa dalam mengerjakan soal-soal tes pada topik Energi dan Usaha. 
Adapun soal tes prestasi dan hasil belajar Fisika siswa secara lengkap tersaji pada 
lampiran 10 dan 11 Untuk memudahkan dalam pembacaan data hasil belajar 
Fisika, ringkasan dari lampiran tersebut disajikan pada tabel 4.1 berikut, 
Tabel 4.1    Deskripsi Data Prestasi Belajar Fisika 
              Total 
     Metode  Count    Mean  StDev  Minimum  Median  Maximum 
     Proyek     80   65,50  11,52    35,00   65,00    95,00 
      Tugas     79   68,41  17,24    30,00   66,00    96,00 
 
Sedangkan distribusi frekuensi nilai prestasi belajar Fisika siswa pada kelas 
yang menggunakan metode pembelajaran Proyek dan Tugas disajikan pada tabel 
4.2 dan 4.3 berikut, 
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Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Prestasi belajar Fisika pada kelas yang menggunakan Metode 
Proyek  
Nilai Frek. Nilai Tengah  Frek. Kum Frek.Persen 
34 - 42 3 38 3 3,75% 
43 - 51 7 47 10 8,75% 
52 - 60 18 56 28 22,50% 
61 - 69 23 65 51 28,75% 
70 - 78 16 74 67 20,00% 
79 - 87 11 83 78 13,75% 
88 - 96 2 92 80 2,50% 
 
 
 Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Prestasi belajar Fisika pada kelas yang 
menggunakan Metode Tugas  
Nilai Frek. Nilai Tengah  Frek. Kum Frek.Persen 
30 - 39 5 34,5 5 6,33% 
40 - 49 6 44,5 11 7,59% 
50 - 59 13 54,5 24 16,46% 
60 - 69 20 64,5 44 25,32% 
70 - 79 14 74,5 58 17,72% 
80 - 89 12 84,5 70 15,19% 
90 - 99 9 94,5 79 11,39% 
 
 
 
Gambar 4.1  Histogram Prestasi Belajar Fisika pada kelas yang menggunakan 
Metode proyek  
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Gambar 4.2  Histogram Prestasi Belajar Fisika pada kelas yang 
menggunakan Metode Tugas 
 
2. Data Gaya Berpikir Siswa 
Gaya Berpikir dibagi menjadi empat yaitu: Sekuensial Abstrak, Sekuensial 
Kongkret, Acak Abstrak dan Acak Kongkret. Orang yang termasuk dalam dua 
kategori sekuensial cenderung memiliki dominasi otak kiri, dan orang yang 
berpikir secara acak cenderung memiliki dominasi otak kanan. Dalam penelitian 
ini data Gaya Berpikir siswa diperoleh dari pemberian angket Gaya Berpikir 
siswa. Gaya Berpikir siswa dikategorikan ke dalam dua golongan, yaitu Gaya 
Berpikir Acak dan Gaya Berpikir Sekuensial. Penggolongan Gaya Berpikir Acak 
tinggi dan rendah berdasarkan kecendeungn skor masing-masing siswa. Siswa 
dengan kecenderungan skor Gaya Berpikir acak lebih dominan dari pada skor 
berpikir sekuensial dimasukkan dalam Gaya Berpikir Acak, sedangkan siswa 
dengan kecenderungan skor Gaya Berpikir sekuensial lebih dominan dari pada 
skor berpikir acak dimasukkan dalam Gaya Berpikir Sekuensial. Deskripsi 
prestasi bedasarkan Gaya Berpikir dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut, 
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Tabel 4.4  Deskripsi Data Gaya Berpikir Siswa 
 
Metode = Proyek 
                     Total 
         G-Berpikir  Count    Mean  StDev  Minimum  Median  Maximum 
         A              36   63,33  12,87    35,00   65,00    95,00 
         S              44   67,27  10,08    40,00   65,00    85,00 
 
Metode = Tugas 
                     Total 
         G-Berpikir  Count    Mean  StDev  Minimum  Median  Maximum 
         A              34   71,24  19,08    30,00   72,00    96,00 
         S              45   66,27  15,60    36,00   66,00    96,00 
 
3. Kreativitas Siswa 
Kreativitas (creativity) siswa adalah termasuk salah satu faktor internal yang 
akan mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar. Proses pembelajaran pada 
hakekatnya adalah untuk mengembangkan aktifitas dan kreativitas (activity and 
creativity) siswa melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar.  Data tentang 
Kreativitas siswa diperoleh melalui angket ukur Kreativitas siswa. Adapun skor 
hasil ukur tersebut dari masing-masing kelompok disajikan pada tabel  4.7 
berikut, 
Tabel 4.5  Deskripsi Data Kreativitas Siswa 
 
Metode = Tugas 
                   Total 
       G-Berpikir  Count    Mean  StDev  Minimum  Median  Maximum 
       A              34  192,68  10,20   173,00  192,50   214,00 
       S              45  191,44  10,11   161,00  191,00   214,00 
 
Metode = Proyek 
                    Total 
        G-Berpikir  Count    Mean  StDev  Minimum  Median  Maximum 
        A              36  193,39   8,37   177,00  194,00   213,00 
        S              44  196,32   8,80   179,00  196,50   212,00 
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Distribusi frekuensi skor hasil angket Kreativitas siswa pada kelas yang 
menggunakan metode pembelajaran proyek dan Tugas disajikan pada tabel  4.6 
dan 4.7 di bawah. 
Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Kreativitas siswa pada Kelas yang 
menggunakan Metode Proyek  
Nilai Frek. Nilai Tengah  Frek. Kum Frek.Persen 
175 - 180 3 177,5 3 3,75% 
181 - 186 12 183,5 15 15,00% 
187 - 192 18 189,5 33 22,50% 
193 - 198 21 195,5 54 26,25% 
199 - 204 13 201,5 67 16,25% 
205 - 210 10 207,5 77 12,50% 
211 - 216 3 213,5 80 3,75% 
 
Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Kreativitas siswa pada Kelas yang 
menggunakan Metode Tugas 
Nilai Frek. Nilai Tengah  Frek. Kum Frek.Persen 
160 - 167 1 163,5 1 1,27% 
168 - 175 3 171,5 4 3,80% 
176 - 183 9 179,5 13 11,39% 
184 - 191 28 187,5 41 35,44% 
192 - 199 18 195,5 59 22,78% 
200 - 207 15 203,5 74 18,99% 
208 - 215 5 211,5 79 6,33% 
 
 
Untuk memperjelas distribusi skor di atas, berikut adalah histogram 
Kreativitas siswa yang disajikan pada gambar 4.3 dan 4.4,  
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Gambar 4.3 Histogram skor Kreativitas Siswa pada kelas yang 
menggunakan Metode proyek  
 
Gambar 4.4 Histogram skor Kreativitas Siswa pada kelas yang 
menggunakan Metode Tugas 
 
B. Pengujian Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui sampel berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data dalam penelitian ini 
menggunakan perhitungan dengan bantuan software Minitab 15 series. Komputasi 
selengkapnya terdapat pada lampiran 17,  dan  ringkasan hasilnya disajikan pada 
tabel 4.8 berikut, 
Table 4. 8 Ringkasan Hasil Uji Normalitas Data Penelitian 
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No. Data  Metode  p-value Ryan-Joiner Distribusi Data 
1 Prestasi - >0,100 0,996 Normal 
2 Prestasi Proyek >0,100 0,996 Normal 
3 Prestasi Tugas >0,100 0,997 Normal 
4 Kreativitas - >0,100 0,997 Normal 
5 Kreativitas Proyek >0,100 0,995 Normal 
6 Kreativitas Tugas >0,100 0,995 Normal 
Dari hasil Uji Normalitas data prestasi dan Kreativitas siswa di atas, yang 
diuji dengan kriteria Ryan-Joiner (RJ) didapatkan bahwa p-value > 0,05 untuk Uji 
Normalitas yang dilakukan. Berdasarkan hasil uji tersebut, maka dapat diambil 
keputusan data Prestasi dan Kreativitas siswa berdistribusi normal. Kriteria uji 
normalitas adalah “tolak hipotesis null (data tidak menyalahi kriteria berdistribusi 
normal) jika p-value < alpha 5%”. 
2. Uji Homogenitas 
Tujuan dari uji homogenitas adalah untuk mengetahui apakah sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi dari variansi homogen atau tidak. Uji 
homogenitas yang peneliti gunakan adalah metode uji F. Adapun sebagai 
pendukung keputusan dilakukan juga uji Levene. Variabel terikat untuk uji ini 
adalah prestasi belajar Fisika, sedangkan sebagai faktornya adalah metode 
pembelajaran (Proyek dan Tugas), Kreativitas siswa dan Gaya Berpikir siswa. 
Hasil uji homogenitas disajikan dalam tabel 4.9 dan hasil analisis selengkapnya 
disajikan pada lampiran hasil analisa data. 
Tabel 4. 9 Ringkasan Hasil Uji Homogenitas 
No. Respon Faktor p-value Keputusan 
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F 
Test 
Levene’s  
Test 
1 Prestasi Metode 0,054 0,065 Homogen 
2 Prestasi Kreativitas 0,235 0,459 Homogen 
3 Prestasi Gaya 
Berpikir 
0,059 0,112 Homogen 
Dari tabel 4.9 di atas terlihat bahwa semua nilai  untuk kriteria uji 
F, sehingga semua Ho (data tidak menyalahi kriteria Homogenitas) yang diajukan 
tidak ditolak. Hal ini berarti bahwa homogenitas data prestasi siswa terpenuhi, 
sehingga uji selanjutnya, yaitu uji Anova dapat dilakukan. 
C. Pengujian Hipotesis 
Dalam berbagai kasus, diperlukan pengujian signifikansi perbedaan tidak 
hanya antara dua mean sampling, tetapi juga antara tiga, empat atau lebih. Salah 
satu alternatif pengujian yang disertakan Minitab 15 untuk kasus seperti yang 
diperkirakan di atas adalah prosedur uji hipotesis Analysis of Variance, ANOVA.  
1. Analisis Variansi 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan Anova tiga jalan 
sebab, faktor yang terlibat dan bertindak sebagai variabel bebas sejumlah tiga 
faktor, yaitu metode pembelajaran, Kreativitas siswa dan Gaya Berpikir siswa. 
Adapun rangkuman hasil analisis variansi dua jalan dengan frekuensi sel tidak 
sama dapat dicermati pada tabel 4.10 sedangkan hasil lengkapnya tercantum pada 
lampiran hasil analisa data. 
Tabel 4.10  Rangkuman ANOVA Tiga Jalan Prestasi Belajar Fisika  
Source                        DF   Seq SS   Adj SS  Seq MS      F      P 
Metode                         1    335,5    879,7   335,5   1,72  0,192 
G-Berpikir                     1     31,8     30,3    31,8   0,16  0,687 
K-Kreativ                      1   3527,3   3385,1  3527,3  18,10  0,000 
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Metode*G-Berpikir              1    597,8    623,4   597,8   3,07  0,082 
Metode*K-Kreativ               1     51,7     75,2    51,7   0,27  0,607 
G-Berpikir*K-Kreativ           1     30,7     30,7    30,7   0,16  0,692 
Metode*G-Berpikir*K-Kreativ    1      5,4      5,4     5,4   0,03  0,868 
Error                        151  29430,5  29430,5   194,9 
Total                        158  34010,5 
 
S = 13,9608   R-Sq = 13,47%   R-Sq(adj) = 9,46% 
 
Hasil tersebut digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan penolakan 
Hipotesis penelitian sebagai berikut: 
a. H01: Tidak ada pengaruh penggunaan metode Proyek dan Tugas terhadap 
prestasi belajar Fisika pada materi Energi dan Usaha, tidak ditolak sebab  p-
value metode = 0,192 > 0,050.  
b. H02: Tidak ada pengaruh Gaya Berpikir terhadap prestasi belajar Fisika pada 
materi Energi dan Usaha tidak ditolak sebab p-value Gaya Berpikir siswa = 
0,687 > 0,050. 
c. H03: Tidak ada pengaruh Kreativitas Siswa terhadap prestasi belajar Fisika 
pada topik Energi dan Usaha ditolak sebab p-value Kreativitas Siswa = 0,000 
< 0,050. 
d. H012: Tidak ada interaksi antara metode pembelajaran dengan Gaya Berpikir  
terhadap prestasi belajar Fisika pada topik Energi dan Usaha tidak ditolak 
sebab p-value interaksi metode dan Gaya Berpikir = 0,082 > 0,050. 
e. H013: Tidak ada interaksi antara metode pembelajaran dengan Kreativitas 
siswa terhadap prestasi belajar Fisika pada topik Energi dan Usaha tidak 
ditolak sebab p-value interaksi metode dan Kreativitas siswa = 0,607 > 0,050. 
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f. H023: Tidak ada interaksi antara Gaya Berpikir dan Kreativitas siswa terhadap 
prestasi belajar Fisika pada topik Energi dan Usaha tidak ditolak sebab p-
value interaksi antara Gaya Berpikir dan Kreativitas siswa = 0,692 > 0,050. 
g. H0123: Tidak ada interaksi antara metode pembelajaran, Gaya Berpikir, dan 
Kreativitas siswa terhadap prestasi belajar Fisika pada topik Energi dan 
Usaha tidak ditolak sebab p-value interaksi antara metode, Gaya Berpikir dan 
Kreativitas siswa = 0,868 > 0,050. 
Oleh karena ada hasil yang nilai probabilitasnya lebih kecil daripada alpha 
(p-value < α), maka diperlukan uji statistik lebih lanjut untuk mengetahui 
kreativitas mana yang memberikan pengaruh signifikan, dan bagaimana bentuk 
interaksi antar faktor penelitian terhadap prestasi belajar Fisika.  
2. Uji Lanjut Analisis Variansi Tiga Jalan 
Uji lanjut anova atau uji komparasi ganda diperlukan untuk mengetahui 
karakteristik pada variabel bebas dan variabel terikat. Dalam penelitian ini uji 
komparasi ganda dilakukan pada hipotesis H13 . 
Hasil anova tiga jalan pertama yang perlu diuji lanjut adalah untuk hasil 
Anova tiga jalan pada H13, yaitu: “ada perbedaan pengaruh kategori kreativitas 
tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar Fisika pada materi  Energi dan Usaha”.  
Tabel 4.11  Rangkuman ANOVA Satu Jalan Prestasi vs Kreativitas 
Source      DF     SS    MS      F      P 
K-Kreativ    1   3111  3111  15,81  0,000 
Error      157  30900   197 
Total      158  34010 
 
S = 14,03   R-Sq = 9,15%   R-Sq(adj) = 8,57% 
 
                          Individual 95% CIs For Mean Based on 
                          Pooled StDev 
Level    N   Mean  StDev   --+---------+---------+---------+------- 
RENDAH  78  62,44  14,96   (-------*-------) 
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TINGGI  81  71,28  13,08                          (------*-------) 
                           --+---------+---------+---------+------- 
                          60,0      64,0      68,0      72,0 
Pooled StDev = 14,03 
 
 
Gambar  4.5  Grafik Analisis Mean Kreativitas siswa terhadap Prestasi Belajar Fisika 
Untuk lebih memahami detail pola interaksi, informasi hasil uji Anova satu 
jalan tersaji pada tabel berikut, 
Tabel 4.12  Rangkuman Probabilistik Interaksi 
Kreativita
s 
Gaya 
Berpikir 
Statisti
k Proyek Tugas 
Tinggi 
Acak 
N = 19   15 
Mean = 67,37 P=0,042 78,00 
Stdev = 12,84   16,39 
  
P=0,415 
  
P=0,247 
Sekuensia
l 
    
N = 28   19 
Mean = 70,00 P=0,603 71,79 
Stdev = 9,13 p=0,001* 
p=0,129*
* 
p=0,005* 
p=0,207*
* 
14,30 
Rendah 
Acak 
N = 17 19 
Mean = 58,82 p=0,206 65,89 
Stdev = 11,66   19,75 
  
p=0,343 
  
P=0,490 
Sekuensia
l 
    
N = 16   26 
Mean = 62,50 p=0,951 62,23 
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Stdev = 10,17   15,53 
   )* Kreativitas,  )** Gaya Berpikir.  
 
D. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh  
penggunaan metode Proyek dan Tugas terhadap prestasi belajar Fisika, apakah 
ada pengaruh Gaya Berpikir terhadap prestasi belajar Fisika, apakah ada pengaruh 
Kreativitas siswa terhadap prestasi belajar Fisika, apakah ada interaksi antara 
metode dan Gaya Berpikir siswa, apakah ada interaksi antara metode dan 
Kreativitas Siswa, apakah ada interaksi antara Gaya Berpikir dan Kreativitas 
Siswa, dan apakah ada interaksi antara metode pembelajaran, Gaya Berpikir, dan 
Kreativitas siswa terhadap prestasi belajar  Fisika. 
a. Hipotesis Pertama 
Dari hasil analisis data menggunakan anova tiga jalan dengan sel tak sama 
diperoleh p-value metode pembelajaran = 0,192 > 0,050 maka Ho (tidak ada 
perbedaaan pengaruh penggunaan metode pembelajaran terhadap prestasi belajar) 
tidak ditolak, berarti bahwa antara metode Proyek dan Tugas tidak terdapat 
perbedaan pengaruh terhadap pencapaian prestasi belajar Energi dan Usaha. 
Kedua model pembelajaran ini sama kuat pengaruhnya terhadap prestasi belajar 
Fisika pada materi Energi dan Usaha. Hal ini dapat dilihat pada rata-rata nilai 
prestasi belajar yang menunjukkan lebih tinggi daripada kriteria ketuntasan 
minimal (KKM: 65) yang dipatok. Rerata pada kelas yang dibelajarkan melalui 
metode proyek adalah 65,50. Sedangkan pada siswa yang dibelajarkan dengan 
model Tugas diperoleh rerata  68,41;  sama-sama sudah memenuhi harapan. 
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Hasil uji lanjut yang dilakukan (lampiran analisa data) memberikan 
informasi bahwa kedua kelas, Proyek dan Tugas masing-masing memperoleh 
rerata prestasi 65,50 dan 68,41 dengan hasil p-value sebesar 0,213. Hasil tersebut 
jelas menggambarkan tidak adanya perbedaan kekuatan atau pengaruh kedua 
metode tersebut. Jadi, dalam praktiknya pembelajaran dengan metode Proyek 
maupun tugas sama saja, namun dapat ditentukan bahwa metode Tugas adalah 
pilihan utamanya, sebab hasilnya relatif lebih baik daripada metode Proyek. 
Pada dasarnya penggunaan metode pembelajaran metode tugas akan 
menghasilkan motivasi diri siswa yang lebih tinggi dalam memecahkan soal 
Fisika Energi dan Usaha daripada metode Proyek, sebab kondisi psikis siswa 
langsung terlibat pada metode Tugas. Metode tugas berhasil mengantarkan siswa 
memperoleh prestasi di atas batas kriteria minimal, dan dapat dicermati bahwa 
metode tugas memiliki kecenderungan arah pengaruh positif, sedangkan metode 
Proyek cenderung negatif, lebih rendah reratanya daripada rerata total data nilai. 
Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar 4.6 berikut, 
 
Gambar  4.6  Grafik Analisis Mean Metode terhadap Prestasi Belajar Fisika 
b. Hipotesis Kedua 
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Hasil analisis data menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh Gaya Berpikir 
terhadap prestasi belajar Fisika, p-value Gaya Berpikir siswa = 0,687 > 0,050. 
Hasil uji lanjut memperkuat keputusan bahwa Gaya Berpikir tidak memberikan 
pengaruh signifikan terhadap prestasi belajar Fisika pada topik Energi dan Usaha. 
Hal itu berarti bahwa dalam proses pembelajaran topik Energi dan Usaha faktor 
Gaya Berpikir siswa menunjang keberhasilan proses pembelajaran. Kategori Gaya 
Berpikir siswa pada penelitian ini diketahui tidak memberikan efek berbeda 
terhadap pencapaian prestasi belajar Fisika pada hasil uji anova tiga jalan, hasil uji 
lanjutnya memberikan informasi dimana siswa yang memiliki kategori Gaya 
Berpikir Acak mendapatkan rerata prestasi relatif lebih tinggi yaitu 67,17 dengan 
standar deviasi 16,55 sedangkan siswa yang memiliki kategori Gaya Berpikir 
Sekuensial mendapatkan rerata prestasi 66,76 dengan standar deviasi 13,10. Lebih 
jelasnya perhatikan hasil uji lanjut analisis mean pada gambar 4.7 berikut, 
 
Gambar  4.7  Grafik Analisis Mean Gaya Berpikir  terhadap Prestasi Belajar Fisika 
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p-value hasil uji lanjut sebesar 0,863 lebih besar dari 0,050 sehingga 
melahirkan keputusan untuk menyatakan tidak ada perbedaan pengaruh antara 
Gaya Berpikir Acak dengan Gaya Berpikir Sekuensial terhadap perolehan prestasi 
siswa. Gambar 4.7 memberikan informasi dengan jelas bahwa antara gaya 
berpikir acak dan sekuensial sama saja perolehan prestasinya, bahkan relatif tidak 
berbeda dengan rerata totalnya. 
c. Hipotesis Ketiga 
Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa ada pengaruh Kreativitas siswa 
terhadap prestasi belajar Fisika (p-value Kreativitas Siswa = 0,000 < 0,050) dalam 
proses pembelajaran. Kreativitas Siswa diharapkan memberikan pengaruh 
terhadap prestasi belajar Fisika topik Energi dan Usaha, dan pada kenyataannya 
memberikan pengaruh. Hasil uji lanjut memperkuat keputusan di atas (p-value = 
0,000), ada perbedaan pengaruh Kreativitas tinggi dan rendah terhadap prestasi. 
Dari hasil uji lanjut dan analisis mean (rerata) diperoleh informasi bahwa siswa 
dengan Kreativitas tinggi mendapatkan rerata prestasi yang tinggi (71,28) dan 
siswa dengan Kreativitas rendah mendapatkan prestasi yang lebih rendah (62,44). 
Hal ini dapat anda cermati pada uji lanjut anova (tabel 4.11) dan pada gambar 
4.13 di atas. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Korgel, Brian A (2002) ditemukan 
bahwa siswa akan berusaha untuk mengeksplorasi pengetahuannya dikarenakan 
mereka takut salah. Dengan begitu, siswa yang memiliki kreaativitas tinggi tidak 
akan pernah merasa puas dengan apa yang sudah mereka pahami, sebab dihantui 
oleh perasaan takut salah. Jadi, pantaslah kiranya jika siswa dengan kreativitas 
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tinggi selalu berusaha untuk memperbaiki apa yang sudah mereka pahami, 
efeknya, tentu saja prestasinya menjadi lebih baik daripada mereka yang 
kreativitasnya rendah. 
d. Hipotesis Keempat 
Hasil analisis data dari uji hipotesis sebelumnya menunjukkan bahwa tidak 
ada pengaruh metode dan tidak ada pengaruh Gaya Berpikir terhadap prestasi 
belajar Fisika oleh sebab itu pada hipotesis keempat ini wajar jika tidak ada 
interaksi antara metode pembelajaran dan Gaya Berpikir terhadap prestasi belajar 
Fisika (p-value interaksi metode dan Gaya Berpikir = 0,082 > 0,050). Hasil uji 
lanjutnya memperlihatkan p-value = 0,192 pada metode proyek, dimana siswa 
yang memiliki Gaya Berpikir sekuensial mendapatkan prestasi lebih baik (67,27 
vs 63,33) dan p-value = 0,207 pada metode Tugas, dimana siswa yang meiliki 
Gaya Berpikir acak mendapatkan prestasi lebih baik (71,24 vs 66,27). Untuk lebih 
jelasnya perhatikan tabel 4.13 dan tabel 4.14,  
Tabel 4.13  Rangkuman Anova Satu Jalan Prestasi versus Metode Proyek  
dan Gaya Berpikir 
 
Source      DF     SS   MS     F      P 
G-Berpikir   1    307  307  2,36  0,129 
Error       78  10173  130 
Total       79  10480 
 
S = 11,42   R-Sq = 2,93%   R-Sq(adj) = 1,69% 
                         Individual 95% CIs For Mean Based on 
                         Pooled StDev 
Level   N   Mean  StDev   --+---------+---------+---------+------- 
A      36  63,33  12,87   (------------*------------) 
S      44  67,27  10,08                  (----------*-----------) 
                          --+---------+---------+---------+------- 
                         60,0      63,0      66,0      69,0 
Pooled StDev = 11,42 
 
Tabel 4.14  Rangkuman Anova Satu Jalan Prestasi versus Metode Tugas dan Gaya Berpikir 
 
Source      DF     SS   MS     F      P 
G-Berpikir   1    478  478  1,62  0,207 
Error       77  22717  295 
Total       78  23195 
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S = 17,18   R-Sq = 2,06%   R-Sq(adj) = 0,79% 
                         Individual 95% CIs For Mean Based on 
                         Pooled StDev 
Level   N   Mean  StDev  -------+---------+---------+---------+-- 
A      34  71,24  19,08            (--------------*--------------) 
S      45  66,27  15,60  (------------*-----------) 
                         -------+---------+---------+---------+-- 
                             64,0      68,0      72,0      76,0 
Pooled StDev = 17,18 
 
Semua siswa dengan gaya berpikir sekuensial berdasarkan hasil kedua tabel 
di atas memperlihatkan bahwa mereka memberikan respon positip terhadap 
penggunaan metode Proyek sebagai perangsang proses belajarnya. Sedangkan 
siswa dengan gaya berpikir acak lebih dominan memberikan respon positifnya 
pada metode Tugas. Hal itu menandakan penggunaan metode Proyek efektif bagi 
mereka yang memiliki Gaya Berpikir sekuensial. Diperoleh informasi juga bahwa 
siswa dengan Gaya Berpikir Acak efektif lebih tinggi perolehan rerata prestasinya 
jika dibelajarkan dengan metode tugas jika dilihat berdasarkan kategori Gaya 
Berpikirnya. Bentuk interaksi yang ditampilkan pada gambar 4.8 berikut 
memperjelas apa yang sudah dijabarkan di atas. 
 
Gambar  4.8  Grafik interaksi faktor metode dan Gaya Berpikir terhadap prestasi 
e. Hipotesis Kelima 
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Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh metode dan 
ada pengaruh Kreativitas siswa terhadap prestasi belajar Fisika, meski demikian 
interaksi pengaruh antara metode pembelajaran dan Kreativitas siswa pada 
prestasi belajar topik Energi dan Usaha tidak terjadi (p-value interaksi metode dan 
Kreativitas siswa = 0,607 > 0,050). Meskipun tidak terjadi interaksi, hasil uji 
lanjutanya memperlihatkan p-value = 0,001 pada metode proyek, dimana siswa 
yang memiliki Kreativitas tinggi mendapatkan prestasi lebih baik (68,94 vs 
60,61). Sedangkan pada metode Tugas diperoleh p-value = 0,005 dimana siswa 
yang memiliki Kreativitas tinggi mendapatkan prestasi 74,53 dan siswa yang 
memiliki Kreativitas rendah mendapatkan prestasi 63,78. Untuk lebih jelasnya 
perhatikan tabel 4.15 dan 4.16. 
 
Tabel 4.15  Rangkuman Anova Satu Jalan Prestasi versus Metode Proyek  
dan Kreativitas siswa 
 
Source     DF     SS    MS      F      P 
K-Kreativ   1   1345  1345  11,49  0,001 
Error      78   9135   117 
Total      79  10480 
 
S = 10,82   R-Sq = 12,84%   R-Sq(adj) = 11,72% 
 
 
                          Individual 95% CIs For Mean Based on 
                          Pooled StDev 
Level    N   Mean  StDev  --------+---------+---------+---------+- 
RENDAH  33  60,61  10,95  (---------*--------) 
TINGGI  47  68,94  10,73                        (-------*-------) 
                          --------+---------+---------+---------+- 
                               60,0      64,0      68,0      72,0 
 
Pooled StDev = 10,82 
 
 
Tabel 4.16  Rangkuman Anova Satu Jalan Prestasi versus Metode Tugas 
dan Kreativitas siswa 
 
Source     DF     SS    MS     F      P 
K-Kreativ   1   2239  2239  8,23  0,005 
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Error      77  20956   272 
Total      78  23195 
 
S = 16,50   R-Sq = 9,65%   R-Sq(adj) = 8,48% 
 
                          Individual 95% CIs For Mean Based on 
                          Pooled StDev 
Level    N   Mean  StDev   --+---------+---------+---------+------- 
RENDAH  45  63,78  17,32   (-------*-------) 
TINGGI  34  74,53  15,34                    (--------*---------) 
                           --+---------+---------+---------+------- 
                          60,0      66,0      72,0      78,0 
Pooled StDev = 16,50 
 
Apa yang terjadi disini tidak berbeda jauh dengan pola interaksi pengaruh 
antara metode dengan Gaya Berpikir di atas, dimana penggunaan metode Proyek 
efektif untuk siswa dengan Gaya Berpikir Acak dan diperoleh informasi bahwa 
siswa dengan Kreativitas tinggi efektif lebih baik perolehan rerata prestasinya saat 
dibelajarkan dengan metode Proyek maupun Tugas jika ditinjau berdasarkan 
kategori Kreativitas siswanya. Sebagai catatan penting disini, metode Tugas 
memberikan efek yang lebih baik daripada metode proyek. Nampak jelas bahwa 
rerata tertinggi prestasi (kelompok tinggi) siswa yang dibelajarkan dengan Tugas 
jauh lebih besar daripada rerata prestasi kelompok rendah yang dibelajarkan 
dengan Proyek. Bentuk interaksi untuk memperjelas apa yang sudah dijelaskan di 
atas dapat dilihat  pada gambar 4.9 berikut: 
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Gambar  4.9  Grafik interaksi faktor Metode dan Kreativitas siswa terhadap prestasi 
 
Nampak bahwa antara metode dengan kreativitas memiliki interaksi yang selaras. 
Semakin tinggi kreativitas, semakin tinggi pula prestasi yang diperoleh. 
Keselarasan nampak pada hasil metode tugas yang senantiasa lebih tinggi 
daripada hasil metode proyek, demikian juga sebaliknya, saat ditinjau dari metode 
nampak bahwa prestasi siswa dengan kreativitas tinggi senantiasa lebih baik 
daripada prestasi siswa dengan kreativitas rendah 
f. Hipotesis Keenam 
Hasil analisis data menunjukkan tidak ada interaksi antara Gaya Berpikir 
dan Kreativitas siswa terhadap prestasi belajar Fisika pada topik Energi dan Usaha 
(p-value interaksi antara Gaya Berpikir dan Kreativitas siswa = 0,692 > 0,050). 
Hasil ini tidak merupakan konsekuensi dari dua keputusan sebelumnya dimana 
Gaya Berpikir tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar Fisika dan 
Kreativitas siswa berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar Fisika. Secara 
parsial berdasarkan hasil uji di atas, Kreativitas siswa memberikan pengaruh 
signifikan terhadap pencapaian prestasi, namun kedua variabel ini menunjukkan 
tidak adanya interaksi terhadap prestasi belajar Fisika. Berdasarkan pada tabel 
4.12 yang merangkum hasil probabilistik interaksi, secara statistik hasil pengujian 
pada anova tiga jalan tidak memberikan informasi adanya interaksi antara Gaya 
Berpikir dan Kreativitas siswa.  
Pada hasil uji untuk menemukan dan mengidentifikasi interaksi pengaruh 
tersebut didapatkan bahwa siswa dengan kategori kreativitas tinggi pada metode 
proyek, antara Gaya Berpikir Acak dan sekuensial diperoleh p-value = 0,415. 
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Sedangkan pada kategori kreativitas rendah pada metode yang sama diperoleh p-
value = 0,343. Hasil uji untuk siswa dengan kategori kreativitas tinggi pada 
metode tugas, antara Gaya Berpikir Acak dan sekuensial diperoleh p-value = 
0,247. Sedangkan pada kategori kreativitas rendah pada metode yang sama 
diperoleh p-value = 0,490. Untuk lebih memahami seperti apa bentuk 
interaksinya, perhatikan gambar 4.10 berikut, 
 
Gambar  4.10  Grafik interaksi faktor Gaya Berpikir dan Kreativitas siswa terhadap 
prestasi 
Pada gambar nampak bahwa kedua garis saling sejajar saat ditinjau dari 
Kreativitas siswanya maupun Gaya Berpikirnya, dimana siswa dengan Gaya 
Berpikir Sekuensial menjadi faktor yang menentukan terjadinya interaksi. 
Interaksi terjadi pada wilayah siswa dengan Gaya Berpikir Sekuensial dengan 
Kreativitas siswa kategori tinggi pada metode Pemberian Tugas. Prestasi siswa 
pada metode Proyek memenuhi harapan pada kategori Gaya Berpikir Acak baik 
pada kreativitas siswa kategori tinggi (76,789) maupun pada kreativitas siswa 
kategori rendah (74,58). Sedangkan pada kategori Gaya Berpikir Sekuensial, 
siswa dengan kreativitas siswa kategori tinggi masih memperoleh rerata 66,07 dan 
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untuk mereka yang mempunyai kreativitas kategori rendah memperoreh rerata 
sebesar 57,76. 
g. Hipotesis Ketujuh 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara metode 
pembelajaran, Gaya Berpikir, dan Kreativitas siswa (p-value interaksi antara 
metode, Gaya Berpikir dan Kreativitas siswa = 0,868 > 0,050). Seperti yang telah 
dijabarkan di atas siswa lebih memberikan respon positip terhadap penggunaan 
metode Pemberian Tugas sebagai metode pembelajaran yang tujuannya sebagai 
perangsang Gaya Berpikir dan Kreativitas siswa selama proses belajar 
berlangsung.  
Secara umum penelitian ini dapat diambil dua hal penting sebagai berikut: 
a). Penggunaan metode Proyek dan Pemberian Tugas tepat dijadikan sebagai 
pilihan jika pembelajaran memperhatikan Kreativitas dan kategori Gaya Berpikir 
siswa. Siswa dengan Kreativitas yang berbeda akan memberikan respon yang 
berbeda pula. Demikian juga siswa yang memiliki Gaya Berpikir Acak dan Gaya 
Berpikir Sekuensial, dan b). Dari ketiga faktor yang dilibatkan dalam penelitian, 
berdasarkan analisis efeknya terhadap rerata prestasi yang diperoleh dapat 
diurutkan dari yang paling lemah ke yang paling kuat adalah sebagai berikut: 
Gaya Berpikir, Metode, dan Kreativitas siswa. Hal ini lebih mudah dipahami 
dengan memperhatikan hasil analisis pada gambar 4.11. 
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Gambar  4.11  Grafik main efek faktor metode, Gaya Berpikir dan Kreativitas siswa  
terhadap prestasi 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini, meskipun sudah direncanakan dan melalui proses evaluasi 
sebelum dilaksanakan, tidak terlepas juga dari keterbatasannya. Adapun beberapa 
hal yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini adalah Kreativitas siswa hanya 
diukur pada level tinggi dan rendah saja, tidak memberikan kesempatan pada 
terukurnya level menengah untuk kedua faktor. Sedangkan kategori gaya berpikir 
siswa, yang mestinya lebih dari tiga hanya diamati dua saja. Kreativitas siswa 
yang diukur adalah Kreativitas siswa rata-rata, tidak pada saat proses 
pembelajaran itu sendiri berlangsung. Hal ini menyebabkan biasnya pengaruh 
metode pembelajaran terhadap pencapaian prestasi, terutama jika akan melihat 
pengaruh metode terhadap perubahan Kreativitas siswa. Selain itu penelitian ini 
hanya dianalisis pada ranah kognitifnya saja yang seharusnya juga pada ranah 
afektif dan psikomotor. 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Tidak ada pengaruh penggunaan metode Proyek dan Tugas terhadap prestasi belajar Fisika pada materi Energi dan 
Usaha. Kedua model pembelajaran ini sama kuat pengaruhnya terhadap prestasi belajar Fisika pada materi Energi 
dan Usaha. Hal ini dapat dilihat pada rata-rata nilai prestasi belajar yang menunjukkan lebih tinggi daripada kriteria 
ketuntasan minimal (KKM: 65) yang dipatok. Rerata pada kelas yang dibelajarkan melalui metode proyek adalah 
65,50. Sedangkan pada siswa yang dibelajarkan dengan model Tugas diperoleh rerata 68,41;  sama-sama 
memenuhi harapan.  
2. Tidak ada pengaruh Gaya Berpikir siswa terhadap prestasi belajar Fisika pada materi  Energi dan Usaha. Hasil uji 
lanjutnya memberikan informasi dimana siswa yang memiliki kategori Gaya Berpikir Acak mendapatkan rerata 
prestasi relatif lebih tinggi yaitu 67,17 dengan standar deviasi 16,55 sedangkan siswa yang memiliki kategori Gaya 
Berpikir Sekuensial mendapatkan rerata prestasi 66,76 dengan standar deviasi 13,10.   
3. Ada pengaruh Kreativitas Siswa terhadap prestasi belajar Fisika pada materi  Energi dan Usaha. Dari hasil uji 
lanjut dan analisis mean (rerata) diperoleh bahwa siswa dengan Kreativitas tinggi mendapatkan rerata prestasi yang 
tinggi (71,28) dan siswa dengan Kreativitas rendah mendapatkan prestasi yang jauh lebih rendah (62,44).  
4. Tidak ada interaksi antara metode pembelajaran dengan Gaya Berpikir terhadap prestasi belajar Fisika pada materi 
Energi dan Usaha. Hasil uji lanjutnya memperlihatkan p-value = 0,192 pada metode proyek, dimana siswa yang 
memiliki Gaya Berpikir sekuensial mendapatkan prestasi lebih baik (67,27 vs 63,33) dan p-value = 0,207 pada 
metode Tugas, dimana siswa yang meiliki Gaya Berpikir acak mendapatkan prestasi lebih baik (71,24 vs 66,27). 
5. Tidak ada interaksi antara metode pembelajaran dengan Kreativitas Siswa terhadap prestasi belajar Fisika pada 
materi  Energi dan Usaha. Meskipun tidak terjadi interaksi, hasil uji lanjutanya memperlihatkan p-value = 0,001 
pada metode proyek, dimana siswa yang memiliki Kreativitas tinggi mendapatkan prestasi lebih baik (68,94 vs 
60,61). Sedangkan pada metode Tugas diperoleh p-value = 0,005 dimana siswa yang memiliki Kreativitas tinggi 
mendapatkan prestasi 74,53 dan siswa yang memiliki Kreativitas rendah mendapatkan prestasi 63,78. 
6. Tidak ada interaksi antara Gaya Berpikir dengan Kreativitas Siswa terhadap prestasi Fisika pada materi Energi dan 
Usaha. Pada hasil uji untuk menemukan dan mengidentifikasi interaksi pengaruh tersebut didapatkan bahwa siswa 
dengan kategori kreativitas tinggi pada metode proyek, antara Gaya Berpikir Acak dan Sekuensial diperoleh p-
value = 0,415. Sedangkan pada kategori kreativitas rendah pada metode yang sama diperoleh p-value = 0,343. 
Hasil uji untuk siswa dengan kategori kreativitas tinggi pada metode tugas, antara Gaya Berpikir Acak dan 
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Sekuensial diperoleh p-value = 0,247. Sedangkan pada kategori kreativitas rendah pada metode yang sama 
diperoleh p-value = 0,490.    
7. Tidak ada interaksi antara metode, Gaya Berpikir dan Kreativitas Siswa terhadap prestasi belajar Fisika pada 
materi  Energi dan Usaha. Seperti yang telah dijabarkan di atas siswa lebih memberikan respon positip terhadap 
penggunaan metode Tugas sebagai metode pembelajaran yang tujuannya sebagai perangsang Gaya Berpikir dan 
Kreativitas siswa selama proses belajar.  
 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, hasil penelitian ini mempunyai 
implikasi logis baik secara teoretis maupun praktis. Kedua implikasi ini dapat 
dijelaskan sebagai berikut:  
1. Implikasi Teoretis 
Hasil penelitian ini memberikan gambaran yang jelas tentang metode 
Proyek dan Tugas yang dapat digunakan dalam pembelajaran Fisika pada materi 
Energi dan Usaha. Metode pembelajaran secara Proyek mempermudah siswa 
untuk memahami konsep pembelajaran Fisika pada materi tersebut, metode 
Proyek mampu merangsang siswa untuk mendapatkan prestasi maksimal pada 
materi Energi dan Usaha. Besar kemungkinan pembelajaran materi fisika lainnya 
yang memiliki karakteristik seperti materi Energi dan Usaha akan berhasil juga 
dengan menerapakan metode Proyek. 
2. Implikasi Praktis 
Implikasi praktis dari hasil penelitian ini adalah siswa yang dibelajarkan 
dengan metode tugas ternyata mendapatkan prestasi belajar Fisika yang 
memenuhi harapan, perolehan reratanya masih di atas batas ketuntasan minimal. 
Metode tugas membantu siswa untuk lebih terstruktur dalam mempelajari konsep 
yang dibelajarkan, sehingga menjadi mudah diterima sebab kondisi pada 
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pembelajaran tersebut lebih bisa memuaskan siswa, dan siswa terlibat langsung 
pada proses penemuan konsepnya. Oleh sebab itu, untuk meningkatkan prestasi 
belajar Fisika khusus pada materi Energi dan Usaha dapat diberikan melalui 
metode Tugas dan Proyek, dengan metode metode tugas sebagai pilihan 
utamanya. 
 
C. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dapat dikemukakan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Saran untuk Guru 
Untuk mengajarkan konsep-konsep Fisika diperlukan metode yang tepat 
sebagai penguat informasi belajar yang mampu membantu siswa pada kondisi 
mudah untuk memahami materi. Selain itu, prioritas pemilihan sebuah metode 
pembelajaran sebaiknya mengacu pada kemudahan, kebertahapan dan 
kemenarikannya bagi siswa, dan satu hal yang menuntut perhatian lebih adalah 
karakteristik dari materi materi itu sendiri. 
Pada waktu mengajarkan konsep Energi dan Usaha, guru perlu 
memperhatikan kreativitas siswa. Untuk meningkatkan kreativitas siswa guru 
perlu memberikan umpan pertanyaan, masalah, peristiwa sehari-hari, yang bisa 
memotivasi siswa untuk lebih kreatif. Siswa dengan gaya berpikir apa saja, pada 
pembelajaran konsep Energi dan Usaha bisa mengikuti dengan baik. 
2. Saran untuk para peneliti 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk melakukan 
penelitian sejenis. Perlu melakukan pengkajian yang lebih mendalam tentang 
 170 
metode yang digunakan dalam proses pengajaran di kelas. Tidak semua anak 
memberikan respon yang positip pada setiap metode pembelajaran karena setiap 
anak memiliki kesenangan belajarnya sendiri. Penelitian mengenai metode lain 
yang dapat mempermudah siswa dalam memecahkan permasalahan dalam belajar 
Fisika perlu untuk terus dilakukan. 
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